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‘ SALINAN ‘

GUBERNUR GORONTALO

PERATURAN DAERAH PROVINSI GORONTALO

NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR GORONTALO,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 94 Undang-Undang

Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara

Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Dacrah, perlu menetapkan

Peraturan Daerah tentang Pajak dan Retribusi;

118

Pasal 18 avat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang Pembentukan
Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 258, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4060):

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 55387) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 67357);
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 i{entang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002
tentang Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 26, Tamhahan Lembaran Negara
Eepublik Indonesia Nomor 6628);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2021  tentang
Penggunaan Tenaga Kerja Asing (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6646);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2023 tentang
Pemungutan Pajak Barang dan .Jasa Tertentu atas Tenaga
Listrik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 17, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6848|;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang
Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Kepublik Indonesia Tahun 2023 Nomor 85,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6G881);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN FERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINS] GORONTALO

Menectapkan

dan
GUBERNUR GORONTALO
MEMUTUSKAN:
PERATURAN DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI
DAERAH.
BAB I
KETENTUAN UMUM

Fasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan:

J.

Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak adalah kontribusi
wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan
vang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Subjek Pajak adalah orang pribadi atau badan yvang dapat dikenai
Pajak.

Wajih Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar
pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak
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dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang
merupakan kesatuan, baik yang melakukan usaha maupun vang
tidak melakukan wusaha yang meliputi perseroan terbatas,
perseroan komanditer, perseroan lainnya, badan usaha milik
negara, badan usaha milik daerah, atau badan usaha milhk desa,
dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi,
dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, vayasan, organisasi
massa, organisasi sosial politik, organisasi pemerintah, pemerintah
daerah dan pemerintah desa, atau organisasi lainnya, lembaga dan
bentuk badan lainnyva, termasuk kontrak investasi kolektif dan
bentuk usaha tetap.

Kendaraan Bermotor adalah semua kendaraan bercda beserta
gandengannya yvang digunakan di semua jenis jalan darat atau
kendaraan yang dioperasikan di air vang digcrakkan oleh peralatan
teknik berupa motor atau peralatan lainnya yvang berfungsi untuk
mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga
gerak kendaraan bermotor yvang bersangkutlan,

Pajak Kendaraan Bermortor vang selanjutnya disingkat PKB adalah
Pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan
bermotor.

Nilai .Jual Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat NJKB
adalah Nilai Jual Kendaraan Rermotor vang diperoleh berdasarkan
harga pasaran umum sebagaimana tercantum dalam Tabel Nilai
Jual Kendaraan Bermotor yang berlaku.

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat
BBNKB adalah Pajak atas penverahan hak milik kendaraan
bermotor sebagai akibat perjanjian dua pihak atau perbuatan
sepihak atau keadaan yang terjadi karcna jual bcli, tukar-
menukar, hibah, warisan atau pemasukan ke dalam badan usaha.
Alat Berat adalah alat yang diciptakan untuk membantu pekerjaan
konstruksi dan pekerjaan teknik sipil lainnya vang sifatnya berat
apabila dikerjakan oleh tenaga manusia, beroperasi menggunakan
motor dengan atau tanpa roda, tidak melekat secara permanen
serta beroperasi pada area tertentu, termasuk tetapi tidak terbatas
pada area  konstruksi, perkebunan, kehutanan, dan
pertambangan.

Pajalk Alat Berat vang selanjutnya disingkat PAB adalah Pajak atas
kepemilikan dan/atau penguasaan alat berat.
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Bahan Bakar Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat
EBKE adalah semua jenis bahan bakar cair atau gas yang
digunakan untuk kendaraan bermotor dan alat berat.

Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor yang selanjutnya
disingkat PBBKB adalah Pajak atas penggunaan bahan bakar
kendaraan bermotor dan alat berat.

Air permukaan adalah semua air yang terdapat pada permukaan
tanah.

Pajak Air Permukaan yang selanjutnva disingkat PAP adalah Pajak
atas pengambilan dan/atau pemanfaatan air permukaan.

Rokok adalah hasil olahan tembalkau terbungkus termasuk cerutu
atau bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman nicotiona
tabacum, nicotiana rustica dan spesies lainnya atau sintetisnya
yang mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan
tambahan.

Pajak Rokok adalah pungutan atas cukai Rokok yang dipungut
oleh pemerintah.

Opsen adalah pungutan tambahan Pajak menurut persentase
tertentu.

Mineral Bukan Logam dan Batuan yang selanjutnya disingkat
MBLB adalah mineral bukan logam dan batuan sebagaimana
dimaksud dalam peraturan perundang-undangan dibidang mineral
dan batubara.

Opsen Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan vang selanjutnya
disebut Opsen Pajak MBLB adalah Opsen yang dikenakan oleh
provinsi atas pokok Pajak MBLB sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Retribusi Daerah wvang selanjutnya disebut Retribusi adalah
pungutan Daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian
izin tertentu vang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh
Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan.
Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau badan vang
menggunakan /menikmati pelayanan barang, jasa, dan/atau
perizinan.

Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang mecnurut
peraturan perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan
pembayaran retribusi, termasuk pemungut retribusi tertentu.
Tarif Retribusi adalah nilai rupiah yvang ditetapkan untuk
menghitung besarnya Retribusi vang terutang.
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Jasa Umum adalah jasa yvang disedizkan atau diberikan oleh
Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan
umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau Badan.

.Retribusi Jasa Umum adalah pungutan Daerah sebagai

pembayaran atas Jasa Umum.

Jasa Usaha adalah jasa vang disediakan arau diberikan oleh
Pemerintah Daerah vang dapat bersifat mencari keuntungan
karena pada dasarnya dapat pula disediakan oleh sektor swasta.
Retribusi Jasa Usaha adalah pungutan Daerah sebagai
pernbayaran atas Jasa Usaha.

Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu Pemerintah Daerah
dalam rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau Badan
yang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian
dan pengawasan atas kegiatan, pemantaatan ruang, serta
penggunaan sumber dava alam, barang, prasarana, sarana, atau
fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umum dan
menjaga kelestarian lingkungan.

Retribusi Perizinan Tertentu adalah pungutan Daerah sebagai
pembayaran atas pemberian izin.

Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnva disingkat BLUD
adalah sistem yang diterapkan oleh satuan kerja perangkal daerah
atau unit satuan kerja perangkat daerah pada satuan kerja
perangkat  daerah dalam memberikan pelayanan Kkepada
masyarakat yvang mempunyai fleksibilitas dalam pengelolaan
keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan pengelolaan
keuangan daerah pada umumnya.

Surat Pemberitahuan Pajak Daerah yang sclanjutnya dismgkat
SPTPD adalah surat vang oleh Wajib Pajak digunakan untuk
melaporkan penghitungan dan/atau pembayaran Pajak, objek
Pajak dan/atau bukan objek Fajak, dan/atau harta dan kewajiban
sesuali  dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan Daerah.

Surat Ketetapan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD
adalah surat ketetapan Pajak vang menentukan besarnya jumlah
pokok Pajak yang terutang.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah vang selanjutnya disingkat
SKRD adalah surat ketetapan Retribusi yang menentukan
besarnva jumlah pokok Retribusi yang terutang.

Daerah adalah Provinsi Gorontalo.

Kabupaten /Kota adalah Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo.
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Pemerintahan  Daerah  adalah  penyelenggaraan  urusan
pemerintahan oleh pemerintah daerah dan dewan perwakilan
rakyal daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan
dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945,

. Pemerintah Daerah adalah Gubernur sebagai unsur penyelenggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
pemerintahan vang menjadi kewenangan daerah otonom,
Gubernur adalah Gubernur Gorontalo.

BAE 11
PAJAK

Bagian Kesatu
Jeris Pajak

Pasgal 2

Pzjak vang dipungut oleh Pemerintah Daerah, terdiri atas:

oo a0 oo

(1)

(2]

(3)

PKR;

BBNKB:

PAB;

PBBKE;

PAP,;

Pajak Rokok; dan
Opsen Pajak MBLE.

Bagian Kedua
PKB

Pasal 3

Objek PKB adalah kepemilikan dan/atau penguasaan atas
Kendaraan Bermotor.

Objek PKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
Kendaraan Bermotor yang wajib didaftarkan di wilayah Daerah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,

Yang dikecualikan dari Objek PKB sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah kepemilikan dan/atau penguasaan atas:

a. kereta api;

b. Kendaraan Bermotor yang semata-mata digunakan untuk

keperluan pertahanan dan keamanan negara;
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2)

(2]

(3)

(4)
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c. Kendaraan Bermotor kedutaan, konsulat, perwakilan negara
asing dengan asas timbal balik, dan lembaga internasional
vang memperoleh fasilitas pembebasan Pajak dari
Pemerintah; dan

d. Kendaraan Bermotor berbasis energi terbarukan.

Fasal 4
Subjek PKB adalah orang pribadi atau Badan vang memiliki

dan/atau menguasail Kendaraan Bermotor.
Wajib PKB adalah orang pribadi atau Badan yang memiliki

Kendaraan Bermotor.

Pasal 5
Dasar pengenaan PKB adalah hasil perkalian antara 2 (dua} unsur
pokok, vaitu:
a. NJKB; dan

b. bobot vang mencerminkan secara relatif tingkat kerusakan
jalan dan/atau pencemaran lingkungan akibat penggunaan
Kendaraan Bermortor.

Dasar pengenaan PKB, khusus untuk Kendaraan Bermotor di air,

ditetapkan hanya berdasarkan NJKB.

Nilai jual Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat

(1} huruf a dan ayat (2) ditentukan berdasarkan harga pasaran

umum atas suatu Kendaraan Bermotor.

Nilai Jual Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat

(3) ditetapkan berdasarkan harga pasaran umum pada minggu

pertama bulan Desember Tahun Pajak sebelumnya.

Harga pasaran umum sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

adalah harga rata-rata vang diperoleh dari berbagai sumber data

vang akurat.

Dalam hal harga pasaran umum suatu Kendaraan Bermotor tidak

diketahui, nilai jual Kendaraan Bermotor dapat ditentukan

berdasarkan sebagian atau seluruh faktor-faktor:

a. harga Kendaraan Bermotor dengan isi silinder dan/atau
satuan tenaga vang sama;

b. penggunaan Kendaraan Bermotor untuk umum atau pribadi;

¢. harga Kendaraan Bermotor dengan merek Kendaraan
Bermotor yang sama;

d. harga Kendaraan Bermotor dengan tahun pembuatan

Kendaraan Bermotor yang sama;,
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harga Kendaraan Bermotor dengan pembuat Kendaraan
Bermotor;
harga Kendaraan Bermotor dengan Kendaraan Bermotor
sejenis; dan
harga  Kendaraan  Bermotor berdasarkan  dokumen

pemberitahuan impor barang

Bobot sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dinvatakan

dalam keefisien, dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

g.

mobil penumpang roda tiga dan mobil barang roda tiga,
sepeda motor roda dua, sepeda motor roda tiga penumpang
dan sepeda motor roda tiga barang nilai koefisien sama
dengan 1 [satu) berarti kerusakan jalan dan/atau pencemaran
lingkungan oleh penggunaan Kendaraan Bermotor tersebut
dianggap masih dalam batas toleransi;

sedan nilai koefisien sama dengan 1,025 (satu koma nol dua
puluh lima} kocfisien lebih besar dari 1 (satu] berarti
kerusakan jalan danj/atau pencemaran lingkungan olch
penggunaan kendaraan Bermotor tersebut dianggap melewati
batas toleransi;

jeep dan minibus nilai koefisien sama dengan 1,030 (salu
koma nol lima puluh);

blind van, pick up, pick up box dan microbus nilai koefisien
sama dengarn 1,085 (satu koma nol delapan puluh limaj;

bus nilai koefisien sama dengan 1,1 (satu koma satu); dan
light truck dan sejenisnya nilai koefisien sama dengan 1,3 (satu
koma tiga).

truck dan sejenisnya nilai koefisien sama dengan 1,4 (satu

koma empat].

Bobot sebagaimana dimaksud pada ayat (7) dihitung berdasarkan
faktor-faktor :

a.

tekanan gandar, vang dibedakan atas dasar jumlah
sumbu /as, roda, dan berat Kendaraan Bermotor;

jenis bahan bakar Kendaraan Bermotor, vang dibedakan
menurut bahan bakar bensin, diesel, atau jenis bahan bakar
lainnya selain bahan bakar berbasis energi terbarukan;dan
jenis penggunaan, tahun pembuatan, dan ciri-ciri mesin
kendaraan bermotor vang dibedakan berdasarkan isi silender.

Pasal 6

[Dasar pengenaan PKB untuk Lkendaraan bermotor baru

berpedoman pada peraturan Menteri yang menvelenggarakan
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urusan Pemerintahan Dalam Negeri mengenai dasar pengenaan
PKB

Dasar pengenaan PKB untuk selain kendaraan bermotor baru
ditetapkan dengan Peraturan Gubernur dengan berpedoman pada
Peraturan Menteri yvang menyelenggarakan urusan pemerintahan
dalam negeri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan
memperhatikan penyusutan nilai jual kendaraan bermotor dan
bobot sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b.
Dasar pengenaan PKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditinjau kembali paling lama setiap 3 (tiga) tahun dengan
memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

Pasal ¥

Tarif PKB ditetapkan sebesar sebesar 1% (satu) persen setiap
kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor.

Tarif PKB atas kepemilikan dan/atau penguasaan Kendaraan
Bermotor yang digunakan untuk angkutan umum, angkutan
karyawan, angkutan sekolah, ambulans, pemadam kebakaran,
sosial keagamaan, lembaga sosial dan keagamaan, Pemerintah
dan Pemerintah Daerah ditetapkan sebesar 0,5% (nol koma lima
persen).

Kepemilikan Kendaraan Bermotor didasarkan atas nama, nomor
induk kependudukan, dan/atau alamat yang sama

Pasal 8

Besaran pokok PKB vang terutang dihitung dengan cara mengalikan

dasar pengenaan PKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1)

dengan tarif PKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1}.

(2)

(3)

14)

Pasal 9

Saat terutang PKB ditetapkan pada saat terjadinya kepemilikan
dan/atau penguasaan kendaraan bermotor.

Masa Pajak PKB adalah 12 (dua belas) bulan berturut-turut
terhitung sejak tanggal pendaftaran Kendaraan Bermotor.

PKB dibavar sekaligus dimuka untuk jangka waktu 12 (dua belas)
bulan ke depan.

Dalam hal terjadi keadaan kahar (force majeure) sehingga
kepemilikan dan/atau penguasaan Kendaraan Bermotor tidak
sarmpai 12 (dua belas) bulan, dapat dilakukan pengembalian



Pajak vang sudah dibayar untuk porsi jangka waktu yvang belum
dilalui.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelaksanaan
pengembalian Pajak sebagaimana dimaksud pada avat (4) diatur
dengan Peraturan Gubernur.

Pasal 10

Wilayah pemungutan PKB wvang terutang adalah wilayah Daerah

tempat Kendaraan Bermotor terdaftar.

(1)

(2]

@)

(4)

(5]

Bagian Ketiga
BBNKB

Pasal 11

Objek BBNKB adalah penyerahan pertama atas Kendaraan

Bermaotor.

Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah

Kendaraan Bermotor vang wajib didaftarkan di wilayah provinsi

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Yang dikecualikan dar objek BBNKB sebagaimana dimaksud

pada avat {1) adalah penverahan atas:

4. keretla api;

b. kendaraan Bermotor vang semata-mata digunakan untuk
keperluan pertahanan dan keamanan negara,;

c. kendaraan Bermotor kedutaan, konsulat, perwakilan negara
asing dengan asas timbal balik, dan lembaga internasional
vang memperoleh fasilitas pembebasan pajak dari
Pemerintah; dan

d. kendaraan Bermotor berbasis energi terbarukan.

Termasuk penyerahan Kendaraan Bermotor scbagaimana

dimaksud pada avat (1) adalah pemasukan Kendaraan Bermotor

dari luar negeri untuk dipakai secara tetap di Indonesia, kecuali:

a. untuk diperdagangkan;

b, untuk dikeluarkan kembali dari wilayah kepabeanan
Indonesia; dan

c. digunakan untuk pameran, ohjek penelitian, contch, dan
kegiatan olahraga bertaraf internasional.

Pengecualian sebagaimana dimaksud pada ayat (4] huruf b dan

huruf ¢ tidak berlaku apabila selama 12 (dua belas) bulan

berturut-turut Kendaraan Bermotor tidak dikeluarkan kembali
dari wilayah kepabeanan Indonesia.



Pasal 12

Subjek Pajak BBNKB adalah orang pribadi atau Badan vang
menerima penyerahan Kendaraan Bermotor.
Wajib Pajak BBNKEB adalah orang pribadi atau Badan vang
menerima penyerahan Kendaraan Bermotor.

Pasal 13

Dasar pengenaan BBNKB adalah NJKB yang ditetapkan dalam

Peraturan Menteri yvang menyelenggarakan urusan pemerintahan

dalam negeri vang mengatur mengenai NJKB.

Pasal 14

Tarif BENKE ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).

(1]

(1)

(2)

(3

(1)
2]

Pasal 15

Besaran pokok BBNKB vang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan BBNKB sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 dengan tarif BBNKB sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 14.

Saat terutang BBNKB ditetapkan pada saat terjadinya
penyerahan pertama Kendaraan Bermotor.

Pasal 16

Wilayah pemungutan BENKE wvang terutang adalah wilayah
Dacrah tempat Kendaraan Bermotor terdaftar.

Pembayaran BBNKB dilakukan sebelum pendaftaran Kendaraan
Bermotor.

Bukti pembayaran BBNKB menjadi persyaratan dalam
pendaftaran Kendaraan Bermotor baru.

Bagian Keempat
PAB

Pasal 17

Objek PAB adalah kepemilikan dan/atau penguasaan Alat Berat.

Yang dikecualikan dari objek PAB sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) meliputi kepemilikan dan/atau penguasaan atas:

a. alat berat vang dimiliki dan/atau dikuasai Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah, dan Tentara Nasional Indonesia atau
Kepolisian Negara Republik Indonesia; dan



(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

b. alat berat yang dimiliki dan/atau dikuasai kedutaan,
konsulat, perwakilan negara asing dengan asas timbal balik
dan lembaga internasional yang memperoleh fasilitas
pembebasan pajak dari Pemerintah Pusat.

Pasal 18

Subjek PAB adalah orang pribadi atau Badan vang mcmiliki
dan/atau menguasai Alat Berat.
Wajib PAB adalah orang pribadi atau Badan yang memiliki
dan/atau menguasai Alat Berat.

Pasal 19

Dasar pcngenaan PAB adalah nilai jual Alat Berat.

Nilai jual sebagaimana dimaksud pada avat (1) ditentukan
berdasarkan harga rata-rata pasaran umum Alat Berat yang
bersangkutan.

Harga rata-rata pasaran umum sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) ditetapkan berdasarkan harga rata-rata vang diperoleh dari
berbagai sumber data yang akurat pada minggu pertama bulan
Desember Tahun Pajak sebelumnya.

Penetapan dasar pengenaan PAB sebagaimana dimaksud pada
ayat (1] diatur dalam peraturan menteri yang menyelenggarakan
Urusan Pemerintahan dalam negeri sctelah mendapat
pertimbangan dari Menteri.

Dasar pengenaan PAB ditinjau kembali paling lama setiap 3 (tiga)
tahun dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan
perekonomiar.

Pasal 20

Tarif PAD ditetapkan sebesar 0,2% (nol koma dua persen).

Pasal 21

Besaran pokok PAB vang terutang dihitung dengan cara mengalikan
dasar pengenaan PAB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 avat (1)
dengan tarif PAB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20.

(1)

Pasal 22

Saat terutang PAB ditetapkan pada saat terjadinya kepemilikan
dan/atau penguasaan alat berat.



2]

4)

Wilayah pemungutan PAB vang terutang adalah wilayah daerah
tempat penguasaan Alat Berat.

PAB untuk kepemilikan dan/atau penguasaan Alat Berat
dikenakan untuk setiap jangka waktu 12 (dua belas) bulan
berturut-turut.

PAB dibayar sekaligus di muka, untuk jangka waktu 12 (dua
belas) bulan kedepan.

Bagian Kelima
PBEBKB

Pasal 23

Objek FBBKB adalah penyerahan BBKEB oleh penvedia EBKB kepada
konsumen atau pengguna Kendaraan Bermotor.

(1)
(2)

(3)
(4)

Pasal 24

Subjek PBBKD adalah konsumen BBKDB.

Wajib Pajak PBBKB adalah orang pribadi atau Badan penyedia
BBKE vang menyerahkan EBEKB.

Pemungutan PBBKE dilakukan oleh penyedia BBKB.

Penvedia BBKB sebagaimana dimaksud pada avat (3] adalah
produsen dan/atau importir Bahan Bakar Kendaraan Bermotor,
baik untuk dijual maupun untuk digunakan sendiri.

Passl 25

Dasar pengenaan PEBKB adalah nilai jual BBKB sebelum dikenakan
pajak pertambahan nilai.

(4)

Pasal 26

Tarif PEBKB ditetapkan sebesar 7,5% (tujuh koma lima persen).
Khusus tarif PBBKB untuk bahan bakar kendaraan umum
ditetapkan sebesar 50% (lima puluh persen) dari tarif PBBKB
untuk kendaraan pribadi

Khusus bagi tarif PBBKB bersubsidi hesarannya menyesuaikan
ketentuan tarif yang di tetapkan oleh pemerintah,

Dalam hal terjadi penyesuaian tarif PBBKB dalam rangka
stabilitasi harga sebagaimana dimaksud pada ayat (2), tanf jemis
BEKE tertentu mengacu pada Peraturan Presiden.



(1)

(2)

(3)

(1)

2]

(1)
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Pasal 27

Besaran pokok PBBKB yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan PBBKB sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 dengan tarif PBBKB sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26 ayat (1).

Saat terutang PBBKEB ditetapkan pada saat terjadinya penverahan
Bahan Bakar Kendaraan Bermotor oleh penyedia Bahan Bakar
Kendaraan Bermotor.

Wilavah pemungutan PBBKB yang terutang adalah wilayah
Daerah tempat penverahan BBKB kepada konsumen atau
pengguna Kendaraan Bermotor

Bagian Keenam
FAFR
Pasal 23

Objek PAP adalah pengambilan dan/atau pemanfaatan Air
Permukaan,
Yang dikecualikan dari objeck PAP scbagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah pengambilan dan/atau pemanfaatan untuk:
keperluan dasar rumah tangga;
pengairan pertanian rakvat;
perikanan rakyat;
keperluan keagamaan;
kepentingan sosial;
penanggulangan bahaya kebakaran,;
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kegiatan yang mengambil dan memanfaatkan air laut baik

vang berada di lautan dan/atau di daratan (air payau).

Pasal 29

Subjek PAP adalah orang pribadi atau Badan vang melakukan
pengambilan dan/atau pemanfaatan Air Permukaan.
Wajib PAP adalah orang pribadi atau Badan yang melakukan

pengambilan dan/atau pemanfaatan Air Permukaan.

Pasal 30

Dasar pengenaan PAF adalah nilai perolehan Air Permmukaan.
Nilai perolehan Air Permukaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) adalah hasil perkalian antara harga dasar Air Permukaan
dengan bobot Air Permukaan.



(3)

llarga dasar Air Permukaan sebagaimana dimaksud pada avat (2)
ditetapkan dalam rupiah berdasarkan biaya pemeliharaan dan
pengendalian sumber daya Air Permukaan.

Bobot Air Permukaan sebagaimana dimaksud pads avat (2)
dinvatakan dalam koefisien vang didasarkan paling sedikit atas
faktor:

a. lokasi pengambilan air;

b. wvolume air; dan

¢. kewenangan pengelolaan sumber dava air.

Besaran nilai perolehan Air Permukaan sebagaimana dimaksud
pada ayvat (1) ditetapkan dengan Peraturan Gubernur, dengan
mempedomani peraturan menteri vang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pekerjaan umum dan perumahan
rakvat.

Pasal 31

Tarif PAP ditetapkan sehesar 10% (sepuluh persen).

(1)

(2)

(3]

(1)
(2)

(3)

(1)

Pasal 32

Besaran pokok DPAP yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan PAP sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 30 avat (1) dengan tarif PAP sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 31.

Saat terutang PAP ditetapkan pada saat terjadinya pengambilan
dan/atau pemanfaatan Air Permukaan.

Wilayah pemungutan PAP yang terutang dipungut di wilayah
Daerah tempat Air Permukaan berada

Bagian Ketujuh
Pajak Raokok

Pasal 33

Objek Pajak Rokok adalah konsumsi Rokok.

Rokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi sigaret,
cerutu, Rokok daun, dan bentuk Rokok lainnya yvang dikenai
cukai Rokok.

Yang dikecualikan dari objek Pajak Rokok sebagaimana dimaksud
pada avat (1] adalah Rokok yang tidak dikenai cukai Rokok
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang cukai.

Pasal 34
Subjek Pajak Rokok adalah konsumen Rokok.



(2]

(3)

(4]
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Wajib Pajak Rokok adalah pengusaha pabrik Rokok/ produsen
dan importir Rokok vang memiliki izin berupa nomor pokok
pengusaha barang kena cukai.

Pajak Rokok dipungut coleh instansi Pemerintah Pusat yang
berwenang memungut cukai bersamaan dengan pemungutan
cukai Rokok.

Pajak Rokok yang dipungut oleh instansi Pemerintah
sebagaimana dimaksud pada ayvat (3) disetor ke rekening kas
umum Daerah secara proporsional berdasarkan  jumlah
penduduk, sesuai peraturan menteri vang membidangi keuangan
negara.

Pasal 35

Dasar pengenaan Pajak Rokok adalah cukai vang ditetapkan oleh
Pemerintah terhadap Rokok.

Pasal 36

Tarif Pajak Rokok ditetapkan schesar 10% (sepuluh persen) dari cukai
Rokok.

Pasal 37

Besaran pokok Pajak Rokok yang terutang dihitung dengan cara
mengahkan dasar pengenaan Pajak Rokok sebagammana
dimaksud dalam Pasal 35 dengan tarif Pajak Rokok sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36.

Saat terutang Pajak Rokok ditetapkan pada saat terjadinya
pemungutan cukai Rokok terhadap pengusaha pabrik Rokok atau
produsen dan importir Rokok vang memiliki izin berupa nomor
pokok pengusaha barang kena cukai.

Wilayah pemungutan Pajak Rokok adalah wilayah kepabeanan
Indonesia.

Bagian Kedelapan
Opsen Pajak MBLB

Pasal 38

Objek Opscn Pajak MBLE adalah Pajak MBLB terutang.

(1)

Pasal 39

Subjek Pajak untuk Opsen Pajak MBLB adalah subjek Pajak
MBLB.



(2] Wajib Pajak uniuk Opsen Pajak MBLB adalah Wajib Pajak MBLB.
(3) Pemungutan Opsen Pajak MBLE dilakukan bersamaan dengan
pemungutan Fajak terutang dari Pajak MBLE

Pasal 40

Dasar Pengenaan untuk Opsen Pajak MBLE adalah pajak MBLE yang
terutang.

Pasal 41

Tarif Opsen Pajak MBLB ditetapkan sebesar 25% (dua puluh lima
persen) dihitung dari besaran pajak MBLEB terutang.

Pasal 42

Besaran pokok Opsen Pajak MBLE yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40
dengan tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41.

Fasal 43
(1) Saat terutang Opsen Pajak MBLE ditetapkan pada saat
terutangnya Pajak MBLB.
(2) Wilayah pemungutan Opsen Pajak MBLB yang terutang adalah
wilayah Daerah tempat pengambilan MBLB,
(3] Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemungutan Opsen
Pajak MBLB diatur dalam Peraturan Gubernur.

BAB III
BAGI HASIL PAJAK

Pasal 44

(1} Hasil penerimaan PAP, PBBKB, dan Pajak Rokok sebagian
diperuntukkan bagi Daerah Kabupaten/Kota dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. hasil penerimaan PAP dibagihasilkan kcpada Daerah
Kabupaten/Kota sebesanr:
1. 50% (lima puluh persen) jika sumber air berada pada lebih
dari 1 {satu] Daerah Kabupaten/Kota; atau
2. 80% (delapan puluh persen| jika sumber air berada hanya
pada 1 {satu) Daerah Kabupaten/Kota.
b. hasil penerimaan PBBKB dibagihasilkan kepada
kabupaten/kota sebesar 70% (tujuh puluh persen); dan



(2)

(3)

(1)

(3)

¢. hasil penerimaan Pajak Rokok dibagihasilkan kepada
kabupaten fkota sebesar 70% (tujuh puluh persen).

Besaran bagi hasil Pajak per Daerah Kabupaten/Kota

sebagaimana dimaksud pada avat (1) ditetapkan dengan

memperhatikan aspek pemerataan dan/atau potensi  antar

Daerah Kabupaten/Kota

Besaran bagi hasil Pajak per Daerah Kabupaten/Kota

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dirinci dalam besaran bagi

hasil Pajak per Daerah Kabupaten/Kota di TDaerah Provinsi,
dengan ketentuan:

a. bagi hasil PAP sebagaimana dimaksud pada ayvat (1) huruf a
dibagi secara proporsional paling kurang berdasarkan variabel
panjang sungai dan/atau luas daerah tangkapan air.

b. bagi hasil PBBKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b dibagi secara proporsional sebesar 70% (tujuh puluh persen)
berdasarkan jumlah Kendaraan Bermotor vang terdaftar di
kabupaten fkota vang bersangkutan dan selisihnya dibagi rata
kepada seluruh  kabupaten/kota di Provinsi vang
bersangkutan.

c. bagi hasil Pajak Rokok sehbagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ dibagi secara proporsional paling kurang herdasarkan
variabel jumlah penduduk kabupaten/kota di Provinsi yang
hersangloutan.

d. alokasi besaran bag: hasil pajak per Dacrah Kabupaten/Kota
ditetapkan dengan Keputusan Gubernur sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 45

Penyaluran bagi hasil Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal
44 avat (2) dilakukan melalui pemindah bukuan dar kas Daerah
ke kas Daerah kabupaten /kota.

Penyaluran bagi hasil PAP dan PBBKB dilakukan paling lambat ¥
(tujuh) hari kerja setelah berakhirnva janghka waktu vang menjadi
dasar penghitungan bagi hasil Pajak.

Penyaluran bagi hasil Pajak Rokok berpedoman pada ketentuan
peraturan perundang-undangan mengenai tata cara pemungulan
dan penyvetoran Pajak Rokok.



(1)

(2)

(3]

BAB IV
PENGGUNAAN HASIL PENERIMAAN PAJAK
UNTUK KEGIATAN YANG TELAH DITENTUKAN

Pasal 46

Hasil penerimaan Pajak digunakan sebagai berikut:

4. hasil penerimaan PKB dialokasikan paling sedikit 10%
(sepuluh persen) untuk pembangunan dan/fatau
pemeliharaan jalan serta peningkatan moda dan sarana
transportasi umum;

b. hasil penerimaan pajak rokok, vang menjadi bagian Provinsi
dialokasikan paling sedikit 50% (lima puluh persen) untuk
mendanai pelayanan kesehatan, untuk masyarakat dan
penegakan hukum,

Penggunaan hasil penerimaan Pajak sebagaimana dimaksud pada

avat (1) ditetapkan dalam anggaran pendapatan dan Dbelanja

daerah.

BAB YV
MASA PAJAK DAN TAHUN PAJAK

Pasgal 47

Saat terutang Pajak ditetapkan pada saat orang pribadi atau
Badan telah memenuhi svarat subjektif atau objektif atas suatu
jenis Pajak dalam satu kurun waktu tertentu dalam masa pajak,
dalam tahun pajak, atau dalam Bagian tahun pajak sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang undangan perpajakan
daerah.

Masa pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1} merupakan
jangka waktu yang menjadi dasar bagi wajib pajak untuk
menghitung, menyetor, dan melaporkan Pajak yang terutang
untuk jenis pajak vang dipungut sendiri Wajib Pajak atau menjadi
dasar bagi Gubernur untuk menetapkan pajak terutang untuk
jenis Pajak yang dipungut berdasarkan penetapan Gubernur
Masa pajak vang menjadi dasar bagi wajib Pajak untuk
menghitung, menyetor dan melaporkan pajak yang terutang
untuk jenis pajak vang dipungut berdasarkan penghitungan
sendiri wajib Pajak scbagaimana dimaksud pada ayat (2},
ditetapkan untuk jangka waktu 1 [satu) bulan kalender atau
jangka waktu lain paling lama 3 (liga] bulan kalender.

Tahun Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
jangka waktu yvang lamanya 1 (satu) tahun kalender, kecuali bila



(3]

(4)
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wajib pajak menggunakan tahun buku yang tidak sama dengan
tahun kalender.

Ketentuan lebih lanjut mengenai masa Pajak, Tahun Pajak, dan
bagian Tahun Pajak sebagaimana dimaksud pada avat (1) diatur
dengan Peraturan Gubernur.

BAB VI
RETRIBUSI
Bagian Kesatu
Jenis dan Objek Retribusi

Pasal 48

Jenis Retribusi terdiri atas:

a. retribusi jasa umum;

bh. retribusi jasa usaha; dan

c¢. retribusi perizinan tertentu.

Objek Retribusi adalah penyediaan/pelayanan barang dan/atau
jasa dan pemberian izin tertentu kepada orang pribadi atau
Badan oleh Pemerintah Daerah.

Dikecualikan dari obyek retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah pelayanan jasa dan/alau perizinan yang
dilakukan oleh Pemerintah, BUMN, BUMD, dan pihak swasta.
Wajib Retribusi meliputi orang pribadi atau Badan yang
menggunakan/menikmati pelayanan barang, jasa, dan/atau
perizinan.

Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (4] wajib

membayar atas layanan yvang digunakan/ dinikmati.

Bagian Kedua
Tata Cara Penghitungan Retribusi

Pasal 49

Besaran Retribusi yvang terutang dihitung berdasarkan perkalian

antara tingkat penggunaan jasa dengan tarif Retribusi.

Pasal 50

Tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49

merupakan jumlah penggunaan jasa vang dijadikan dasar alokasi

beban biaya yang dipikul Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan

jasa vang bersangkutan.



(2)

(3]

(1}

(2]

(1)

(2)

(3)

Pasal 51

Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49
merupakan nilai rupiah vang ditetapkan untuk menghitung
besarnya Retribusi yang terutang.

Dalam hal taril retribusi sebagaimana dimaksud pada avat (1)
dinyatakan dalam satuan uang selain rupiah harus dilakukan
dalam satuan mata uang rupiah dengan menggunakan kurs pada
szaat terutang vang ditetapkan oleh Menteri Keuangan untuk
kepentingan perpajakan

Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
ditentukan seragam atau bervariasi menurut golongan sesuai

dengan prinsip dan sasaran penetapan tarif Retribusi

Pasal 52

Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ditinjau
kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan memperhatikan indeks harga dan
perkembangan perekonomian, tanpa melakukan penambahan
objek Retribusi.

Penetapan tarif Retribus: sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan dalam Peraturan Gubernur.

Dagian Ketiga
Retribust Jasa Umum

Pasal 53

Jenis pelavanan yvang merupakan objek Retribusi Jasa Umum
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat (1] huruf a vang
dipungut meliputi:

a. pelayanan kesehatan; dan

b. pelavanan kebersihan.

Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa Umum
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat (1) hurufa yang tidak
dipungut retribusi meliputi:

a. retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum,;

b. retribusi pelayanan pasar; dan

¢. retribusi Pengendalian lalu Lintas.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disediakan atau

diberikan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan kewenangan
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(7]

(1)

(2)

(1]

(2]

(1)
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daecrah sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-

undangan.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1] termasuk

pelayanan yang diberikan oleh BLUD,

Detail rincian obvek atas pelayanan vang diberikan oleh BLUD

sebagaimana dimaksud pada avat (3), diatur dalam peraturan

Gubernur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Detail rincian obyek retribusi vang diatur dalam peraturan

Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat (5] dilaksanakan

dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
yvang lebih tinggi;

b. tidak menghambat iklim investasi di daerah; dan

c. tidak menimbulkan ckonomi biaya tinggi.

Peraturan Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayvat (5)

disampaikan kepada Menteri vang menvelenggarakan urusan

bidang Keuangan, Menteri Dalam Negeri dan DPRD paling lambat

T (tujuh) har sejak ditetapkan.

Pasal 54
Subyek Retribusi Jasa Umum adalah Orang Pribadi atau Badan

vang menggunakan /menikmati pelayanan Jasa Umum,.

Wajib Retribusi Jasa Umum adalah Orang pribadi atau badan
vang menurut peraturan perundang-undangan diwajibkan untuk
melakukan pembayaran Retribusi atas pelayanan Jasa Umum.

Pasal 55

Pelayanan Kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 ayat
{1) huruf a, vaitu Pelayanan Kesehatan di rumah sskit umum
Daerah, balai laboratorium kesehatan Daerah, dan tempat
pelavanan kesehatan lainnya vang sejenis yvang dimiliki dan fatau
dikelola oleh Pemerintah Daerah, kecuali pelayanan administrasi.
Tingkat penggunaan jasa Retribusi pelayanan kesehatan diukur
berdasarkan jenis Pelayvanan Kesehatan, frekuensi pelayvanan,
dan /atau jangka waktu pelayanan.

Fasal 36

Pelayanan kebersihan sebagaimana dimaksud pada pasal 53 ayat

(1) huruf b, adalah pelayanan kebersihan yang diselenggarakan



(4)

(3)

(3)

(4)

oleh Pemerintah Daerah, meliputi penyediaan lokasi pembuangan
atau pengolahan atau pemusnahan akhir sampah.

Lkecualikan dari pelayvanan kebersihan vaitu pelayanan
kebersihan jalan umum, taman, tempat ibadah, sosial, dan
tempat umum lainnyva.

Tingkat penggunaan jasa Retribusi pelayanan kebersiban
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diukur berdasarkan jems
pelayanan, frekuensi pelayanan, volumen dan/atau jenis sampah
atau limbah kakus atau hmbah cair.

Pasal 57

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Jasa Umum
ditetapkan dengan memperhatikan biava penvediaan jasa yang
bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspck keadilan, dan
efektivitas pengendalian atas pelavanan tersebut.

Biava sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya
operasional dan pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.
Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya
penyediaan jasa, penetapan tarif hanva untuk menutup sebagian
biaya.

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi jasa umum
yvang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan mengenai BLUD.

Pasal 58

Besaran dan struktur tariff Retribusi Jasa Umum sebagaimana

tercantum dalam lampiran | yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Daerah ini.

(1)

Bagian Keempat
Retribusi Jasa Usaha

Pasal 59

Jenis penyedizan/pelayanan barang dan/atau jasa yang
merupakan objek Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 48 ayat (1) huruf b meliputi:

penyvediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan;
penvediaan tempat penginapan,/ pesanggrahan/ villa;
pelayanan jasa kepelabuhanarn;

pelavanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahragza;

o0 op

penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah; dan
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f. pcmanfaatan aset Daerah.

Jenis penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa yang

merupakan objek Retribusi Jasa Usaha vang tidak dipungut

meliputi:

a. penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir,
pertokoan, dan tempat kegiatan usaha lainnya;

b. pelayanan rumah pemotongan hewan ternak;

c. tempat pelelangan ikan, ternak, hasil bumi, dan hasil hutan;
dan

d. pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan
menggunakan kendaraan di air;

Penvediaan /pelayanan schagaimana dimaksud pada ayat (1)

disediakan atau diberikan oleh pemerintah daerah berdasarkan

jasa/pelayanan yang diberikan dan kewenangan daerah

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Pelavanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2] termasuk

pelayvanan vang diberikan oleh BLUD.

Detail rincian obyek atas pelayanan vang diberikan oleh BELUD

sebagaimana dimaksud pada ayat (4), diatur dalam peraturan

Gubernur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Detail rincian obvek retribusi yang diatur dalam peraturan

Gubernur sebagaimana dimaksud pada avat |5) dilaksanakan

dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan

vang lebih tinggi;

b. tidak menghambat iklim investasi di daerah; dan

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

Peraturan Gubernur sebagaimana dimaksud pada avat (4)

disampaikan kepada Menteri vang menyvelenggarakan urusan

bidang Keuangan, Menteri vang membidangi urusan

Pemerintahan Dalam Negeri dan DPRD paling lambat 7 (tujuh)

hari kerja sejak ditetapkan.

Pasal 60
Subjek Retribusi Jasa Usaha adalah orang pribadi atau Badan

vang menggunakan/menikmati pelayanan jasa usaha.

Wajib Retribusi Jasa Usaha adalah orang pribadi atau Badan yang
menurut ketentuan peraturan perundang-undangan diwajibkan
untuk melakukan pembavaran Retribusi atas pelavanan Jasa
Usaha.



(1]

(2]

(1]

(2)

(2)

(2)

Pasal 61

Penyediaan tempat Khusus parkir di luar badan jalan
schagaimana dimaksud dalam Pasal 59 ayat (1) huruf a adalah
pelayanan penvediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan
yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah
Daerah.

Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan jenis kendaraan,
frekuensi pelayanan, dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas
tempat khusus parkir di luar badan jalan.

Pasal 62

penvediaan tempat  penginapan/ pesanggrahan/ villa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 ayat (1) huruf b adalah
penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan atau vila yang
disediakarn, dimniliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.
Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan jenis [asilitas,
frekuensi pelayanan, dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas
tempat penginapan atau pesanggarahan atau vila.

Pasal 63

Pelayanan jasa kepelabuhanan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 59 avat (1] huruf ¢ adalah pelavanan kepelabuhanan pada
pelabuhan wvang dimiliki dan/atau dikelola olch Pemerintah
Daerah.

Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan frekuensi
pelayanan, jangka waktu pemeakaian fasilitas kepelabuhan, jenis

pelayanan, dan/atau volume penggunaan pelayanan.

Pasal 64

Pelavanan tempat rekreasi. pariwisata, dan olahraga sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 59 ayat (1) huruf d adalah pelayanan
ternpat rekreasi, pariwisata, dan olahraga vang disediakan,
dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Tingkat pcnggunaan jasa dihitung berdasarkan jenis fasilitas,
frekuensi pelayanan, dan/atau jangka waktu pemakaian

fasilititas tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga.



(1)

(2]

@

(4]

(6]

Pasal 65

Penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah Frovinsi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 ayat (1) huruf e adalah
penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah.

Tingkat penggunaan jasa dihitung berdasarkan jenis danj/atau
volume produksi usaha dacrah.

Pasal 66

Pemanfaatan  aset  Daerah vang tidak mengganggu

penvelenggaraan tugas dan fungsi organisasi perangkat Daerah

dan/atau optimalisasi aset Daerah dengan tidak mengubah

status kepemilikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 ayat

(1) huruf { rermasuk pemanfaatan barang milik Daerah sesuan

ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai

penigelolaan barang milik Daerah untuk tujuan meningkatkan

perekonomian masyarakat atau layanan umum.

Bentuk pemanfaatan barang milik daerah dan tata cara

penghitungan besaran tarif dapat ditetapkan dengan Peraturan

Gubernur untuk pemantaatan barang milik daerah berupa:

a. sewa vang masa sewanva lebih dari 1 [satu) tahun;

b. kerja sama pemanfaatan;

¢. bangun guna serah atau bangun serah guna; atau

d. kerjasama penyediaan infrastruktur.

Penetapan peraturan Gubermur sebagaimana dimaksud pada ayat

(3} dapat dilakukan untuk setiap pelaksanaan pcmanfaatan

barang milik daerah.

Bentuk pemanfaatan barang milik daerah sebagaimana dimaksud

pada avat (4) dilaksanakan dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
vang lebih tingg,

b. tidak menghambat iklim investasi di daerah; dan

c. tidak menimbulkan ekonomi biayva tinggi.

Pelaksanaan pemanfaatan barang miliki daerah sebagaimana

dimaksud pada avat (3] sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan yvang mengatur mengenai pengelolaan

barang milik daerah.

Tingkat penggunaan jasa Retribusi, Objek Retribusi diukur

berdasarkan jenis, jangka waktu, luas dan/atau golongan aset

Daerah,



Pasal 67

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif Retribusi
Jasa Usaha didasarkan pada tujuan untuk memperoleh
keuntungan vang lavak.

{2) Keuntungan vang lavak sebagaimana dimaksud pada avat (1)
adalah keuntungan yvang diperoleh apabila pelayanan jasa usaha
tersebut dilakukan secara efisien dan berorientasi pada harga
pasar.

(3) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi jasa usaha
vang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai dengan ketentuan
peraluran perundang-undangan yvang mengatur mengenai BLUD.

Pasal 68

Struktur dan besaran tarif retribusi jasa usaha sebagaimana
tercantum dalam lampiran [T yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Bagian kelima
Retribusi Perizinan Tertentu

Pasal 69

Jenis pelayanan pemberian izin yang merupakan objek Retribusi
Perizinan Tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 avat (1)
huruf ¢, adalah penggunaan tenaga kerja asing.

Pasal 70

(1) Subjek Retribusi Perizinan Tertentu adalah Orang Pribad! atau
Badan vang menggunakan/menikmati pemberian Perizinan
Tertentu.

(2] Wajib Retribusi Perizinan Tertentu adalah Orang Pribadi atan
Badan vang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan
diwgjibkan untuk melakukan pembayaran Retribusi atas
pemberian Perizinan Tertentu.

Pasal 71

(1] Pelavanan penggunaan tenaga kerja asing schagaimana
dimaksud dalam Pasal 70 adalah pelayanan pengesahan rencana
penggunaan tenaga kerja asing perpanjangan didaerah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
penggunaan tenaga kerja asing.

(2) Dikecualikan dari pengenaan retribusi atas pelayanan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu penggunaan tenaga



(2)

(3]

(4]

kerja asing olch instansi pemerintah, instansi pemerintah daerah,
perwakilan negara asing, badan internasional, lembaga sosial,
lembaga keagamaan, dan jabatan tertentu di lembaga pendidikan.
Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan frekuensi

penyediaan pelayanan danjatau jangka wakiu pelayanan.

Pasal 72

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Perizinan
Tertentu didasarkan pada tujuan untuk menutup sebagian atau
seluruh  biaya  penyelenggaraan  pemberian izin  yang
bersangkutan.

Biava penyelenggaraan pemberian izin sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), meliputi penerbitan dokumen izin, pengawasan,
penegakan hukum, penatausahaan, dan biaya dampak negatif
dari pemberian izin tersebut.

Khusus untuk pelayanan pengesahan rencana penggunaan
tenaga kerja asing, perpanjangan biayva penyelenggaraan
pemberian izin mengacu pada pada ketentuan peraturan
perundang-undangan mengenai periggunaan tenaga kerja asing.

Pasal 73

Struktur dan besaran tarif retribusi perizinan tertentu
sebagaimana tercantum dalam Lampiran 11 vang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

BAD VII
PEMUNGUTAN PAJAK DAN RETRIBUSI

Pasal 74

Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a, huruf
b, huruf ¢ dan huruf e merupakan jenis Pajak yvang dipungut
berdasarkan penetapan Gubernur.

Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d, huruf
f, dan huruf g merupakan jenis pajak vang dipungut berdasarkan
perhitungan sendiri oleh Wajib Pajak.

Dokumen vang digunakan sebagai dasar pemungutan jenis Pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1] antara lain adalah surat
ketetapan Pajak Daerah dan surat pemberitanuan pajak terutang.
Dokumen vang digunakan sebagai dasar pemungutan jenis pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (2} antara lain adalah surat
pemberitahuan pajak daerah.



(6)

(7)
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(2)
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(5]

(7]

Dokumen surat pemberitahuan pajak daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) wajib diisi dengan benar dan lengkap
serta disampaikan oleh wajib pajak kepada pemerintah daerah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Besaran retribusi terutang ditetapkan dengan SKRRD atau
dokumen lain yang dipersamakan, baik berbentuk dokumen
tercetak maupun dokumen elektronik.

Dokumen lain vang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada
ayat (6) dapat berupa karcis, kupeon, kartu langganan, surat
perjanjian, dan surat pemberitahuan pembayvaran dan aplikasi

pelayanan atau perizinan elektronik.

Pasal 75

Wajib pajak untuk jenis pajak yang dipungut berdasarkan
penghitungan sendiri oleh wajib pajak sebagaimana dimaksud
pada pasal 71 ayat (2) wajib mengisi SPTFD.

Pelaporan SPTPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
setiap masa pajak.

Wajib pajak vang tdak melaksanakan kewajiban pelaporan
SPTPD sebagaimana dimaksud pada avat (2), dapat dikenakan
sanksi administrasi berupa denda.

Sanksi administrasi berupa denda sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) ditetapkan dengan STPD dalam satuan ruplah unruk
setiap SPTPD.

Besaran sanksi administrasi berupa denda sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) ditetapkan sebesar 1% (satu persen)
perbulan dari pokok pajak terutang.

Sanksi administrasi berupa denda sebagaimana dimaksud pada
ayat (3] tidak dikenakan jika wajib pajak mengalami keadaan
kahar (force majeure).

Kriteria keadaan kahar [force mgjeure) sebagaimana dimaksud
pada avat (6) meliputi :

a. bencana slam;

kebakaran;

kerusuhan massal atau Huru hara;

wabah penyakit; dan/atau

L= -

keadaan lain berdasarkan pertimbangan gubenur.



(1)

(2)

Pasal 76

Tata cara pemungutan pajak Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 74 dan Retribusi Daerah diatur dengan Peraturan
Gubernur.

Tata cara pemungutan Pajak dan Retribusi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 74 meliputi pengaturan mengenai:
pendaftaran dan pendataan;

penetapan besaran Pajak dan Retribusi terutang;
pembayaran dan penyetoran;

pelaporar;

pengurangan, pembetulan, dan pembatalan ketetapan;
pemeriksaan Pajak;

keberatan:

gugatar;

penghapusan piutang Pajak dan Retribusi oleh Gubernur; dan

e~ p0 g

[

j. pengaturan lain vang berkaitan dengan tata cara

penmungutan Pajak dan Retribusi
Pembavaran atau penyetoran Pajak sebagaimana dimaksud pada
avat (2) huruf ¢ dilakukan melalui sistem pembayaran berbasis
elektronik.
Dalam hal sistem pembayaran berbasis elektronik belum tersedia.
pembayaran atau penyetoran Pajak dapat dilakukan melalui

pembayaran tunai.

BAR VIII

PEMBERIAN KERINGANAN, PENGURANGAN, PEMBEBASAN,

(3)

DAN PENUNDAAN PEMBAYAREAN
Pasal 77

Gubernur dapat memberikan keringanan, pengurangarn,
pernbebasan, dan penundaan pembayaran atas pokok dan/atau
sanksi Pajak dan Retribusi.

Pemberian  keringanan, pengurangan, pembebasan, dan
penundaan pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan memperhatikan kondisi Wajib Pajak atau Wajib
Retribusi dan/atau objek Pajak atau objek Retribusi.

Kondisi wajib pajak atau wajib retribusi sebagaimana dimaksud
pada avat (2) mcliputi :

a. korban bencana alam

b. korban kebakararn;

¢. korban huru-hara dan/atau kerusuhan;

d. korban wabah penvakit,



(2)

(3]
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(6}

e. keadaan lain berdasarkan pertimbangan gubenur,

Kondisi objek pajak atau objek retribusi sebagaimana dimaksud
pada avat (2} meliputi

a. rusak berat;

b. hilang; dan

¢. keadaan lain berdasarkan pertimbangan gubenur.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian keringanan,
pengurangan, pembebasan, dan penundaan pembayaran diatur
dengan Peraturan Gubernur.

Pasal 78
Gubernur dapal memberikan kemudahan perpajakan Daerah
kepada Wajib Pajak, berupa :
a. perpanjangan batas waktu pembayaran datzu pelaporan Pajak,
dan/atau
b. pemberian. fasilitas angsuran atau penundaan pembayaran
Pajak terutang atau Utang Pajak.
Perpanjangan hatas waktu pembayaran atau pelaporan Pajak
sebagaimana dimaksud pada ayvat [1) huruf a diberikan kepada
Wajib Pajak vang mengalami keadaan kahar sehingga Wajib Pajak
tidak mampu memenuhi kewajiban Pajak pada waktunya.
Perpanjangan batas waktu pembavaran atau pelaporan Pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dapat diberikan
Gubernur secara jabatan atau berdasarkan permchonan Wajib
Pajak vang ditetapkan dalam keputusan Gubernur.
Pernberian fasilitas angsuran atau penundaan pembayaran Pajak
terutang atau Utang Pajak sebagaimana dimaksud pada avat (1)
huruf b dilakukan dalam hal Wajib Pajak mengalami kesulitan
likuiditas atau keadaan kahar Wajib Fajak sehingga Wajib Pajak
tidak mampu memenuhi kewajiban pelunasan Pajak pada
walktunya.
Permnberian fasilitas angsuran atau penundaan pembayaran Pajak
terutang atau Utang Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dapat diberikan Gubernur berdasarkan permohonan Wajib Fajak
yang ditctapkan dalam keputusan Gubernur.
Dalam pemberian fasilitas angsuran atau penundaan
pembayaran Pajak terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (4),
Gubernur memperhatikan  kepatuhan Wajib pajak dalam
pembayaran Pajak selama 2 (dua} tahun terakhir.
Keputusan Gubernur atas permohonan Wajib Pajak sebagaimana
dimaksud pada ayat (5), dapat berupa :



0

(11)

a. menyctujui jumlah angsuran Pajak dan/atau masa angsuran
atau lamanya penundaan sesuai dengan permohonan Wajib
Pajak;

b. menyetujul sebagian jumlah angsuran Pdajak dan/alau masa
angsuran atau lamanva penundaan vang dimohonkan Wajib
Pajak; atau

¢. menolak permohonan Wajib Pajak.

Persetujuan atau persetujuan sebagian angsuran  atau

penundaan sebagaimana dimaksud pada ayat [7) huruf a dan

huruf b paling lama diberikan untuk jangka waktu 24 (dua puluh
empat) bulan.

Pembayaran angsuran sctiap masa angsuran dan pembayaran

pajak vang ditunda disertai bunga sebesar 0,6% (nol koma cnam

persen) per bulan dari jumnlah pajak yang masih harus dibayar,
untuk jangka waktu paling lama 24 [dua puluh empat] bulan
serta bagian dari bulan dihitung peniuh 1 (satu) bulan.

Keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayart (4)

meliputi :

a. bencana alam;

b. kebakaran:

¢, kerusuhan massal atau huru-hara;

d. wabah penyakit; dan/atau

e, keadaan lain berdasarkan pertimbangan gubcnur.

Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata cara

pemberian - kemudahan perpajakan  daerah  diatur dengan

Peraturan Gubernur,

BAB IX
PEMBERIAN IFASILITAS PAJAK DAN RETRIBUSI

DALAM RANGKA MENDUKUNG KEMUDAHAN BERINVESTASI

(1)

(2)

(3)

Passl 79

Dalam mendukung kebijakan kemudahan berinvestasi, Gubernur
dapat memberikan insentif fiskal kepada pelaku usaha di Daerah.
Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1] berupa
pengurangan, keringanan, dan pembebasan, atau penghapusan
pokok Pajak, pokok Retribusi, dan/atau sanksinyva.

Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada avat (2) dapat
diberikan atas permohonan Wajib Pajak dan Wajib Retribusi atau
diberikan secara jabatan oleh  Gubernur berdasarkan
pertimbangan, antara lain:



4]
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a. kemampuan membayar Wajib Pajak dan Warib Retribusi;

b. kondisi tertentu objek Pajak, seperti objek Pajak terkena
bencana alam, kebakaran, dan/fatau penyebab lainnva vang
terjadi bukan karena adanya unsur kesengajaan yang
dilakukan oleh Wajib Pajak dan/atau pihak lain vang
bertujuan untuk menghindari pembavaran Pajak;

c¢. untuk mendukung dan melindungi pelaku usaha mikro dan
ultra mikro;

d. untuk mendukung kebijakan Pemerintah Daerah dalam
mencapal program prioritas Daerah; dan/atau

e. untuk mendukung kebijakan Pemerintah dalam mencapai
program prioritas nasional.

Pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (2]

diberitahukan, kepada DPRD dengan melampirkan pertimbangan

Cubernur dalam memberikan insentif fiskal tersebut.

Kerentuan lebih lanjut mengenai pemberian insentif fiskal

sebagaimana dimaksud pada ayat (2] diatur dengan Peraturan

CGubernur  dengan atau  berdasarkan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

BAEB X
KERAHASIAAN DATA WAJIB PAJAK

Pasal B0

Setiap pejabat dilarang memberitahukan kepada pihak lain segala

sesuatu vang diketahui atau diberitahukan kepadanya cleh Wajib

Pajak dalam rangka jabatan atau pekerjaannya untuk

menjalankan ketentuan Peraturan perundang-undangan

perpajakan Daerah.

Larangan sebagaimana dimaksud pada ayvat (1) berlaku juga

terhadap tenaga anlh yvang ditunjuk oleh Gubernur untuk

membantu dalam pelaksanaan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan di bidang perpajakan Daerah.

Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada avat1)

dan ayvat (2} adalah:

a. pejabat dan tenaga ahli vang bertindak sebagai saksi atau
saksi ahli dalam sidang pengadilan; dan

b. pejabat dan/atau tenaga ahli vang ditetapkan oleh Gubernur
untuk memberikan keterangan kepada pejabat lembaga
negara atau instansi Pemerintah yang berwenang melakukan

pemeriksaan dalam bidang keuangan Daerah,
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Untuk kcpentingan Dacrah, Gubernur berwenang memberi izin
tertulis kepada pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1] dan
tenaga ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (2], agar
memberikan keterangan, memperlihatkan bukti tertulis dari atau
tentang Wajib Pajak kepada pihak yang ditunjuk.

Untuk kepentingan pemeriksaan di pengadilan dalam perkara
pidana atau Perdata, atas permintaan hakim sesual derngan
Hukum Acara Pidana dan Hukum Acara Perdata, Gubernur dapat
memberi izin tertulis kepada pejabat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dan tenaga ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (2,
untuk memberikan dan memperlihatkan bukti tertulis dan
keterangan Wajib Pajalk yang ada padanya.

Permintaan hakim sebagaimana dimaksud pada ayat (5) harus
menyebutkan nama tersangka atau nama tergugat, keterangan
yang diminta, serta kaitan antara perkara pidana atau Peraturan
[Daerah vang bersangkutan dengan keterangan vang diminta.

Pasal 81

Instansi yvang melaksanakan pemungutan Pajak dan Retribusi
dapat diberi insentif atas dasar pencapaian kinerja tertentu.
Pemberian Inscntif scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan melalui APBD,

Ketentuan lebih lanjul mengenai Tata Cara Pemberian dan
Pemanfaatan Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1| diatur
dengan Peraturan Gubernur yang berpedoman pada peraturan

perundang-undangan.

BAB XI
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 82

Pejabat pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan Pemerintah
Daerah diberi wewenang khusus sebagai penyidik untuk
melakukan penyvidikan tindak pidana dibidang Perpajakan
Daerah dan Retribusi, sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Hukum Acara Pidana.

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1), yaitu pejabat
pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah
vang diangkat oleh Pejabat vang berwenang sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan,

Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada avat (1}, yaitu:



(3)

(1)

a. mecncrima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti keterangan
atau laporan berkenaan dengan tindak pidana dibidang
Retribusi agar keterangan atau laporan tersebut menjadi lebih
lengkap dan jelas;

b. meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan mengenai
orang pribadi atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang
dilakukan sehubungan dengan tindak pidana Retribusi;

c  meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau
Badan sehubungan dengan tindak pidana dibidang Retribusi;

d. memeriksa buku, catatan, dan dokumen lain berkenaan
dengan tindak pidana dibidang Retribusi;

e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti
pembukuan, pencatatan, dan dokumen lain, serta melakukan
penyitaan terhadap bahan bukti tersebut;

f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan
tugas penyidikan tindak pidana dibidang Retribusi;

g. menyuruh  berhenti dan/atau melarang  seseorang
meninggalkan ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan
sedang berlangsung dan memeriksa identitas orang, benda,
dan/atau dokumen yvang dibawa;

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana
Retribuei;

i. ~memanggil orang untuk didengar keterangannva dan

diperiksa sebagai tersangka atau saksi;

menghentikan penyidikan; dan/atau

b s

k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran
penvidikan tindak pidana dibidang Retribusi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1], memberitahukan

dimulainva penyvidikan dan menvampaikan hasil penvidikannya

kepada penuntut umum melalui penyidik polisi negara Republik

Indonesia sesuzai ketentuan dalam Undang-Undang Hukum Acara

Pidana.

BAB XI1
KETENTUAN PIDANA

Pasal 83
Wajib Pajak vang karena kealpaannya tidak memenuhi kewajiban

perpajakan schbagaimana dimaksud dalam Pasal Pasal 74 ayat (5)

sehingga merugikan Keuangan Daerah, diancam dengan pidana



kurungan atau denda scsuai dengan ketentuan Pasal 181 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah.
(2] Wajib Pajak vang dengan sengaja tidak memenuhi kewajiban
perpajakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 74 ayat (3)
sehingga merugikan keuangan daerah, diancam dengan pidana
kurungan atau denda sesuai ketentuan Pasal 181 avat (2)
Undang-UIndang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah.

Pasal 84
Tindak pidana di bidang perpajakan Daerah lidak dapat dituntut
apabila telah melampaui jangka waktu 5 (lima] tahun terhitung sejak
saat Pajak terutang atau masa Pajak berakhir atau bagian Tahun Pajak

berakhir atau Tahun Pajak yang bersangkutan berakhir.

Pasal 85
Waiib Retribusi vang tidak melaksanakan kewajibannya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 48 avat (3), sehingga merugikan Keuangan
Daerah, diancam dengan pidana kurungan atau denda  sesuai
keteintuan Pasal 183 Undang-Undang Nomor 1 tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan

Daerah.

FPasal 86
Pejabat atau tenaga ahli vang melanggar larangan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 80 ayat (1) dan ayal (2), diancam dengan pidana

herdasarkan peraturan perundang-undangan.

Pasal 87
Denda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 83, Pasal 85, dan Pasal 86

merupakan penerimaan Negara.

BAB Xxlll
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 88

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku:



h.

terhadap hak dan kewajiban Wajib Pajak dan Wajib Retribusi yang
belum disampaikan sebelum Peraturan Daerah ini diundangkan,
penyelesaiannva dilakukan berdasarkan peraturan perundang-
undangan dibidang pajak dan rewribusi yang ditetapkan sebelum
berlakunva Peraturan Daerah ini.

khusus ketentuan mengenai pajak MBLB, Opsen PKB dan Opsen
BENKE sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah ini mulai
berlaku pada tanggal 5 bulan Januari 2025.

khusus lketentuan mengenai pelaksanaan pemanfaatan barang
milik daerah vang telah dilaksanakan berdasarkan perjanjian
masih tetap berlalku sampai berakhirnya masa perjanjian.
ketentuan mengenai PKB dan BBNKB dalamm Peraturan Dearah
vang disusun berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009
tentang Pajak Daecrah dan Retribusi Daerah masih tetap berlaku

sammpai dengan tanggal 4 bulan Januari Tahun 2025.

Pasal 89

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku peraturan perundang-

undangan vang dikeluarkan oleh Pemerintah Provinsi yang merupakan

peraturan pelaksanaan dari Peraturan Daerah mengenai Pajak dan

Retribusi tindak lanjut dar Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009

tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5049) dinvatakan tetap berlaku

sepanjang belum diganti dan tidak bertentangan dengan ketentuan

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah.

BAEB X1V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 90

Fada saat Peraturan Daerah imi mulail berlaku:

a.

Peraturan Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 5 Tahun 2011 tentang
Pajak Daerah (Lembaran Daecrah Provinsi Gorontalo Tahun 2011



Nomor 05, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Gorontalo Nomor
03) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Frovinsi
Gorontalo Nomor 9 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Peraturan
Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 5 Tahun 2011 tentang Pajak
Daeranh (Lembaran Daerah Provinsi Garontalo Tahun 2014 Nomor
09, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 08);
Peraturan Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 3 Tahun 2011 Tentang
Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah Pada Dinas Pekerjaan
Umum Provinsi Gorontalo (Lembaran Daerah Provinsi Gorontalo
Tahun 2011 Nomor 03, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Gorontalo Tahun 2011 Nomor 01);

Peraturan Daerah vain*ls,i Gorontalo Nomor 6 Tahun 2012 Tentang
Retribusi Pelayanan Kesehatan Pada Unit Pelaksana Teknis Dinas
Balai Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Gorontalo
(Lembaran Daerah Provinsi Gorontalo Tahun 2012 Nomor 06);
Peraluran Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 10 Tahun 2013
Tentang Retribusi Penjualan Produksi usaha Daerah (Lembaran
Daerah Provinsi Gorontalo Tahun 2013 Nomor 10), scbagaiman
telah diubah dengan Peraturan Daerah Provinsi Gorontalo Nomor
6 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi
Gorontalo Nomor 10 Tahun 2013 Tentang Retribusi Penjualan
Produksi usaha Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Gorontalo
Tahun 2019 Nomor 06};

Peraturan Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 8 Tahun 2014 Tentang
Retribusi Pelavanan Kesehatan Pada Rumah Sakit Umum Daerah
Dr. Hasri Ainun Habibie (Lembaran Daerah Provinsi Gorontalo
Tahun 2014 Nomor 08);

Peraturan Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 8 Tahun 2016 Tentang
Retribusi Perpanjangan Izin Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing
(Lembaran Daerah Provinsi Gorontale Tahun 2016 Nomor 08},
Peraturan Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 1 Tahun 2018 Tentang
Retribusi Pelayanan Pendidikan dan Pemakaian Kekayaan Daerah
Pada Badan Pendidikan Dan Pelatihan (Lembaran Daerah Provinsi
(Gorontalo Tahun 2018 Nomor 01);



h. Peraturan Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 6 Tahun 2018 Tentang
Retribusi Pelayvanan Kepelabuhanan (Lembaran Daerah Provinsi
Gorontalo Tahun 2018 Nomor 06,

dicabut dan dinvatakan tidak berlaku.

Pasal 1

Peraturan pelaksanaan dari Peraturan Daerah ini harus ditetapkan
paling lama 1 [(satu) tahun terhitung sejak Peraturan Daerah ini
diundangkan.

Fasal 92

Peraturan Dacrah ini mulai berlaku pada tanggal diundanghkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah
Provinsi Gorontalo.

Salinan sesuai dengan aslinya . . _
. = ¥ Ditetaplkan di Gorontado

pada rnnpgal 4 Januari 2024
P GUBERNTUR GORONTATLO,

2 ) ta

e al Entengo, S.H., M.H.
Fina Utama Illﬂuda (VI/c)
NIP. 19700115 199803 1011

ISHIALL PARAY A

Diundangkan di Goronralo
pada lemgezal 4 Januari 2024
STRKRETARIS DAERALT PROVINST GORONTATLQ,

ttcd

SOFIAN IBRAHINM

LEMBARAN DAERAH PROVINST GORONTALO TAHUN 2024 NOMOR 1

NOREG PERATURAN DAERAH PROVINSI GORONTALO : (1- 18/2024)
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PENJELASAN
ATAS
FPERATURAN DAERAH PROVINSI GORONTALO
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

UMUM

Bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 18 avat (2) dan avat (5) Undang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa Pemerintahan

Daerah berwenang untuk mengatur dan mengurus sendiri Urusan Pemerintahan

menurut Asas Otonomi dan Tugas Pembantuan dan diberikan otonomi yang

seluas-luasnya untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat
melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan, dan peran serta masvarakat.

Untuk menjalankan Urusan Pemerintahan yvang menjadi kewenangannya,

Pemerintah Daerah dapat melakukan pemungutan Pajak dan Retribusi untuk

menutup sebagian atau keseluruhan biaya penyelenggaraan pelayanan vang

bersangkutan.

Selama ini kebijakan Daerah terkait pemungutan Pajak dan Retribusi

berdasarkan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun

2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Dengan ditetapkannya

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara

Pemerintah Pusat dan Pemerintahan = Daerah, mengamanahkan kepada

Pemerintah Daerah untuk seluruh jenis pemungutan Pajak dan Retribusi

ditetapkan dalam 1 (satu) Peraturan Daerah yang menjadi dasar pemungutan

Pajak dan Retribusi di Daerah, khusus ketentuan mengenai PKB, BBNKB, dan

Opsen Pajak MBLDB berlaku 5 Januar 2025. Berdasarkan amanah terscbut,

Pemerintah Dacrah membentuk Peraturan Daerah tentang Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah.

Dalam Peraturan Daerah ini, terdapat penambahan pungutan Pajak Daerah yaitu

Pajak Alat Berat dan Opsen Pajak MBLB. Dengan adanya Opsen Pajak MELB

sebagal sumber penierimaan baru Daerah diharapkan dapat memperkuat fungsi

penerbitan izin dan pengawasan kegiatan pertambangan di Daerah. Sedangkan
pada Retribusi Daerah, terdapat beberapa objek yang dihilangkan yaitu
pclayanan pendidikan pada Retribusi Jasa Umum, Retribusi Terminal pada

Retribusi Jasa Usaha, serta Retribusi Izin Trayek dan Retribusi Izin Usaha

Perikanan pada Retribusi Perizinan Tertentu. Selain itu terdapat penambahan

objek pada:

a. Retribusi Jasa Usaha yaitu penyediaan tempat khusus parkir di luar badan
jalan, penyediaan lempat penginapan/pesanggrahan/villa dan pemanfaatan
aset daerah yang tidak mengganggu penvelenggaraan tugas dan fungsi
organisasi perangkat daerah dan/atau optimalisasi aset daerah dengan tidak
mengubah status kepemilikan;

b. Retribusi Perizinan Tertentu wyaitu penggunaan tenaga kerja asing dan
pengelolaan pertambangan rakyat.
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11.

Dengan Peraturan Dacrah ini, diharapkan dapat mendorong secara maksimal
terciptanya efesiensi dan efektifitas dalam pelayanan, meningkatnya mutu
pelayanan, dan pada saat yang sama, juga mampu mendorong upaya
peningkatan penerimaan retribusi sebagai salah satu komponen Pendapatan Ash
Daerah.

KHUSUS
Pasal 1
Cukup jelas.
Pasal 2
Cukup jelas.
Pasal 3
Ayat (1)
Yang dimaksud dengan “kepemilikan™ adalah hubungan hukum
antara orang pribadi atau Badan dengan Kendaraan Bermotor yang
namanya tercantum di dalam bukti kepemilikan atau dokumen vang
sah.
Contah:
Tuan X membeli sebuah mobil ¥ pada 1 November 2021. Atas
pembelian mobil * tersebut, diterbitkan dokumen pengesahan
kepemilikan mobil Y pada tanggal 5 November 2021 dan tercantum
bahwa Tuan X adalah pemilik mobil Y. Dengan demikian, saat
terutang PKE adalah pada tanggal 5 November setiap tahunnya.
Yang dimaksud dengan “penguasaan” adalah penggunaan dan/atau
penguasaan fisik Kendarsan Bermotor oleh orang pribadi atau
Badan dengan buka penguasaan vang sah menurut ketentuan
perundang-undangan.
Contoh:
Tuan X pemilik mobil Y sejak tanggal 5 November 2021 (dibuktikan
dengan dokumen pengesahan kepemilikan] menyewakan mobil Y
tersebut kepada PT Z. Atas sewa mobil tersebut, Tuan X dan PT Z
menandatangani kontrak perjanjian peminjaman mobil pada
tanggal 5 Januari 2022 untuk masa sewa selama 3 tahun, di mana
dalam perjanjian kontrak tersebut menyatakan bahwa PT Z
rmenanggung beban Pajak yang terutang atas mobil yang disewa
terschut. Dengan demikian, saat terutang PKB tetap pada tanggal 5
Novermnber setiap tahunnya mengingat PKB dikenakan untuk 12 (dua
belas) bulan berturut-turut. PT Z baru akan membavarkan PKB
untuk pertama kalinya atas hasil perjanjian sewa tersebut pada 5
November 2022,
Avat (2)
Cukup jelas.
Avat (3)
Cukup jelas.
Pasal 4
Cukup jelas.



Pasal 5

Cukup jelas.

Pasal &

Cukup jelas.

Pasal 7

Cukup jelas.

Pasal 8

Cukup jelas.

Pasal 9
Ayat (1)

Cukup jelas.

Avat (2)

Cukup jelas.

Avat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4)

Keadaan kahar Wajib Pajak meliputi:

a. bencana alam;
b. kebakaran;
c. kerusuhan massal atau huru-hara;
d. wabah penvakit; dan/ atau
e, keadaan lain berdasarkan pertimbangan Kepala Daerah.
Avat (3}
Cukup jelas.
Pasal 10
Cukup jelas.
Pasal 11
Avat (1)
BBNKB hanva dikenakan atas penverahan pertama Kendaraan
Bermotor, sedangkan untuk penyverahan kedua dan seterusnya
atas Kendaraan Bermotor tersebut (kendaraan hekas) bukan
merupakan objek BBNKB.
Contoh:
Tuan X membeli mobil barr untuk pertama kalinva pada tahun
2025 dan terdaftar atas nama Tuan X. Atas pembelian mobil baru
tersebut, terutang BBNKB. Kemudian, pada tahun 2026, Tuan X
memhbeli mobil bekas dan didaftarkan atas nama Tuan X. Atas
pembelian mobil bekas yang dilakukan T\ran X tersebut, tidak
terutang BBNKB. Lalu, Tuan X kembali membeli mobil baru pada
tahun 2027. Atas pembelian mohbil baru pada tahun 2027
lersebut, terutang BBNKE.
Avat (2]
Cukup jelas
Ayat (3)

Cukup jelas



Ayat (4)
Cukup Jelas
Ayat (5)
Cukup Jelas
Pasal 12
Cukup jelas.
Pasal 13
Culup jelas
Pasal 14
Cukup jelas.
Pasal 15
Avat (1)
Cukup jelas.
Avat (2)
Penyerahan kedua dan seterusnyva atas kendaraan Bermotor
(kendaraan bekas| bukan merupakan objekk BENKB, sehingga tidak
terutang BBNKB.
Contoh:
Tuan X membeli mobil baru untuk pertama kalinya pada tahun 2023
dan terdaftar atas nama Tuan X. Atas pembelian mobil baru tersebut,
terutang BBNKB. Kemudian, pada tahun 2024, Tuan X membeli
mobil bekas dan didaftarkan atas nama Tuan X. Atas pembelian
mobil bekas yvang dilakukan Tuan X tersebut, tidak terutang BENKE,
Lalu, Tuan X kembali membeli mobil baru pada tahun 2025. Atas
pembelian mobil baru pada tahun 2025 tersebut, terutang BENKB.
Pasal 16
Cukup jelas.
Pasal 17
Ayat (1)
Yang dimaksud dengan “kepemilikan® adalah hubungan hukum
antara orang pribadi atau Badan dengan alat berat yang namanya
tercantum di dalam bukti kepemilikan atau dokumen yvang sah,
meliputi nwoice/fakiur penjualan /bukti jual beli kepemilikan.
Yang dimaksud dengan “penguasaan” adalah penggunaan dan/atau
peniguasaan fisik alat berat oleh orang pribadi atau Badan dengan
bukti penguasaan vang sah menurut ketentuan perundang-
undangan, meliputi kontrak sewa. perjanjian sewa-beli, dan
sebagainya.
Avat (2)
Cukup jelas.
Pasal 18
Cukup jelas.
Pasal 19

Cukup jelas.

Pasal 20

Cukup jelas



Pasal 21
Cukup jelas.
Pasal 22
Cukup jelas.
Pasal 23
Cukup jelas.
Pasal 24
Cukup jelas.
Pasal 25
Cukup jelas.
Pasal 26
Cukup jelas.
Pasal 27
Cukup jelas.
Pasal 28
Cukup jelas.
Pasal 20
Cukup jelas.
Pasal 30
Avat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Avat (4)
Bobot Air Permukaan dihitung dengan menggunakan indikator-
indikator yang menunjukkan dampak pengambilan/pemanfaatan Air
Permukaan terhadap lingkungarn.
Avat (5)
Cukup jelas.
Pasal 31
Cukup jelas.
Pasal 32
Avat (1)
Cukup jelas.
Avat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Yang dimaksud dengan “wilayah daerah tempat air permukaan
berada” adalah wilayah dimana air permukaan diambil dan/atau
dimanfaatkan.
Contoh:
Sebuah perusahaan, yang tempat kegiatan usahanya berada di
wilayah provinsi B, melakukan pengambilan dan pemanfaatan air
permukaan dari hulu sungai X. Hulu sungai X sendiri berada di



wilayah provinsi A dan hilirnya berada di wilayah provinsi B. Atas
pengambilan dan/atau pemanfaatan air permukaan dari sungai X,
maka vang berhak melakukan pemungutan PAP adalah provinsi B.
Pasal 33
Cukup jelas.
Pasal 34
Cukup jelas
Pasal 35
Cukup jelas.
Pasal 36
Cukup jelas
Pasal 37
Cukup jelas.
Pasal 38
Cukup jelas.
Pasal 39
Cukup jelas.
Pasal 40
Cukup jelas.
Pasal 41
Cukup jelas.
Pasal 42
Contloh Penghitungan:
Pada tanggal 13 Desember 2025, Wajib Pajak A di Kabupaten X di wilayah
Provinsi 8 melakukan pengambilan MBLB dengan nilai jual hasil
pengambilan MBLB tersebut sebesar Rp 500 juta. Tarif Pajak MBLE dalam
Perda PDRD Kabupaten X sebesar 20%, sedangkan tarif Opsen Pajak MBLB
dalam Perda PDRD Provinsi S sebesar 25%. Maka dalam SPTPD Pajak
MBLB yang dilaporkan oleh Wajib Pajak A di Kabupaten X sebagai berikut:
Pajak MBLB terutang = 20% x Rp 500 juta = Rp 100 juta.
Opsen Pajak MBLB terutang = 25% x Rp 100 juta = Rp25 juta.
Total Pajak MBLB dan Opsen Pajak MBLB terutang = Rp125 juta. Pajak
MBLB menjadi penerimaan pemerintah daerah Kabupaten X, sedangkan
Opsen Pajak MBLB menjadi penerimaan pemerintah daerah Provinsi 5.
Pasal 43
Cukup jelas.
Pasal 44
Cukup jelas.
FPasal 45
Cukup jelas.
Pasal 46
Ayat (1)
Huruf a
Cukup jelas.



Hurufb
Kegiatan "penegakan hukum" paling sedikit berupa sosialisasi
ketentuan di bidang cukai hasil tembakau dan operasi
pemberantasan rokok ilegal. Sosialisasi ketentuan di bidang
cukai hasil tembakau dan operasi pemberantasan rokok ilegal
dilakukan sesuai dengan kewenangan pemerintah daerah dan
dapat disinergikan dengan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.
Penggunaan hasil penerimaan Pajak Rokok untuk sosialisasi
ketentuan di bidang cukai hasil tembakau dan operasi
pemberantasan rokok ilegal diprioritaskan apabila dana bagi
hasil cukai hasil tembakau tidak mencukupi untuk membiayai
kegiatan dimaksud.
Avat (2)
Cukup jelas.
Pasal 47
Cukup jelas.
Pasal 48
Cukup jelas.
Pasal 49
Cukup jelas.
Pasal 50
Cukup jelas.
Pasal 51
Cukup jelas
Pasal 52
Cukup jelas.
Pasal 53
Cukup jelas.
Pasal 54
Cukup jelas.
Pasal 55
Ayat (1)
Termasulk pelayanan administrasi meliputi pelayanan pendaftaran,
medical record, penerbitan surat-menyurat, dan pelayanan lainnya
yang secara umum bersifat penatausahaan pelayvanan kesehatan.

Avat (2)
Cukup jelas.

Pasal 56

Cukup jelas.
Pasal 57

Culkup jelas.
Pasal 58

Cukup ;elas.
Pasal 59

Aval (1)

Huruf a



Yang dimaksud dengan "tempat khusus parkir di luar badan
jalan" adzalah tempat khusus parkir di luar ruang milik jalan.
Contoh tempat khusus parkir di luar badan jalan vang
disediakan, dimiliki, dan/atau dikelcla oleh Pemerintah
Daerah: tempat parkir vang disediakan di gedung atau
bangunan yang dimiliki atau dikelola oleh Pemerintah Daerah,
seperti pada rumah sakit, pasar, sarana rekreasi, dan/atau
sarana umum lainnya milik Pemerintah Daerah.
Avat (2)
Cukup jelas
Ayat (3)
Cukup jelas
Avat (4)
Cukup jelas
Avat (5)
Cukup jelas
Avat (6)
Cukup jelas
Ayat (7)
Cukup jelas
Pasal 60
Cukup jelas.
Pasal 61
Cukup jelas.
Pasal 62
Cukup jelas:
Pasal 63
Cukup jelas.
Pasal 64
Cukup jelas.
Pasal 65
Cukup jelas
Pasal 66
Avat (1)
Yang dimaksud dengan “pemanfaatan barang milik daerah” adalah
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LAMPIRAN I

PERATURANDAERAH PROVINSI GORONTALO

NOMOR 1 TAHUN 2023

TENTANG : PAJAK DAERAII DAN RETRIBUSI DAERAH
PROVINSI GORONTALQ

TARIF RETRIBUSI JASA UMUM

I. RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN PADA RSUD HASRI AINUN IHABIBIE

1. PELAYANAN RAWAT .JALAN
1.1 PELAYANAN RAWAT JALAN
NO JENIS PIELAYANAN TARIE
- (Ep]
1 | Pemeriksaan DNokter Suhspesialis 20,000
2 | Pemeriksaan Dokter Spesialis - 50,000
3 | Pemeriksaan Dokter Gigi . 50,000
4 Pemeriksaan Dokter Umum - 30,000 |
5  Konsultasi Spesialis i \ 50,000 |
6 | Konsultasi Gizi ] 50,000
1.1 PELAYANAN EAWAT DARURAT
NG JENIS PELAYANAN AL
(Rp)
1| Pemeriksaan Dokter Umum | 50,000
3 | Konsultasi Spesialis (on site) f 75,000
3 | Konsultasi Spesialis (per telphon] 30,000
4 | Gizi o 50,000
1.2 PENGUJIAN KESEHATAN UMUM
M) JEMNIS PELAY ANAN i
_ (Rp)
1 | Pemeriksaan Kesehatan Sederhana (1 Poli) 75,000
1.3 PELAYANAN PSIKIATRI
NO JENIS PELAYANAN | b
(Rp)
1 Tes Keschatan Jiwa i 575,000
a. MMPI 2
b. Tes Kemampuan -
| ¢. Tes Kepribadian
2  Biaya Uji Kecakapan dan Kelayakan . 350,000
| 3 Diagnosis dan Terapi : - i
| a. Sederhana 50,000 |
b. Konseling < 60 menit ) ';FS,E'L'ID
¢. Kenseling = 60 menit R 100,000
4 | Tindakan Psikoterapi 100,000
5 | Tes Psikometri -
a. Sederhana 175,000
b. MMPI ) 400,000
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2. PAKET PELAYANAN SATU HARI (ONE DAY CARK)

NO { JENIS PELAYANAN i TRl |
S _ ! IRp .
1 Obscvasi IRD<6 Jam iay Care| 150,000 |
| Dbscvasi 6-24 T nginap (One Da;
| : su:r 1._'@1 _:- Jam Tanpa menginap (One Doy 250.000
| e Q0D
i 3 Titip TRTY ) __%UU,U{JU
3. PELAYANAN RAWAT INAP
a.1 RIJ{%_.[\]{.} BAWATAN BlASA
NO JENIS PELAYANAN ; :MKI_I‘
] 1) S—Y
| 1 | Kelas Il 100,000
2 | Kelas Il 130,000
3 | Kelas | 250,000
4 | VIPDB 4000, 000
5 VIP A 350,000
6 VVIP 50,000
7 | VVIP Khusus . 1,250,000
3.2 RUANG RAWATAN KHUSLIS
- TARIF '
MO JENIS PELAYANAN |
: (Rp)
. | Kelas Khusus {1solasi RN 230,000
| 2 IMC/HCU/Perawatan Lain Yg Setara 350,000
3 | IDU;‘NICU;’F‘]CU}I(&!C‘.U 450,000
4. PERLAYANAN PENUNJANG DIAGNOSTIK
4.1 FEMERIKSAAN LABOHATORIUM PAREET 1T A
4.1.1 PEMERIKSAAN LABGRHTQ__RiUM PAKET 1A 1
NO JENIS PELAYANAN Tf;il_ll'
| 1 | Kelas [, ILIIT /RIJ/UGD/Isolasi 65,000
2 | VIP / VIP Khusus I / Intensive 75,000

Pelayanan Yang Termasuk Dalam Paket [TA 1

JENIS PELAYANAN

A Darah

L. Eosinofil

| 2. Eritrosit

3 Hr_‘mn!nkrﬁ_

4. Hemoglobin

Leukosil

. Retikulosit

5
(5
7. Laju Bndap Darah [LED]
&. Golongan Darah

9. Tromhosil




4.1.2 PEMERIKSAAN LABORATORIUM PAKET ITA 2

TARIF
- Bp)
1 | Kelas 1, 11, 11l /RJ/UGD/Isolasi 70,000
VIP / VIP Khusus I / Intensive 80,000
Pelayanan Yang Termasuk Dalam Paket I1 A 2
' JENIS PELAYANAN B
| A ‘qujriru: Hutine
Berat Jenis
Bilirubin
Darah
Glukosa
Kejernihan
Kelon
Mitrit
PH
_ Protein
10. Sedimen
11. Urobilinogen
12.Warna
B Faeces

| Bakteri
Darah
Darah Samar
Eritrosit
Jamur
Konsistensi
Lendir
. Leukosit - a I
9. Parasit
[ 10. Sisa Makuanuan
'; 11.Warna
Keterangan :
Tarif pemeriksaan laboratorium untuk pasien ICU/ICCU yang dirawat dikelas 111 dikenakan
tarifsama dengan tarif kelas 1l

ND JENIES PELAYANAN

b

I L3 O] =

o| | M|

i lon bl Robd Bond Boud Bl Rand

4.2 PEMERIKSAAN RADIODIAGNOSTIK Paket II B
4.2.1 PEMERIKSAAN RADIODIAGNOSTIK Paket Il B1

NO JENIS PELAYANAN !~ TARIF
' | ~ (Rp) |
1 Kelas I, 11, 11 /RJ/UGD /Isolasi 125,{‘]@_{‘}_
VIP / VIP Khusus | / Intensive 150,000

Pelayanan Yang Termasuk Dalam Paket 11 A 2
JENIS PELAYANAN (FOTQ 1 POSISI)

| Foto Thorax .

| Foto Clavicula

| Foto Shoulder

[

b

(%)




4.2.2 PEMERIKSAAN RADIODIAGNOSTIK Paket 11 B 2

: ~ TARIF
NO JENIS PELAYANAN Rp
1 | Kelas L, II, 11l /RJ/UGD /Isolasi 185,000
2 | VIP / VIP Khusus 1 / Intensive 200,000 |
Pt'ld.}’:‘djl‘“:ln Yang Termasuk Dalam Paket 11 A 2 i
| JENIS PELAYANAN (FOTO 2 POSISI)
1 | FotodJ aringan Lunak
2 | Foto Mandibula
3 | Foto Mastoid o
4 | Foto Orbita -
| Fulo Schedel (AP / Lateral / ['sl-n;:l.:iuannya} [Evaluasi
7 | Adenoid)
6 | Foto Temporo Mandibula Join (TM.J)
4.3 PEMERIKSAAN ELEKTRO MEIMK Paket 1T A
4.3.1 PEMERIKSAAN ELEKTRO MEDIK Paket IT A
NO JENIS PELAYANAN WAL
(Rp}
1 Kelas I, 11, 1I ,fHJ,fU{_-L}flaﬂl,aSl ) 73,000
2 | VIP / VIP Khusus I/ Intensive 85,000
Pelayanan Yang Termasuk Dalam Paket 1T A
; JENIS PELAYANAN b
1 Anel Tes N
. ‘Audiometri (Audiometri High Fr f‘qL‘IE‘n‘ilf Audiometri
£ Mada Murnij
3 | Biometri _
4 | Cardio Toco Graphy (CTG) / Kebidanan
5 Elektrokardiograli
6 | Facialis Parase
- Free Field Test
8 | Funduscopy
g {_runma-c{:-py )
10 Kerammrlrx[bltmlg Kontak Lens) i
11 | Otom 11~:msk0p1
12 | Peak Flow Rate (PT'R)
13 | Retinometri
14 | Slit Lamp Examination & Refraksi
15 | Speech Audiometer "
16 | Tes Sisi /Decay
17 | Test Tempel Slektif
18 | Timpanometrl o
19 Tﬂnﬂgl'ﬂ.ﬁ_u
20 | Tonometri




4.4 PELAYANAN LUAR PAKET

4.4.1 PEMERIKSAAN LABORATORIUM LUAR PAKET

VVPVIP KHUSUS/ KELAST, II,
NO JENIS PELAYANAN INTENSIVE 1I/RJ/UGD
) _(Rp) (Rp)

I | KIMIA DARAH
1. Amilase Darah 145,000 1340, 00400
2. Amilase Urine 145,000 130,000
3. Analisa Batu 150,000 135,000
4. Analisa Gas Darah 165,000 150,000
5. Asam Empedu 65,000 55,000
6. Asam Urat 50,000 40,000
7. Calcium lon 55,000 45,000
8. Chlorida Darah ' 55,000 45,000
9. Chlorida Urine 55,000 45,000
10. Cholinesterase 80,000 70.000
I I.CK (Creatine Kinasc) 225,000 215,000
12.CK-MB - 225,000 215,000
13.Elektroforese Protein 225,000 215,000
14 Fosfatase Asam - 80,000 | 70,000
1 5. Fruktosamin 80 ,D?J'D 70,000
16.Glutamat Dehidrogenase (GLDH) 100,000 90,000
1'?'.3\1]::11;1. Hydrobutyrate Dehidroginase 100.000 90,000
(HARDH)
18. Kalium Darah B 100,000 90,000
19. Kalium Urine a 100,000 90,000
20.Kalsium Darah 100,000 00,000
i 21.Kalsium Urine 100,000 ) 40,000
22 Lipase Darah - 130,000 115,000
23. Lipase Uring N ( 130,000 115,000
24.M agnesium _ 100,000 a0,000
35 Natrium Darah 100,000 | 90,000
26_Natrium Urine " 100,000 a0, 000
27.Phosphat Urine 100,000 90,000
28 Phosphat Darah 100,000 90,000
20_Troponin | ) 250,000 235,000
- | 30.Troponin T 250,000 235,000 |
I | DIABETES
1. Glikolisis HB/HbA Lc 175,000 165,000
|2 Glukesa Darah (Rapid) 40,000 30,000
3. Glukosa Darah PP R 40,000 | 30,000
4. Glukosa Darah Puasa 40,000 30,000
1’5 Glukosa Darah Sewaktu 40,000 30,000
. Glukosa Toleransi Test 70,000 60,000
7. Urine 4 Porsi Kurve Harian 70,000 60,000
11l | FUNGSI HATI
1. Albumin ) 55,000 45,000
2 Alkali Fosfatase . 00,000 20,000
3. Bilirubin Direk/Indirek 55,000 45,000
4_ Bilirubin Total "~ 55,000 45,000
5. Gamma GT 100,000 90,000
A Glabulin - 55,000 45.000




VVP/VIP KHUSLS/ KELAST, I,
NO JENIS PELAYANAN INTENSIVE 11/RJ;/UGD
O ) ® |
7. Protein Total 53,000 45,000
8. SCOT 55,000 45,000
3. SGPT 55,000 a;}fﬁ}u
IV | FUNGSI GINJAL
1. Creatinin 335,000 ) 45,000
2. Creatinin Clearance o 55,000 f’IE,frﬁffl'
3. Urea Clearance 55,000 45,000 |
- [4. Ureum 23,000 45,000
V | ANALISA LEMAK
1. Cholestrol HIDL 55,000 45,000
2. Cholestrol LDL 55,000 45,000
3. Cholestrol Total ) 55,000 45,000
4. Trigliserida \ 60,000 50,000
VI | HEMATOLOGI
1. Daraf Lengkap 50,000 45,000
2 Asam Folal l'?"f_'l,lj[-_][) 155,000
3. Blekloforesis Hb 200,000 | 185,000
i 4. Ferritin 190,000 175,000
5. GhPD 190,000 175.000
6. Ham's test o 55,000 45,000
7. Hb F 60,000 50,000
%. Morfologi Apus Darah Tepi 300,000 273,000
9, Murpulmgi""'-':'u_xﬁsum Tulang 75,000 £5,000
| 10.Nerve Action Potential (NAP) 60,000 50,000
11. Pewarnaan Acid Phnqphatasr 55,000 45,000
12 Pewarnaan besi - SF;,[]UU 43,000
13.Pewarnaan Sumsum Tulang 25,000 45,000
14.Serum Iron Binding Capacity(SIBC) 75,000 65,000
15.Sugar water test 55,000 45,000
| 16.Total Iron Binding Capacity [TIRC) 100,000 85,000
17.Laju Endap Darah (LED) ) 40,000 35,000
18 Transferrin lEij-,'[jﬁD 105,000
VII | SEROLOGI
| | 1. ACAIgG 350,000 325,000 |
2. ACA Igh 350,000 325,000
3. Anti Amuba o 180,000 | 165,000
4. Anti Chikungunya ) 250.000 | 135,000 |
| 5. Anti CMV IgG R 170,000 | 155,000 |
| |6, AntiCMV IgM 200,000 | 185,000
(7. At 1AV IgM 200,000 | 185,000
8. Ant HAV Total 240,000 1 225,000
9. Anti [1Bc [gM B 300,000 | 275,000 |
10.Anti HBc Total 170,000 155,000
| 11.Anti Hbe 300,000 275,000 |
12.Ant HBs 100,000 85,000
| 13.And IICV 210,000 215,000
14.Anti Helicobacter Pylori 1g( | 280,000 | 265,000
15.Anti Helicobacter Pylori IgM : 280,000 ~ 265,000
. | 16.An HSV 1 1gG ] 175,000 160,000




! VVP/VIP KHUSUS/ | KELASI, II, |
NO | JENIS PELAYANAN INTENSIVE I/RI/UGD |
(Rp) (Rp) |
17.Anti HSV [ IgM 175,000 160,000
18.Anti [I8V II IgG © 175,000 160,000
19.Anti HSV 11 IgM 175,000 160,000
20.Anti Influcnza A-B 300,000 215,000
| 21.Anli Japanese B Encephalitis © 240,000 225,000
22 Anti Leptosphira 175,000 160,000
23.Anti Malaria 175,000 160,000
; 24.Anti Rubella 1gG 175,000 160,000 |
i | 25.Ant Rubella IgM n 200,000 | 185,000
26.Anti TB | IgG TB 180,000 | 165,000 |
27 Anti Toxoplasma lgG i ' 150,000 | 135,000 |
28.Anti Toxoplasma IgM 350,000 335,000
29.Anti-streptolvsin titer O (ASTO) ) 60,000 50,000
| 30.CMV IgG Avidity 175,000 160,000 |
31.C-reaktif protein [CRP) 160,000 145,000
| 32_Dengue Blot 1gG 180, {}GD 16:3,000
33.Dengue Blot [gM 180,000 165,000
34.Faktor Rhematoid 55,000 25,000
35.FTA-ABS 60,000 50,000
36.Hainn Test TH 300,000 275,000 |
37.11be Ag 240,000 225,000 |
38 HBs Ag 60,000 | 80,000 |
T [ 3Y.HSV 118G 175,000 160,000
40, HSV 11 IgM 160,000 145,000
E 41.1gM Salmonella Typhii 200,000 185,000
42 NS1 Ag Dengue 280,000 265,000
43.PCR Influenza A H1N1 300,000 275,000
) 44 PCR Influcnza A H1NS 300,000 273,000
45 PCR TB 300,000 275,000
46. D-Dimer i 360,000 350,000
47.CRP 160,000 150,000
48 Treponema Palidum H Antigen (TPHA) ~ 50,000 40,600
49 Veneral TNiseases Research Laboratory 50,000 | 40,000
| (VDRL)
| 50. Widal o 50,000 | 10,000 |
VI D MIKROBIOLOGI
1. Biakan Jamur B 50,000 40,000
| 2. Hiakmli {‘la'm resistensi Th IMedium Padat ﬂlEU,U{JL‘;. f 415,000
OAT Lind 1-2)
3. Hlakai:l (.1&“ ]:ERIHI‘I—‘.HHI Th (Medium Padat 240,000 225,000
(JAT Lini 1-sire)
4. Biakan Mikro Urgamismn:-: Medium Cair e
dengan resistensi (bahan : darah 300,000 275,000
kerokar, sputum, '
5. Biakan Mikro Organisme Medium Padat
dengan resistensi (bahan : darah, 240,000 225,000 |
Kerokarn,
6. Biakan salmonela Shigela (Biakan S8) 80,000 70,000
| 7. BTA 1 x. Biakan re w-:u‘nm Mcdmm Cair, 43.{1,“{}{}{} _ 415,000




i T WVP/VIP KHUSUS/ KELAS I, 11,
| NO JENIS PELAYANAN INTENSIVE 1II/RJ/UGD
. (Kp) (Rp)
OAT 1
B. l:}j;} x. Biakan resistensi Medium Cair. 500,000 480,000
9. BTA 3 x. Riakan Medium Cair 360,000 345,000
) 10.BTA 2 x. Biakan Medium Padat 175,000 160,000
11. Resistensi OAT lini 1 (SIRE) 175,000 160,000
12, Resistensi OAT lini 2 (Kana. Oflox) 175,000 160,000 |
| 13.Malaria - 40,000 30,000 |
| 14, Scdiaan Langsung Pewarnaan BTA 10,000 30,000
 15.8ediaan Langsung Pewarnaan Gram 4ﬂ,ﬂﬂl.’}l_ 30,000
IX URIN o i
1. Beta HCG Kuantitatif 240,000 225,000
2. lsbach 40,000 30,000
3. Hemosiderin 40,000 B 30,000
4. Oval Fat Body - 40,000 30,000
5. Protein Kuantitatif 40,000 30,000
X | HORMON - ' -
1. Estadiol [ 240,000 223,000
2. Estrogen 100,000 90,000
3. FREE T3 . N 350,000 300,000 |
4. FREE T4 350,000 300,000 |
|5 FsH 180,000 165,000
6. LH 180,000 165,000
7. Progesteron . 240,000 225,000
8. Prolactine 181’1,[}{5(] 165,000
4. T3 300,000 285,000
10.T3 Up Take ' 300,000 285.000
11.T4 | ) 300,000 285,000
12. Testosteron 300,000 | 285,000 |
| 13.Tiroid Stimulating Hormon (TSH] 300,000 285,000
X1 | CAIRAN TUBUH ' ' -
: I. Analisa Cairan Otak 250,000 235,000
] 2. Analisa Cairan Pleura/Asites o 280,000 265,000
il 3. Analisa Cairan Sendi 120,000 105,000
XII | FAECES
|. Analisa Faeces (pencernaan) 50,000 40,000
2. Benzidine Test - - 5&,6{}& 40,000
X1 | DRUG MONITORING
| 1. Aminophvlin 50,000 40,000 |
UXIV | HEMOSTASIS ' ]
| 1. Agregasi Trombosit — ]E‘S-[!.,{}ﬂﬂ 165,000
: 2. Anti Fakior Xa 225,000 210,000
3. Anti Trombin I1] - 130,000 115,000
4. APTT|Masa Thrombeplastin Parsial) , 170,000 160,000
5. Assay Faktor IX ) 300,000 275,000
fb. Assay Faktor VIII 300,000 275,000
7. Beta 2 Glycoprotein 1 (B2GP-1) 550,000 525,000
8. [.Von Willcbrands . Qﬁﬂ,ﬂﬁf} 185,000
9. PFibrinogen 100,000 90,000 |




CVVP/VIP KHUSUS/ KELAST, I1.
NO JENIS PELAYANAN INTENSIVE II/RJ/UGD
{Rp} ~(Rp)
10. Fibrinogen Degredation Product (FDP) / 180000 165 000
[ [im ' '
i1 1. Inhibitor VIII 280,000 265,000
12. Lupus anticoagulan 200,000 185,000
| 13.Masa Lisis euglebolin 60,000 50,000
14.Darah Perifer Lengkap 60,000 50,000 |
. 15. Protein C - - 300,000 275,000
: _16.Protein S 300.000 | 275,000
' 17.PT (Prothombin Time) 170,000 160,000
; 18. Throm boplastin Generation Time (TGT) 100,000 90,000
f 19. Thrombotest 100,000 A 0,000
~ 7 20.1T Ratio 25,000 23,000
XV IMUNOLOGI
1. Ala 1 Anttrifsin Kuantitatil 80,000 70,000
2. Alfa 2 Makro Globulin Kuantitaiif 60,000 50,000
' 3. ANA Titrasi 250,000 235,000
: 4. Antds - DNA 280,000 265,000
. 3. Anti Kappa 70,000 | 60,000
T 6. Anti Lamda o 70.000 | bU,000
7. Complement 3 (C3) 70,000 60,000 |
8. Complement 4(C4) ! 70,000 60,000
4. {,ryu;:_lubulm 25,000 23,000
[0.1gA/1gG / lg 240,000 225, mﬁ'
"11.1gE 240,000 225,000
12. Imuno Elektroforesis Anti lgG/ IgA/ lgM 240,000 225,000 |
13.Imuno Elektroforesis W hULr_ Anti Serum a0, 000 80 ..[Jiﬁ
14.Sel LK 60,000 50,000
15. Smooth Muscle Anti body [SMA) 30,000 40,000
16.T Cel dan B Cel 60,000 | 50,000
17 Viraload HIV 475,000 | 450,000
1&.Test Kehamilan 25,000 | 23,000
"XVI | TUMOR MARKER
1. AFP ) 260,000 250,000
2. CA 12-5 320,000 305,000
3. CA 15-3 200,000 275,000
4. CA 19-9 . 340,000 325,000 |
5. CEA 260,000 250,000 |
6. Cyfra 21 ] 580,000 565,000
I 7. MCA 260,000 | 250,000
8. Neuron Specific Enolase {ij-_',] 370,000 | 360,000 |
- 9. Prostat Specific Antigen [PSA) 215,000 200,000
i " 10.Squamous Cell Carcinoma (SCC) 200,000 373,000
XVII | PATOLOGT ANATOMI Dt |
a. HISTOPATOLOGI !
1. Biopsi esofagus, gaster, calon 1-2 btl | 370,000 | 355,000 |
2. Biopsi esofagus, gaster, colon 3-4 bt =:PSG.EIGD 410.000
atau leb
i R 3. Biopsi Khusus [hati,giqial;:;ufuaiull 110,000

tulang)

430,000 |




‘! VVE/VIP KHUSUS/ KELASI, 11,
NO JENIS PELAYANAN INTENSIVE 11/RJ;/UGD
{Rp) (Rp)
4. PA Potong Beku (VC) Besar 850,000 200,000
5. PA Potong Beku (VC) kecil 430,000 410,000
6. Patologi anatomi jaringan besar 850,000 800,000
7. Patologi anatomi jaringan kecil 370,000 355,000 |
8. Fat-::]-::gl L'matmm Ja_rmgan sedﬂng 675,000 ) ~ 600,000 |
| | b. SITOLOGI ' - D B
| ) 1. Paket [lormonal o 500000 475,000 |
| - at i % ot ] = ]
| 2 il;;:zapi;;; l[;-jn.dlL Aspiration Biopsi 750,000 795,000
i 3. Pakel Sputum 3x serial 340,000 325,000 |
: 4. Pemeriksaan Cairan Aspirasi (FNAB| 320,000 305,000
5. Pemeriksaan Sitologi Pap Smear 150,000 135,000 |
| 6. Sitologi 3x serial 90,000 80,000
i T. Si_tolﬂ_gi Bone Marrow Punction (BMP) 160,000 1?5,!][][}-
| Biopsi
| & Sputum Ix sikatan 220,000 205,000
| ' 9. Urine Serial 3x 100,000 90,000
4.42 PEMERIKSAAN RADIODIAGNOSTIK LUAR PAKET
- VVP/VIP KHUSUS/ KELAS [, 11,
NGO JENIS PELAYANAN INTENSIVE I1/RJ/UGD
(Rp) (Rp)
""" I | RADIOLOGI
1. Manus AP/LAT/OBL R 125,000 100,000
| |2 Wrist Joint AP/LAT 110,000 95,000
3. Elbow Joint AP/LAT 110,000 95,000
4. Antebrachi AP/LAT R 110,000 95,000
0. Snapula AP/LAT 110,000 95,000
6. Humerus AP/LAT 110,000 45,000
7. Pedis AP/TAT /ORI 110,000 45,000
8. Ankle Joint AP/LAT 110,000 95,000
9. Calcancus AP/LAT 110,000 95,000
10_Cruris AP/LAT 110,000 | 95,000
I1.Genu AP/LAT 110,000 45,000
12, Femur AP/LAT 110,000 | 95,000
13.Skull AP/LAT 130,000 125,000
14 Foto Tulang Hﬂlakang 2 l-‘lusisi o 130,000 1-2:__31(}00
{Lumbal/Sacral/cervikal/ Thoracal)
15.Thorax AP/LAT 130,000 125,000
16.Bone Age 300,000 250,000 |
17.Foto Sinus Adenoid ' 130,000 125,000
i 18.Folo Sinus Paranasalis ) 130,000 125,000
' 19. Abdomen/BNO/Polos Abdomen 150,000 125,000
20.Abdomen 2 Posisi N 175,000 150,000
21.Foto Stenvers 130,000 125,000
22 Top Lordotik ' 130,000 125,000
23.Coceygeus AP - Lat
24_Abdomen 3 Posisi © 220,000 200,000
25.Ablasi dengan alcohol 1,870,000 1,700,000
26.Ablasi kiste simple 1,870,000 1,700,000




VVE/VIP KHUSUS/ |

KELAS [, II,

MO JENIS PELAYANAN INTENSIVE /R UG
| (Rp) | (Rp)
27 _Appendicograf 250,000 230, 0003
28 Arteriografi 375,000 345,000
20 _Arthrograli 1,870,000 1,700,000
30.Biopsi (Panduan CT / Panduan USG) 1,870,000 1,700,000
31.BNO=IVP (diluar Obat) T 375,000 345,000
o 32.C arm dengan Kontras 140,000 | 400,000
32 Cholangingrafi T.Tube - 370,000 345,000
34 _Cholecystrografi 300,000 245,000
35.Colon Inn Loop 440,000 400,000
36.Comberg ' 260,000 | 240,000
37.Cor Analisa ) 260,000 240, 000
38.Cryoblation 1,870,000 1,700,000
39. Dacryograli a 260,000 T 240,000
40_Diskograti 1,870,000 | 1,700,000
41. ?ﬁﬁiﬂasc (Abses; ascites [/ efusi pleura | [870.000 1 700,000
42.Ductulografi 370,000 345,000
43 ERG [}T_‘.Iclm.‘.n Hf‘i!‘_:‘.-'r‘lkf‘.d Potensialjtina 185,000 170,000
Graphi]/ VEP [Visual
44. Facct joint injection 1,870,000 1,700,000 |
45 .“Fistylmgraph:j (Fistel Oesophagus [/ Fistel 375,000 345,000
Pelvis
46 . Fluoruscopy / Spot Fiunmscnp}-" 185,000 170,000
47.Pemeriksaan usus halus (Follow 375000 345.000
Through)
43, Foto CII‘-.jHJ (Desophagus Maag 375,000 345.000
Duoderiumy)
49_Ganglion block ) 1,870,000 1,700,000
i S(J.(}asu‘ﬂgi"‘-ji N 135,000 125,000
51 . Genitrograli igﬁ,{}(ﬁl[} 1'}'ﬁﬁdfﬁ_
:"Jz"_Hw;tf-me.alpxnmgaﬁ (HSG) 260,000 240,000
N 53 . Kampimetri 260,000 240,000
54. Kapasitas difusi 375,000 345,000
i 55. Lopograli 375,000 345,000
56. Lumbal Dinamik 260,000 240,000
A7 . Maag Duodenum(MII) 375,000 345,000 |
58. Mammografi 260,000 240,000
| 59.Manometri 1,870,000 1,700,000
60 . MCU f‘vi}';:-fllla[mg Cwsto Ure Ihru;a,;dlv] 220,000 200,000
6 1. Myelograli(Cervical/Thoracal/ Lumbal) 375,000 345,000
2. Oesophagogram 260,000 240,000
| 63 Pelvimelri 125,000 115,000
64.PH Metri ) 1,518,000 1,380,000
65. Phlebografi Bilatcral dengan Pesawat 1.265.000 1.150.000
Flourosoo
fifs. Phlebograli dengan pesawat Flou rSOCOpy 630,000 575,000
67.Reclrografi 175,000 160,000
68, Relrograde Pyelography (RPG) / APG 500,000 460,000
£9. Radiorequency ablation(RFA) ' 1870000 1,700,000




| VVP/VIP KHUSUS/ KELAS I, 1,
NO | JENIS PELAYANAN f INTENSIVE I/RJ/UGD
(Rp) [Rp)

70, Sacroiliac joint injection 1,870,000 1,700,000

'''' 71.Foto Scoliosis Program 350,000 200,000
72, Selective nerve block 1,870,000 1,700,000 |

T3 bhonld:*r impingment series 1 sendi 220,000 200,000
74.Shoulder impingmert ser 1:5 2 senudi 220,000 Bi][],{}ﬂﬂj.
75.8houlder Instahility series 1 sendi 175,000 160,000

|| 76.Shoulder Instability series 2 sendi 020,000 200,000
77.Sialografi 375,000 345,000

78. Spirometri rutin . 154,000 140,000

79. Sympathetic black 1,870,000 1,700,000

80. Tomograi 260,000 240,000

i 81. Translaminar injection o 1,870,000 1,700,000
82. Urethrocystogram 260,000 240,000

83. Uretografi - 375,000 345,000

84 Vertebra Lumbal 4 Pos 260,000 240,000
85,%’E-Fff:hm_plast}' i 4 1,870,000 1,700,000

| 86.X-Ray C Arm 260,000 240,000

I | KEDOKTERAN NUKLIK

1. Anl Tiroglobulin 260,000 210,000

2. Blood Pool 440,000 400,000

3. Bone Pain Palialil dengan Sm 153 755,000 690,000

4. Bone Scan 630,000 575,000

5. Drain Scan dengan TC-99 660,000 600,000

6. Brain Spect 750,000 THY0,000

7. Carcinoma Naso Faring (MIBI) 810,000 740,000

i 8. Cardio Scintigraphy 1,015,000 950,000
9. Cysternogram ) 755,000 690,000
it[]__]_}ac.r;,'oscintjgraii - 260,000 240,000

11. Divertikulun Scan 660,000 | 600,000

12. Glomerolus Filtration Rate [GFR) 330,000 300,000

13 Hepatab iliary scan ' 310,000 285,000

14. Hepatogram 220,000 200,000

B 15. Limpa,/ Spleen Scan 375,000 345,000
16. Liver Scan 275,000 250,000

17, mephnscinta‘graphw} 725,000 660,000
18. Perfusion Lung Scan 305,000 460,000 |

= 19.Renal Scan | dan Renogram TC 99M - 725,000 660,000
i 20.Renal Scan dengan Hipuran 1- 131 725,000 Ha0,000
21.Renografi 405,000 370,000

22 Renogram / ERPF TC 99M 565,000 515,000
23.Renogram dvngan Hipuran 1-131 530,000 455,000

1 24, Scintimam mografi {MIB[] 725,000 660,000

I 25.Sentinel Node Lvmph 815,000 745,000
26.Sidik Infeksi 725,000 660,000 |
27.Sidik Kelenjar Gondok 260,000 240,000
28.8idik Kel&ﬁjar Parotis 260,000 240,000

29 _Sidik Perfusi Miokard [‘-.PM] 1,870,000 1,700,000
30.Sistograli 405,000 370,000
31.Terapi Ablasi / ablasi dengan 5- 15 mCi 725,000 660,000




N [ VVP/VIP KHUSUS/ KELAS I, 1l
NO JENIS PELAYAMNAN INTENSIVE II/RI/UGD
o Rp) (k)
Na 1-131 oral
S'E.T{.‘.l.'i.'l.p1 Ablasi/ablasi dengan lebih dari 50 1.070.000 975,000
mi Na I-131oral
33.Thyroid Scan dengan TC 99 260,000 240,000
34. Thyroid Uptake &Scan 260,000 240,000
35 Tlmﬂlubuim 260,000 240,000
36. Ventilasi Lung ":{ an 375,000 345,000
37. WholeBody Sc dn :‘-dIBI| a3, 19:{[’![3{] TA50,000

’1 4.3 PEMLE RIKSAAN ELEKTROMEDIK LUﬁR PAKET

VVP/VIP KITUSUS/ KELAST, I,
NO JENIS PELAYANAN INTENSIVE I/ RIJUGD
- (Rp) (Rp)
1 E‘:‘.BR {Alrldlmr'}' evoled Brain Responsc) Bone 120,000 110.000
Komunitas)
2 | ABR Click / Tone Bursrt (kom unitas) 120,000 | 110,000
5 | ABR Sllzll_-ihing (Auditory  evoked Brain 20000 ) —
Response)
4 | Aminoscopy 85.000 5,000
5 | Audiometri Tes gliserol 120,000 1 i'ﬁ,ﬂﬂu
"6 | Basal Metabolik rate [ oxygen Comswmnplion 70,000 60,000
7 | Bera (Evoked Potensial) 235,000 | 215,000
& | Brain Mapping 470,000 430,000
9 | Bronchial Pr ovocation Test/ ﬁstngraph 315,000 290,000
10 | Bronkoskopi Injcksi 1,790,000 1,630,000
11 | Bronkeskopi Benda Asing 1,740,000 1,630,000
12 Hrr:nkmkupl dan Laser L,490,000 1,630,000
13 | Bronkoskopi Diagnostik 1,790,000 1,630,000
14 Hmnknaknpl Otofluoresen 1,790,000 1,630,000
15 | Bronkoskopi Sikatan bronkus 1,790,000 1,630,000
16 | Bronkoskopi untuk Bronchial toilet 1,790,000 1,630,000
17 | Bronkoskepi untuk bilasan bronkus 1,790,000 1,630,000
18 | Bronkoskopi untuk Bronchoalveolar 1,790,000 1,630,000
19 Hmnkmkupl untuk Elektrokauter 1,790,000 1,630,000
50 Bronkoskopi untuk Pemasangan Stent I,TQDﬂDUm 1 630,000
Tracheo Bronchial
21 | Colonoskopi 1,740,000 1.630,000
22 | DPOAE Diagnosis (Komunitas) 70,000 60,000
23 | Echo Imrdmgra_ﬁ 355,000 325,000
24 | EkstaléSi benda asing + tanpa/ dengan 1,790,000 1E:JU_MJ_U
kesulitan esofagoskopi
25 | Bleciro Gnsefalo Grafi (EEG) 225,000 205,000
2% Electro Myografi (EMG] {Spasm-::-ﬁli&ﬁ[‘it‘v / 235.000 15.000
[lementer) |
27 | Electro Nystagmography (ENG) 310,000 | 285,000
28 | Endobronchial Ultrasound (EBUS)* 1,790,000 1,630,000
99 E.}'Ildﬂb‘-\f_‘.ﬂp}’ Hr:.tugrfi'ﬂ“fl.hnlﬂngin -,'.“9{],{}[}[] I.E}Sﬂ;{}ﬂ;
ancreaography (ERCP)
30 | ERCP+Extraksi batu incl lithotriptor 3,000,000 2,730,000
31 | ERCP+Sprinterolomi 3,000,000 2,730,000




| VVP/VIP KHUSUS/ KELAS I, 11,
NO JENIS PELAYANAN INTENSIVE I/ RIS UG
(Rp) (Rp)
32 | Esofagogastroduodeno 895,000 815,000
33 | Esolagoskopi diagnostik di OK 1,790,000 1,630.000
34 | Esofagoskopi Dilatasi 1,790,000 1,630,000
35 | Esofagoskopi Fleksibel 235,000 | 215,000 |
| Evoked Potensial: BEAP. VER. EMGNCY MG 2 :
30 eclementer.EMG Sensorik, EMG F Wale A2H00 AR e
37 Evoked ]’{:L-:}n.fsi‘a[ : S5EP, EMGNCV.EMG 980 000 355.000
clementer. EEG. Sleep Record
38 | Fasialis N VI T 70,000 60,000
39 | Fibroscan 235,000 215,000
40 ﬁ‘%e&i\hle endoscopy Evaluation of Swallowing 475.000 455{]””
(FEES)
41 | Foto Fundus 235,000 215,000
42 | Fundus Floresin Angiografi(FFA) 720,000 635,000
43 | Gastroscopy 530,000 485,000
44 | Holter Monitoring 235,000 215,000
45 | Intubasi dengan Flexible Bronkuskopi 1,790,000 1,620,000
46 | Kolposcopy 235,000 215,000
47 | Laparascopy/ []PTITHHE‘DTD Py 410,000 375,000
48 | Laryngoscopy / Telelaryngoscopy 225,500 [ 205,000
49 Oplical cohersnce Lﬁmngnphx (QCT) 530,000 485,000
50 | Oto Acoustic Emission EDAP] Neuro Otologi ?U,U[}ﬂ EU,UUG
51 | Percutaneous Endum.upm Grastrostomi 3,590,000 3,270,000
52 | Pemeriksaan Urodinamik 1,075,000 980,000
53 | Pemeriksuun Uroflowmetri 140,000 130,000
54 | Perit Pneoskop Dm‘gnnfsuk 1,440,000 1,310,000
55 | Periteneoskopi Diagnostik dengan Biopsi 1,790,000 I ﬁSL‘I 000 |
56 | Posturografi Neuro Otologi ' 70,000 | 60,000 |
57 RC{thm‘gjnr}tdﬂﬁfﬂp}’ [Giasa 90,000 315,000
/Biopsi/Sclerosin
58 Sialoendoskopi Diagnostik / diagnostik & 1,790,000 1,630,000
Terapeutik / Diagnestik dan Dilatasi
| 59 SinusCopy (Anestesi Lokal) 105,000 95,000
60 | Skrinning Metabolik - 1,490,000 1,355,000
61 | Spiromelri rutin - 130,000 120,000
62 | Spirometri rutin + Lji Dronkodilator 175,000 160,000
63 | Telemetri ' 195,000 180,000
64 | Terapi Reposisi Otolit 70,000 60,000
65 | Tes Keseimbangan dengan frenzels 70,000 60,000
66 | Tes Kescimbangan Sederhana 70,000 A0,000 |
67 | Torakeskopi medic 1,790,000 1,630,000
68 | Transbronschial needle biopsy 1,790,000 71,630,000
69 | Transbronschial lu ng hiopsy 1,-?‘30.(]0{1 1,630,000
70 | Transnasal Esofagoskopi i 235,000 | 215,000
71 | Trans Fsophageal Enc hLdrdmgra_m (TEE} 520,000 473,000
72 | Treadmill 185,000 170,000
Tuntunan USG pada Biopsi . Aspirasi. -
73 Punksi. Gpemsi]il_]!ﬁf_‘. l'.‘:l_{jida] ’ HaS 000 H70,000
74 Un:!._l‘imscopyi Cystoscopy 185,000 170,000




VVP/VIF KHUSUS/

KELAS I, II,

NO JENIS PELAYANAN INTENSIVE 1/RJ/UGD
(Rp) (Rp)

75 USG Bahu 150,000 140,000
76 | USG Bahu Dilateral 185,000 170,000
77 | USG Bavi 235,000 |  15.000
78 | USG Cimino 350,000 325,000 |

USG Doppler Abdomen jArterl Renalis. _ >
i Aorta, Viim Cava.Vena Poria) 230000 SEAP00
& U'_‘S.f]mﬁapler E}Im'ertlitas (Atas, Bawah / ) é;ﬁ,ﬂﬂﬂ wrt 00

Unilaleral / Bilateral)
81 | USG Dopler Testis 350,000 325,000
82 | US(G Lengan 145,000 135,000 |
83 | USG Lengan Bilateral 185,000 | 170,000
84 | USG Parotis o 185,000 170,000 |
85 | USG Abdomen Atas Bawah 215,000 195,500
86 | USG Ankle ; 145,000 135,000
87 | USG Ankle Bilateral 185,000 170,000
88 | USG Apenddiks 215,000 105,500
80 | USG Cardia 355,000 325,000
90 | USG Collour Dopler 3 Dimensi 115,000 105,000
91 | USG Elbow . 145,000 135,000 |
02 | USG Elbow Rilateral ) 185,000 170,000
93 | USG Genu 145,000 135,000

94 | USG Genu Bilateral 185,000 170.000

95 USG }‘;:fir'ldllrlgﬂﬂ-.Ihll Hamil [pé% irimester ' 185.000 . ]'i'.U_.UU[}

kehamilanj
96 | USG Mamae, Tirpid 235,000 215.000
07 | USG Mata/ Paru 235,000 215,000
08 | USG Muskuloskletal Lain \ 145,000 135.000
99 | USG Muskuloskletal Lain Bilateral 145,000 135,000

| 100 | USG Organ \ 185,000 170,000 |

a. USC Ginjal. Buli-buli dan Prostal .

b. USG Testis E:

¢. USG Kepala

d. USG Soft Tissue —

e. USG Pelvis

. USG Thoraks

101 | USG Pedis 145,000 135,000
102 | USG Pedis Bilateral 145,000 140,000
103 | USG Prostal Trans Rectal 210,000 195,000
104 | USG Whole Abdomen ) 235,000 215,000
105 | USG Wrist 145,000 135,000
106 | USG Wrist Bilateral 185,000 170,000
107 | USG Cardiographi 155,000 140,000
108 | Vibrasi - ) 170,000 155,000

109 [ VO2 Max 170,000 - 153,000

4.5 PELAYANAN KONSULTASI RADIOLOGI
e | - ) TARIF
NO JENIS PELAYANAN
(Rp) ;
1 Konsullasi Radio}ngi 50,000 |

4.6 PELAYANAN PEMERIKSAAN NARKOBA




TARIF

2 Pemeriksaan Narkoba 5 P

NO JENIS PELAYANAN (Rp)
1 Pemeriksaan Narkoba 3 P 1 JU_UUU
160,000

Keterangan :

Tarif pemeriksazn radiologi unruk pasien ICU/ICCU yang dirawat dikelas T dikenakan taril

sama dengan tarit kelas 11

3. TINDAKAN MEDIK
5.1 PAKET TINDAKAN MEDIK
5.1.1 PAKET IIT A

| TARIF

| NO JENIS PELAYANAN &%)
I | Kelas I, 11, 11l /RJ/UGD - ' 60,000
2 WIP / VIP Khusus / Intensive 70,000

| Pelavanan Yang' Termasuk Dalam Paket 111 A

CJENIS PELAYANAN

1 | BAGIAN ANAK
1. Anti jamur Intra bladder

2. TDhallisis Peritoneal

3. Hidrasi 5&1]-:.—1111113&31{1131"13

4, Kelasi besi Suntik

=

5. Mantoux Test

6. PPD Tes

7. Skrinning .-"'m'kcmba.nga:n (Denver)

I | BAGIAN BEDAH

1. -_.J"Lngka-t K-Wirc

2. Dilatasi Phimosis

3. Nekrotomi

14, Punksi Bam

2. Tindakan Anoscopy B

11 | BAGIAN GIGIDAN MULUT

1. Cabut i:llﬂl.l fambal gigi tanpa komplikasi

2. Cabut gigi tetap dengan komplikasi/penyulit N

3. I ndadantik anterior

| 4. Endodontik posterior, I?ulputomi-

| 5. Insisi biopsy

,' 6. Osteklomi sederhana

7. Pengisian Saluran akar gigi anterior

| 8. pengisian sel akar gigi posterior

| 9. pengisian saluran akar gigi sulung

10, perawatan saluran akar gigi + pulp

11.Pulp Capping

12 Pulpatomi

1 3 Tambalan amalgam

14, Tambalan GIC

15.Topikal Flour pra/ pasca radiioterapi

IV | BAGIAN KULIT

1. Allergi Test/ Patch Test

2. Bedah Listrik

3. Cantharidin < 5 lesi /73 lesi

4. Chemo surgery TCAA

5. Clinical Kaustik




NO

JENIS PELATANAN

TARIF
(Rp)

6. Eksisi Condilama Accuminata

7. Eksisi keloid<5 cm

8. Eksisi Syringoma

9. Eksisi Veruka Vulgaris

10. Elektrofulgurasi

"11.Enukleasi milia

12 . Enukleasi mol

13 . Ingisi Furunkel

14, Kaustik

15. Kenacort Inbra lesi

16. Nekretomi

1'7._Nitrogen cair

18.Podopilin 25% 1-5 lesi

19. Podopilin 35% 1-5 lesi

20. Revisi parut per biji

21.S8erum Autotest

22.Solarium/ Photo Therapi

23.5wab discar lesi

24 Uji penisilin

25. Uji provokasi obat

26.Uji tusuk obat

27.Uji tusuk standar

BAGIAN KEBIDANAN

| 1. Kauter mbl::!.ﬂf Cauter podofiline

2. Papsmear(Pengambilan Sckret)

3. Pasang/angkat Implant/IU D

4. Pasang Pesarium

VI

BAGIAN MATA

15 Epilasi Bulu Mata

2. Sponling Bala Mata _

b

BAGIAN THT

. Pemasangan Belog Tampon

~ Ekstraksi serumen dengan penyulit

Inj Kenacort THT

Irigasi Telinga

Kanstik Hidung

Kaustik _]'aringﬂn aranulasi

1
2
3
4.
5. Kauslik faring
f
7
8

. Nasalance (komunitas)

9. Parasentense telinga

10.Pateh Test Diagnostik (Gendang Telinga)

11.Pem H‘;Hl‘lgdll T.—J_Inpun Telinga

12. Pengeluaran Cous Alienum

13 Pengohatan Epistaksis

| 4. Punksi Hematoma Telinga

15.speech Assement [Kﬂmunitas}

16. E‘»pnnlmg Cerumen telinga

17.Tes l‘srknlng (Komunitas)

18.Tindakan cuci Sinus (Perawatan)

19.Tindakan nebulizer




N

JENIS PELAYANAN

" 20.Water Drinking Test

 (Rp)

TAKIF

VI |

BAGIAN PSIKOLOG

1. Tindakan psalknlerapi}’. Psikometri

BAGIAN PENYAKIT DALAM

2. Tindakan pada Pasien CAPD / pre - CAPD

1. Lumpn.hr. nsive Geriatric Assesment (O {nﬂ]'_

3. Tindakan psikotcrapl [/ Psikometri

BAGIAN REHABILITASI MEDIK

Assement dekondisi

Asscment lleksibilatas dan lingkup gﬂal{

Assement fungsi berkem 1]|

Assement fungsi defekasi

Assement fungsi eksck Ll“'-_ii "g{'rﬂli

4. Assemernl fungsi lokomotor

=N PRSI S

ce

Assernenl hingsi kmdmrcspuam

Assement U ngsi kognisi

Assement [ ungsi komunikasi

10. Assement fungs memaorn

11.Assement fungst menelan

| 13.Assement kebugaran

12, Assement Integrasl Sensor- mﬂl.i_‘rI

14. Assement kekuatan olot

15 Assement ki—‘m-—ll‘l‘!ledll furlg&.mnal dan perawatan diri

16. Assement keseimbangarn Sl’i.llk dan dinamik

17. Assement molorik halus

18. Assement pola jalan

19.A :L;;_cmt_'lﬂ_ postur kontrol

20, Assemenl sensibilitas

21 Fitting dan check out ortosis & prostesis

X1

BAGIAN SYARAR

1. Assement Fungsi Lubur

X1l

BAGIAN UMUNM

1

1. Ambil bahan kultur/Diopsi/ Swab/Kerokan

2. Aspirasi Hemarthrosis
3. Bilas Lambung

1. Ekstraksi Kalium Oxalat

L & '[_sanLl perban biasa 4 x tindakan

6. Ganli perban; Wound !mlet* Debridement

| 8. Klisma

7. Intermilen Positive Pressure Breathing {IPPB)

9. Nebulasi/Therapi Inhalasi

10, Pasang/ angkﬂf Jahit

11.Pasang Infus 2 x Tindakan

12 Pasang infus umbilicalis

13. Pi’m:—l‘;dﬁgdll Kateter

| 14 Terapi 'CPA Pulse

15 Tindakan pembuatan visum et reperium korban
hidup

16, Tindakan Resusitasi

17.Tindakan transfusi Darah Di poliklinik-rawat Inap

| P




2.1.2 PAKETIII C

NG

JENIS PELAYANAN

TARIF

(Rp)

Kelas I, 11, [1l JUGD/RJ

G00,000

VIP / VIP Khusus / Intensive

1,050,000

Pelayanan Yang Termasuk Dalam Paket I1[ C

JENIS PELAYANAN

BAGIAN UMUM

1. F‘ungql Ascites

BAGIAN BEDAH

Injeksi Haemoroid

Injeksi Varises

Pasang traksi Vertebra(Tulang belakang)

Pemasangan Water Seal Drainage (WSD)

Punksi/Irigasi Pleura

Reposisi dengan Emt—:&.tesi Lokal

Nl @l e el -

. Tindakan Roser Piahtv

111

HI‘LGIAN GIGI DAN MULUT

1. Tindakan Deepening Sulcus

2. Insisi Epulis

BAGIAN GINJAL HIPERTENSI

1. Injeksi kelenjar paratiroid

BAGIAN GASTROENTOLOGI

1. Hemorhoid kontrol {ﬁl-'mskupi]

2. Sclerotherapy Varices Esophagus

3. Urea breath test (UBT)

VI

BAGIAN KULIT

1. Tindakan pada Kceratosis Seboroika

VII

BAGIAN MATA

Biopsi tumor kelopak

Eksisi Chalazion /hoedeslum

Eksisi granuloma

) L B =

Eksisi Plerigium Bare Sklera

UI

Ft:ugd.ugkatd,u Nevus Margo Palpebra

BAGIAN PARU

Binpsi Pleura

Body pletysmograph

Cardiopulmonary exercise test -

CT-scan guided

S| o) B

Pleurodesis

6. Transthoracal needle aspiration (TTNA)

IX

KEBIDANAN

1. Kolpoperinacorafi

2. Marsu pialisasi Kista Dartholini

3. Mini Laparotomi

T ONKOLOGI

Pﬁplraal  Kista

Bt | b=t

Bmpfﬂ Core

Biopsi Insisi dengan lokal anestesi

Biopsi Jurum Halus

| B

Eksisi dengan lokal Anestesi




NO JENIS PELAYANAN Tﬁ.RIF
- [Rp)

6. Gant Nefrostomi

XI | HEPATOLOGI
1. Aspirasi Abses Hati
2. Aspirasi Kista Hati ]
3. Aspirasi Hepalomsa -
4. Aspirasi Limpa
5. Aspirasi Pankreas

Xl | UROLOGI N
1. Biopsi penis

- 2. Insisi abses perineum DA

3. Insisi abses skrotum R
4. Kalibrasi urctra
5. Kauterisasi
6. Masase prostate
7. pasang kateter dengan mandrain

XIII | THT

F 1. Ekstiasi tumor jinak THT -

2. Sleepnasoendoskopi

XIV | BAGIAN ANASTESI
1. CVP/ CNVC
2. Resusitasi di ICU/ICCU .




5.2 TINDAKAN MEDIK OPERATIF [ANASTESI UMUM DAN LUMDBAL)
5.2.1 TINDAKAN MEDIK OPERATIF KELOMPOK T

TARIF

(Rp]

2 500,000

2,750,000

N JENIS PELAYAMNAN
1 | Kelas [, 11, Il /UGD Rawat Jalan -
2 VIP / VIP Khusus / Intensive
; Jenis Medis Operatif Kelompok |
| NO JENIS PELAYANAN

1 |ANAK
|__... 1. Biopsi insisi tumor .
2 Biopsi rectum full thickness
3. Biopsi / ekesisi KL:H T1prm1<a Ganglion Arteroma -
4. Eksisi (:mnulumd Lm bilikeal
5. Eksisi hrnlanglcrum kecil
6. Insisi drmnasefdehrldtmul ci.bbLh
7. Release Synechia vulva
8. Release Tongue Tie
9. Sirkumsisi pada Phy nmosis t’ten;jm narkose
nonGESTIF
1. Apendektomi akut
2. ckstraksi benda asing di Saluran corna Dagian
atas,/bawah
' 3. Hemoroidektomi N
4. llemostasis Saluran cerna bagian atas/bawah
5. kolostomi 5
6. Pemasangan Flocare i
7. Polipektomi Saluran Cerna HBagian Atas [ Bawah n
i 8. Savary Hougic N
4. Skloterapi Varm{*q Esofagus

10. Operasi Hernia tanpa komplikasi

I Glm DAN MULUT
| 1. Alveolectomi -
2. j’.pﬁk Reseksi (gigil _ o
3. Enucleatic Kista ]
4. Excochliasi .
| 5. Extiasi Tumaor =
6. Fistulec mml ) '
: 7. [renectomi i '
8. Gingivectomy - _
| 9. Insisi Mucoeele

10. Marsu pmhsam Ranula

| 13, Pencabutan (Gigi dengan komplikasi
| 14 Penutqu—m Oroantral Fistula

11.0dantectomy > 2 elemen dengan narkose

12.Operculectomy

15, 5eqeesterectomy dﬁng.-m narkose

KIFBHIANAN

1. Conc Biopsi/ Konisasi / LETZ

2. LEkteasi Kista Bartholin

2

3. Ekteasi Miom Geburt -

4, Drainase Pus pada Tuboovarial Abses Dengan Punksi
doglasi




' - e TARIF
MO JENIS PELAYANAN (Rp)
5. Histrectomi Trans vaginal/ Trans Abdominal ¢t SOB
6. Kuretase / dilatasi kuretase dengan 11:11'1{{}'51,
7. Laparatomi Percobaan
B, laparascopy Operatif- illE.Lr.‘rﬂ&kﬂpl
9. Marsupialisasi Abses bartholin
10. Repair Perinium Grade II[ IV Pasca I’twalman_
11 Sirklase -
|2, Tindakan Manual plasenta |
13.Tuba Plasty
14, Tebekiomi
|15, Vascktomi ] .
v | MATA - R
| 1. Eksisi tumor adneksa kecil -
2. Foto koagulasi Laser
3. Gonioplasty
[ 1. Gomotomi
5. Laser iridotomi Perifer )
6. Pte ngluLﬂ+LLLr | '
7. Repair ruptur palpebra ‘:lTTI]}L|
d. Reposisi I0L .
| 9. Reposisi Iris
| 10.RetCam ' Narkosc
1l Yag Laser -
VI ONKOLOG] -
1. Biopsi Eksisional dalam narkose .
2. Biopsi Incisional dalam narkose
. 3. Eksisi FAM<5 cm =
1. Ekslusi Lumos jinak kulit = Scm
(lipoma. Atheroma. DI} LI
- ‘5. Ektiasi Kisia Ateroma/Lipoma/ Ganglion=2 cm '
6. ﬁt‘naangkumn Fibro Adenom Mamae
[ % IES]’Jde‘J{._., untuk torus/ lumor tulang
VI ORTHOPEDI

. Amputasi tre konstruksi j _;_;JJ_L [Ju]'pdd{, Ll

T ﬂr}gkﬂt K-Wire dengan Hekting
4. Angkat Pen/ Screw

. Amputasi jari extra dlglt (singel]

5. arthoplasty Sendi {jari). Various lesions

Hlﬂpﬂ nerve. Various Lesions

; Bnn} b11dge release pada kasus Tarsal Coalition

. Capsulectomy / [:upsulmﬁl}' Sendi (jari). Contracture

1
2
J
4
o
' | B, A]thmdes:s ‘?'E‘I'!l."l]
|F
3
q
1

0. Closed Reduction dan pemasangan gips fraktur
femur pada analk

11.Curetrage + hnnﬁgmﬁ ‘umor jinak tulang

12. Debridement Nekrotik Tissue

13.Debridement dan soft tissue release pﬁria infeksi

seridi

14. Debridement fraktur terbuka

15, D{:hl‘idtljﬂ.{._tl‘lt. Ja_rl




N

JENIE PELAYANAN

TARIE

(Kp)

| 16.Debridement. Nekrotomy Dan Saucerization pada

Chronic Osleomyvelotis

i Déi::ulkirlg Jari [macrodactyvly]

&.Defect grafting fz-;inglc‘j Tendon -Mexor(eksiremitas
aras)

[ 20, Drainage Jar, Superficial /deep infection _
_"zl.DraEnagﬁ Jaringan Lunak(palmar spacc).Abscess |

19, Dekompres! [U[]Ilﬂtﬂ?ﬂ_l / bilateral) ekstremitas atas

22 Drainage Tendon sheath (ekstremitas atﬂs}:
Tenosvnovitis(singel / multipel]

24 I-ksisi+iseksi of neurovasculer bundle [Jari,
Tumors)

24 Eksisi bony fragment, Elbow |medical epicondyle).
Fracture

23, Eksisi Jari.Jaringan lunak tumor/wart/com/ nacvus

26. Eksisi Tendon sheath (extremitas atas) & jaringan
Subkutis ganglion / villo nodular svnovitis

27 . Fiksasi Cannualted screw pada SCFE

[ 29.Fiksasi Interna Sederhana Y 4
30.Fraktur Tulang Panjang - MIPO / ORIF & Implat

28 Fiksast Bxterna Sederhana

Remowval [Long Bone)

(ekstremitas atas) Injuri

33, koreksi syndactyly kaki

34 Korekst Curly Toe

35, Koreksi overriding toe polidactily

36.Lengthening Open Achilles Tendon

37.Limb ablation: above/ below knee amputation Soft
Tissue Tumor/Sarcoma,; Bone Tumor

' 38.Local Flap kulit dan jaringan subkutis. Defect
(mulliple diits)

| 39 Nekrolomi

40.0pen Biopsi Borie Tumor

41.0pen Knee Debridement

42, Opcrasi Flap (Defect (deep) staged distant Tap
[:ii‘l.'isi_un] (kulit dan Jaringan Subkus)

43, 0RIF Closed Frakiur shafr
femur/ radius fulna/ humcfu:ﬁ;’ﬁhiu

44 (ORIF Open Frakour shall
Libia,/ femnur, radius;/ ulnz /humerus [Grade 18:2)

4 . Pengangkatan Ganghon Poplitea dengan Narkose

46 . Release (bilateral with endoncurolysis) Nerve
{ckslremitas atas)

47 Release (unilateral) Nerve (Eksiremilas atas). Guyvons
Tunmnel syndrome

4R Release Jari. Delormity, Intringic muscle
49 Kelease Komparteinen Clol

50. Release Soft tissue




NO

JENIS PELAYANAN

TARIF

(Rp)

51.Release T Ll"t(lﬁﬂ ‘Sheath {ekstremiias afas)

b’?.RHukau LLan Deformily. Instrinsic muscle extensor

.Removal Sendi {Ekstrmmt:—nﬁ Atas) Rush
Rods/Wires/Screw

.Repair suture Nerve various lesions

.RLpuslaL _]uml dislucation

frakiur Iacmul

56. Reposisi tertutup dan gips pada fraktur anak kecuali

fraktur seputar sendi siku dan anak

_Reposisi tertutup dan Percutanaeouns Pinning pada

58
[3[2H

. Reposisi t,cffuiup. Arthrogram. Dan Hemispica pada

| 59, 5kin Grall Orthopedi

60. Synovectomy arthroscopy

0l. TEﬁulyﬁiS {multiple) Temdon-flexor (ekstremitas atas)

62.Tenolomy Tendon (ekstremitas atas). Contracture

63.Ter mmahaatmn Jﬂ.r] Trouma

64 Transposisi Nerve ulnar. Entrapment

V11l

PLASTIK

Angkatl Arch Bar

Flksisi Fibroma

Elksisi Fistel Preauricular

Fksisi Giant Nevus (tanpa skin graft)

[Eksisi Tragus Acscsorics

Elsigsi Xantelasmsa

?"f.‘q?‘?’ﬂ*?!ﬁr‘

HckcrnLruLm kelainan jari (polidaktili simple)

Rf‘pdlr fistel urethra pascaurclroplasti

{ 9. Repair MLSLI#:; Tendon

| 10. Repasisi fraktur sederhana os nassal

! 11.Terapi SKklerosing

" 12.Trauma jaringan lunak wajah sederhana

SARAF

1. Biopsi saral kutaneus/otot

2. Blok saraf tepi

3. Punksi cairan otak dengan narkose

THT

- Bellogue tampon dalam narkose

. Biopsil P-l-L-nga

. Exliasi Polip

1

2

3. Biopsi tumor hidung. Lidah. Nasofaring THT
- .

2

5. Insisional biopsi kelenjar leher

6. Irigasi Sinus; DAWO

7. Lobulaplasti (1 telinga/2 telinga)

8. Pemasangan grommet dg Narkose [Diluar Alkes
Ciromet)

| 9. Pemasangan Pilar Implant/Somnoplasty

- 10.Revisi parut THT

| 11.Sinuskepi/Sinuskopi Dengan Tindakan

12 Somnaoplasty




.....

NO

TARIF
(Rp]

13.

Tonsilektomi

14.

Turbinektomi

15,

| LROLOGY

Turbinoplasty

| 1.

Cabut D steni

|2_

Meatoplasti

3.

Operasi hydrokel

4,

vasektomi dengan narkose

[ XII

VASKULER

. Eltiasi fibroma

SR

Debridement ulang vaskuler / Debridement dengan
amputasi mayaor minor

Fasciotomi

Flebektomi

Eekontruksi vaskuler scdeerhana

Repair komplikasi AV Shunt

Trombekiomi/lysis dengan catheter for \.'n;:in

| X

. Vena Selesi

NO

5.2.2 TINDAKAN MEDIK OPERATIF KELOMPOK II |

JENIS PELAYANAN

TARIF
(Rp)

1

Kelas I, IL, 111 /UGD Rawat Jalan

3,500,000

2

VIP [/ VIP Khusus / Intensive

3,730,000 |

Jenis T'M'Ii-‘.i.i-i...q_f.jpt:]'i-lli_'- Kelompok 11

"NO |

JENIS PEI ):'"'I.YJ'"LNﬁN

ANAK

f\ppﬁﬂdtﬁtfﬂﬂl}-‘ simple

2.

Eksisi baker Cyst/ganglion

3

Eksisi gyvnaecomasti

eksisi hemangioma sedang

Eksisi Hygroma/Lym phagioma simple

[~ksisi Kista hrachialis

Eksisi Kista ductus thyroglosus

ti‘iamlcl{mmv perianal

Gastroduodenaskopi

.Ligasi Tinggl unilateral

.Drehidectomy [ orchidopexy unilateral

.Polypectomy rectum

. Potong stump(rectum)

_Proscdur Thiersch(Prolaps anus)

"6,

.Repair defek Hernia Umbilikal

Sept UL".';{}T'F'].}' [{Potong Septum)

17

Sphyngterotomy

11

DIGLESTIF

1.

Apendektomi pﬁrf'fmi'ata

2.

[Termiotommi

1T

GIG] DAN MULUT

1.

Extiatic Plunging Ranula




) TARIF
MO JENIS PELAYAMNAN .
(Rp]
3. reposisi fixatie (Compucate) B
| 3. Tindakan Blok Resectie . _
IV | KEBIDANAN ]
1. Eksisi Kista Tiroglosus
2. Operasi Mane he.stt*r Forte ail
"\-': -Illl:l %l ll.l i it —
' - 1. Anlerior; Posterior sklerotomy
2. Biopsi tumor orbita |
‘ 3. Eksisi tumor adneksa sedang > ]
i 4. goniotomi '
5. Koreksi Extropion/ Entropion .
6. ]cnrt‘kqi qgniblephd.mu i
p=—re pti isis hulhi (Graft Mukasa Bibir}
8. Repair Ruplur Palpebra Transkanal
| 9. Tindakan Congenital fornix Plastik
| 10, Tindakan Cyclodia Termi i
| 11.Trabekulektomi
VI |ONKOLOGI
1. Drainage kista pankrcas
[ 2. Eksisi FAM=5 em |
3. Rksisi kista dukltus tircglosus ) 1
- 4. Eksisi Mamae aberrant
| 5. Eksisi multiple FAM /
6. Ekstripasi tumor jinak kulit =3cm (lipoma.
Atheroma. D)
7. Mastektomi Subkutaneus
i 8. Pemasangan traksi scrvikal
9. Polong Flap o
|10 Saphingo oophorektomi umt.-m ral
11, r‘*LgI]ltIlLLkLUHIJ _
VIl | ORTHOPEDI ) ‘

1. Liberation Joint Stiffness

2. Osteotomy Jari, Deformities

3. Tolal Juint Arthroplsty

4. Amputasi Transmedular

5. Biopsi Vertebrata (1 level)

| 6. Closed Fraktur intercondvlar femur

7. closed frakiur proksimal tibia involve intraartikular

8. Closed fraktur supracondylar femur

G, Closed Reduksi dengan anastesi umutn

10. Discograph (1 level/ mu-l’fj'l_m_rcl]

11.ouble Osteotomy pelvis posterior pada exsirophy
hladder

12.Facet block (1 level “mululm::l,'l

13, Fiksasi Interna uang komplcks

14 foraminal Blocki1 level)

15.Frakture acetabulum 1 Cellum-orif(TR.14)

| 16, Fracture Artikuler-= MIPUH ORIF artikuler

| 17.Fracture Acetabulum & Pelvic ORIF

Acetabuluméspelvic




N

JENIS PELAYANAN

TARII

(Rp)

18. Fracture neck humerus pada orang tua(=60)

19. Fracture subtrochanter femur pada exstrophy
bladder

20, Hemiarthroplasty bahu

21.Hemiarthroplasty Fraktur collum femur pada orang
tual{=60)

22 IIPml.arlhn:npld*-.n Metlastatic Bone Disiase

23.Intradiscal Elcktrothermic Therapy (IDIET) Multilevel

24. Koreksi Disartikulasi | .-_._

25. Koreksi Jari/ ring construction [singel/ multiple) /
deformitas

26.limb salvage surgery

27 Multiple fracture Tuiang- }-*Hn_;.-mg MIPOORIF dan
Removal Imlant=1

28__0|)ﬂ1 Biopsy:Soft Tissue

29_0Open Reduction di‘il[JkE.l.gl;-.iJi-;'.!.-Ilngél.ll-_(:[Eﬂ,‘:{i.m
Acctabuloplasty dan Femoral Osteomy

30. Dperaal rekonstruksi ibu jari kaki pada hallux
Valgus

 31.0ppnens plasty Thumb, Paralysis
| 32.0RIF:MBD

A3.0RIF Fracrure Pelvic S.i"mpl{-:

| 3s. Osteomyelitis

34.0RIF shaft tibia/femur/ rﬂrl]'t_m..-"l_ﬂn:afJ humerus
grade 3

36. Plaster appﬂcauon of extremity & spine

37.Ray Amputation jari

38. Reconsiruction Anterior Cruciate Ligament f::mteriur !
Posterior/ Lateral / Media

39.Reccurent Shoulder Dislocation Repair TUBS and
AMBERI

40. Redulksi terbuka dan fiksasi interna jari.

Caus.Fracture/Dislocation
41 rekonstruksi jari. Defect J condracture (singel /
multiple)

42 Rekonstruksi HEﬁj"I_'.E:ﬁ .I.nf:qualitj.-'-Donc Lengthening
Transport

43. Rekonstruksi Neglected Case-Hone

44, Rekonstruksi Instabillity Joint Infection

45. Rekonstruksi Pulley Tendon (ekstremitas atas),
Bowstriniging /! Enlrapment

46.Removal of implants (Plate Nail. Screw)

47 Repair Nerve-digital Injury. (micre surgical)

48, Kepair Tendon-extensor [extremitas atas),/ nail
bed /nerve digital dalam Narkose '

40 Reposisi Frektur / dislokasi dalam narkose

50, Keposisi terbuka & Fiksasi Interna pada kasus
fraktur salter harris [II-IV

51.Reposisi terbuka dan fiksasi interna fraktur Llﬂla_ng
panjang pada Anak

52. Reposisi terbuka dan fiksasi interna kasus ﬁaktm _




NO

JENIS PELAYANAN

TARIF

[Rp)

intra Artikular pada Anak

23.Revisi jari/ Digit. ‘Btump ﬂatmtmn

| 54 Revisi Total Knee/Shoulder l"f']‘ﬂﬂ(‘f‘lnf"ﬂf

' 55.Tendon transfer ekstremitas bawah pada kasus
Neuromuskular Anak

56. Total Knee/ Shoulder Replacement

57.Total Patellectomy dan rekonstruksi

| 58_Transfer Jari Deformity instrinsic muscle

VI

FLASTIK

1. Repair luka ronck sederhana pada wajah

2. Debride mc‘nl dengan qklngm_tltmg iCE_ c11

3. Fkstiasi tumor Jula.k lain=3cm

| 4. Labioplasti Unilateral

5. Rckons defek/kelainan tubuh yang simple

_ 6. release kontraktur

IX

| THT

7. Reposisi diﬁl(]k:—lﬁipti:mpgl_“u mandibula joint [Tiﬂ.]]

Adenoidelkiomi

Caldwell Luc Anthrostomi

i £k fo |

Eksplorasi abses p?&ufariugca.l
Eksplorasi abscs mandibula

Eksplorasi Kista brancchial

l:,ks.plﬂram Kista Ductus T 1mglasus

Eksplorasi Kista Tiroid

| 9. Ekstiasi Kista Bronchialis

x|~ o

Eksplorasi nasofaring

10. Ekstiasi Papiloma

11. .Eul-{“';ﬂrlbi Lumor jirak 511mné%al Oral cavity

12.Eksisi ca Laring den gan Laser

1 “% Ethmoidektomi [intr ﬂr]dS"d]

14. Lal::mplfﬁtt Unilateral

15. Laringofisure

| 16.Laringoskopi dengan Ekstiasi

117. Meatoplasti

18. Dpt‘ra?l Laringosc n]_::-l hmp:.:

10, Pemasangan pipa ‘Ehf-pﬂrd

20. Pemasangan T Tube

21.Pembukaan lubang hidung THT

22 Regional Flap

23 Septum Reseksi B

24 Skingraliting tidak luas THT

25. Tonsilo Adenoidectom ¥

26, Tracheostomi

ZT.Tert:Sl?Ini dengan penyulit -

THORAX

1. Hewiring Stecrnum

2. Tracheostomi

X1

UROLOGY

| 1. Biopsi Pi'u:s_lul

2. Biopsi Ginjal Perkutan




NO

JENIS PELAYANAN

TARIF
(Rp)

3. DBiopsi Tests

| 4. drainage periurcter

5. Hidrokel per scrotal .
6. Operasi priapismus (prosedur Winter)

7. Orchideklomi / orchidektomi subkapsulre

&. pasang kateter tenckhofl untuk CAPD

G. Sistoskopi

10. Sistoskopi OD3

11. Sistostomi perkutan

12, Sistostomi terbulka

13.spermatokelektomi

14. uretroskopi/ uretrosistoskopi

15.Varikokelektomi(palomo)

16.Vasografi

17 Vesicolitholomi / seclio Alta

XII

VASKULER

| 1. Eksplorasi Abses Multiple




5.2.3 TINDAKAN MEDIK OPERATIF KELOMPOK II1

B o . TARIF
N JENIS PELAYANAN :
| P (Rp)
"1 Kelas T, II, Il /UGD Rawat Jalan 4,500,000
2 VIP / VIP Khusus [/ Intensive 4 200,000
i Jenis Medis Opf-.r:'ar.i-f_ Kelompok 11
NO JENIS PELAYANAN )
I [ANAK - ]
B Anoplast sedeerhana (Cut Back) i _
- 2. Biopsi/ proof laparatomy -
3. detorsi testis rif!ngaﬁ orchidipexi
4. eksisi kista urachus _
5. gd:-. rodundenoskopi -
T6. khordektomy pada hys‘:‘.pﬂpadia
- 7. kolestomi/ ilﬂnﬂﬂin{y
I | 8. laparatomi dan appendectomy (Perforasi)
9. 1aﬁératnmv pada perforasi u-au-a_ﬁ:ida anak
10.laparatomy ]JH.d-cl trauma abdomen
jEGR scrotoplasty pddd hyst mpddm
N 12.Splenectomy pada trauma i i
I | DIGESTIF '
1. Eksplorasi Duktus Koledokus
2. Laparatomi Eksplorasi
£} 'Laparammi VO )
4. Rescksi Anastomosis
5. Transeksi Esofagus
T | GIGI DAN MULUT
| L. .J‘-&.rthra_f-;plast}-'
' 2. Condylotomy Mandibula |
2 Reposisi Fraktur iéﬂﬁrg Simple i
| 4. Rescctic Rahang o
IV KEBIDANAN |
1. Ekstipum Ad {'rmmmﬁls
3. Histeroktomi Total dan Salpingn Doforektomi

Bilateral / Sinitra

3. Histeroktomi Total + Kistektomi Dilarcral

4. Histeroktomi Total dan Salpingo Ooforektomi Sinistra
+Kistektomi

5. Histroktomi Toial Subtotal+ Salpingo Oolorektomi
Dext

6. Histeroktomi Total dan Salpingo Ooforektomi
Bilateral + Apenditomi+Biopsi Vulva

| 7. Myomectomy

A Miomektomi Multiple

b. Miomektomi +kromotubasi

8. Kistclktomi:

a. Kistektomi Bilaticeral

h. Kistektomi+Mioktektomi+Kromotubasi

. Kistektomi+Kromotubasi

d. Kistcktomi+Miomektomi

a, Dpel_"asi Tumor Jinak Ovarium

| 10.Seksio Sesaria (Sectio Caesaria)




TARIF

NO JENIS PELAYANAN
(Rp)
V| MATA - )
1. Ekti’:ipiun sikalriks / entroplion dengan laser
2. l{apﬁulekrﬁmi posterior
3. Kapsulektomi pnﬁﬁ::rim‘
4. Keratoplastie lamelar i
5. Korcksi starbismus 1-2 otot
6. Operasi katarak ICCE /ECCE .
7. Orbitotomi anterior
| 8. Parasentesa
B 9. Repair ruptur korneosklera )

10. Ruptur palpebra Moderate

| 11.5cleral Buc kllng

VI

| ONKOLOGY

Amputasi Eksisi Kista

Breast Conserving Surgery

Eksisi Higroma

Fksisi luas lokal

Eksisi Mamma Aberran

Enucleatie kista 13 42

d Hen'lijglu sektomi

~ Hemimandibulcktomi

Isthmolobektomi

10.Isthobektomi

11.Lobektomi tiroid

12.Maksilektomi Parrtialis

13. Mandibulekiomi Marginalis

1. Near total tiroidektomi

15.Pembedahan Kompatermental

16. Rekostruksi sedang (STSG.FTSG.Flap lukal)

17.Salphingo oophorektomd bilateral
18, Tirodektomi

149.Tirodektomi total

20 _Total tiroidektomi

21.Tumor Ganas; Adncksa luas dengan rekonsiruksi

WVII

ORTHOFPEDY

&

Acerabuloplasty(Saller Innominate. Pemberton. Dega)
pada kasus panggul

2. Alar transverse fusion
B '_ 3. Anterior Cervecal Discelomi+Fusion (ACDF]
4. Anterior Cervical Cocctomy +Fusion (ACCF)
5. Arthrodesis sendi (panggul Wrist Ankle. Triple
arthrodesis) i
6. Arthroscopy Therapeu tik

4

Arthrotomy / S}-‘l‘ld‘l.-"-:ﬂ tomi

Bony Reconstruction pada ekstremitas atas andgk
imisalnya malunion Fraktur Supracondylar. Lateral
condle)

. Bony Reconstruction pada ekstremitas bawah anak

imisalnya CTEV. Blount disiases. Kelainan
Kongenital Malunion Fraktur)




WO

JENIS PELAYANAN

TARIF

(Rp)

| 10. Debridement :md anterior fusion in TB Spine

11.Debridement M.a} or desloughing

12, Double osteotomy peim anterior pada Bladder
Ekstrophy

13, Koreksi CTEV(congenital talipes equino varus]

14 Laminectomy (1 level) pada simple spine stenosis

15, Limb Lengthening atau operasi rekonstruksi pada
anak vang menggunakan alat khusus

16.Micro endoscopic Disectomy

17. Microscopic lYisectomy

18.0 pen Discctomy

19.0pen Disectomy Multilevel

'ﬁi).Dpen Reduction dan stabilisation of spinal Fracture

._21_(}]:'011 Reduction dislnka;.:i‘ﬁanggul Lanpa

Acetabuloplasty

L2 Posterior Cervical Fusion

23 Posterior Lumbar Interbody Fusion (FLIF)+ Posterior
slabilisation

24. Posterolateral Fusion

25, Replantasi

26.Total Disc Replacement [Multilevel)

| VI

PLASTIK

1. ﬂ.mpul:am Jari (Multiple]

2. Debridement dng flap

| 3. leI idement dengarn skin grafting luas
4. Debridement pada luka bakar
5. Eksisi/Reduksi IMeme‘brm_Tl_a kampleks
6. Eksisi Chordae Hyspospadia
| 7. Eksisi giant nevus +skin graft
8. LCksisi hcma_ngmma_ kom plc‘k‘-‘i

Q. Eksisi Limfedema+ skin graft (cherles Pm&.::d Lir)

10, Fore head I.].clp

[ 11. Koreksi+ rekonstruksi Plosis

12. Latisimus Dorsi Flap

13 Palatoplasty

-1'5."Hre'.l-r.mml.ruksi avulsi kulit

14. Pharingoplasty

16. Rekonstruksi Club hand

17. Rekonstruksi Craniosinostosis

18. Rekonstruksi delek dengan lap jauh

19.Rekonstruksi defek dengan flap lokal

20. Rekonstruiksi 1‘Jig|mmg Injury

21. Rekonstruksi Duktus lacrimalis / stenosis qrdrrhana

22 Rekonstruksi C‘lg']ntumastm

23 Rekonstrulesi ]cchman Craniofacial Lung{,nila

24 Rekonstruksi kelainan jari
kom pleks(sindaktili.Costriction band)

H. Rekonstrulsi kflﬁpak mata ,? kantrakour p;_ﬂpthl’d

25 Rekonstruksi Kontrakiur Difus

27 . Rekonstruksi koreksi Camp}r:tdagt}'] { Clinodactyl




| 28.Rekonstruksi Koreksi Makrodactyl

NO | JENIS PELAYANAN

TARIF

{Rp)

29.Rekonstruksi mammae df*ngan miocutaneus

'30.Rekonstruksi Me THNgo bncﬂphqlmele a‘mtenur (MEA}

31.Rekonstruksi Hn:palr tendon Complikata

32 Rekonstruksi Ring Avulsion

' 33.Rekonstruksi Ulkus d ceu ubitus dengan ﬂap

34 Rekonstruksi Vagina

45. Rekontruksi Defek/ Kclainan Tubu_l_l vang kompleks

36.Release Syndactil kompleks

37.Repair luka pada wajah melibatkan saraf ductus
lakrimal/ kelenjar liur

38.Reposisi & fiksasi fraktur Tunggd.l Lulang wajah

39. Reposisi Fraktur maksila / Zysoma

40.Reposisi Fraktur Mandibula Multiple / Kompleks

41.Reposisi Fraktur mandibula sederhana

| 42 Salvaging operasi mikro

| 43.Tram Flap

44. Trauma kompleks jaringan lunak waiﬂ_‘h

45. Urelr UI.Jld.bl_l

THT

1. BSEF,/FESS 1:Mini

BSEF/FESS 2:Mini+ Maksila/ etmoid

2.
3. Eksplorasi Abses Mult 1plL THT
15

Fkstiasi Preaurikuler Fistel THT

5. Ekstiasi tumor jinak kel liur THT

6. Fare Head Flap

7. F‘armgcrmnn

8. Forehead Flap THT

9. Frontoethmoidektomi (Eksiranasal)

10. Hemiglosektomi THT

11. Kon Icr:-plq sti

1 2. Labiopalatoplasti Bilateral

13 . Ligasi A.Karotis Eksterna

14 Maksilektomi Partialis

1 5. Mandibulektomi Ec‘usaJ THT

16, ﬁ.’lusluidf‘kinnﬂ sederhana

17. Masioid ektomi sederh ana

18 Mir ingoplasti

19 Myringoplasty

20.Otoplasty THT

21.Panendoskopi (Eksplorasi NF Laringoskopi.
Esofaguskopi Bronkhoscopi dengan Biopsi

29 Parotidelktomi Partialis

23.Regional Flap tidak luas THT

24.Rekonstruksi fraktur rahang THT

25. Rekonstruksi Kontraktur I(Umplt?kc;

2!:- RF Dasar Lidah THT

2T l{mpplasLy THT

| 28 SeptoPlasu
| 29.SeptoPlasty ec trauma hidung




——

JEMIS PELAYANAN

TARIT?

e | [Rp)
" 30.Tindakan Pharyngeal Flap
31.Tiroidektomi THT -
32.Wide eksisi tumor tonsil orofaring __
X | UROLOGY - B

. Biopsi ginjal terbuka

. TVP /TMDP

Ureternlisis

. Ureterolithoto m_i_pmlcsimal .

1

2

3

4. Ureterolitholomi ]
5

6. Ureterostomi

7. Anastomosis end to end ureter

&. Deroofing/ unroofing kista

9. Divertikulum uretra

10. Eksisi webbed penis

11.Ekstraksi batu

12. Evakuasi bekuan darahjclot)

13. Fistulektomi/ Repair Fistel U retra

14 Hidrokel per Inguinal/ Ligasi Tinggi

15. Ilis_-:-.:rsi D slent

16.Johanson

17 .. Johanson |

18, Laparatomi eksplorasi

19 MMEK /sling uretra

" 21.Nefrostomi terbuka,/ Permanen

22 Operasi repair buli trauma

23, Orikhidektomi extended

24, Orikhidektomi Ligasi Tinggi

25.0rikhidopeksi (Torsio Lestis)

26, Pencktomi Parsial

27 Pielolitomi

28.Prostatektomi Retropublik

29 Prostatcktomi terbuka

30. Prostatektomi terbuka dan sectio Alta

31.Repair fistel vesikokutan

32 Skrotoplasti

33. Urethre ktomi

Duodenoveyunostomy

X1 | VASKULER
1 Operasi Tumor Pembuluh darah
12, Slin Laser Treatment R
3. Splenektomi -
5.2.4 TINDAKAN MEDIK OPERATIF KELOMPOK KHUSUS
' VVE/VIP KHUSUS/ KELAS 1, 11,
| NO JENIS PELAYANAN INTENSIVE II/RJ/UGD
(Rp) (Rp)
I | ANAK -
1. Cyloyeyunostomy | 12,000,000 11,000,000 |
2, Disdedacusdencstonyy 15,000,000 14,000,000




VVP,VIP KHUSUS/

KELAS 1, 11,

NO JENIS PELAYANAN INTENSIVE [I/RJ /GO
o (Rp) oy IRp)
3. Eksisi Hemangivia Besar/Multipel 13,500,000 12,500,000
4. Eksisi Hygroma Colli/Axila pada 12,000,000 11.000,000
Neonatus
5. Eksisi Kista Duktus Kholedokhus 24,000,000 22,000,000
6. Eksisi Neurcblastoma 18,000,000 16,500,000
7. Eksisi Teratoma Ovarium 11,000,000 10,000,000
8. Eksisi Teratoma Retroperitoneal 24,000,000 22,000,000
§. Lksisi Teratoma Sace rm{:{*ﬁgﬂal l_-l-i.,ﬂ[]{},ﬂﬂﬂ 14,000,000
10. Endoskopi Terapeutik 18,000,000 16,500,000
11. Esolageal Replacement Procedur 25,000,000 23,000,000
IEI.TESIJIHEUIII}'UJII1}? {Operasi Heller) 9,500,000 '_'f‘j,ﬂﬂu,ﬂﬂﬂ
13.Fundoplikasi Gaster 15,000,000 | 14,000.000
S 15,000,000 14,000,000
(Clitoroplasty.Vaginoplasty) |
15.I-Iﬁrnmtm?1§,-' + Laparotomy + 9.500.000 9.000.000
Reseseksi Usus
lﬁ_I1I].sgmrna Colli/ [,[mphangjnmz;i lS,DDD,DD()_ 14,000,000

Hesar

17.Lardd's Procedur pada Malrotasi p .2},[][]{).[]{](] ll},a-'l‘.]{:}_{]m}
| 18.Laparoscopy Kompleks 21,000,000 19,500,000
| 19.Laparoscopy Simple 18,000,000 16,500,000 |
20, Laparatomy + Reseksi Usus pada 15,000,000 14,000,000
Neonatus B -
21. Laparﬁtom_}wmﬂkmg [ Reseksi 15,000,000 14,000,000
{Invaginasi)
22 Laparalomy+Heseksi Usus pada 15,000,000 14,000,000
Anak
} ¢ .. - - I o i
23. Laparatomy Peritonitis pada 12.000.000 11,000,000
Neonatus .

[ 24.Nefrektomy Parsial 7,000,000 6,500,000 |
25 Nefroureterektomy Tumor Wilms 19,000,000 17,500, [}Uﬂ
26.0perasi Hernia dengan Komplikasi 9,500,000 9,000, 000 |
27 .Operasi Kasai _ 24,000,000 22,000,000
28.Postero Sagital Anorectolasty (PSA) 12,000,000 11,000,000
20 Postera Sagital Anorecto Vagino

Uretra Plasty 24,000,000 22,000,000
30. [PS&RE LT
W
31.PSA+ Abdeming Perineal 29,500,000 27.000.000
(Laparatomy) ]
32 Pull
14,000,000 13.000.000
Through{Soave Duhamel. Swenson) :
33 Pyeloplasty 12,000,000 11,000,000
34 Pyeloromyotomy 4,500,000 9,000,000
35 Repair Bladder/ Kloaka Extrophy ]_8_1(‘![]'!},01’}(! ]E},ﬁ_ﬂf}.ﬂ(}l}
36.Reinplantasi Ureter pada Vesico 15,000,000 14,000,000
Uretheral Reflux (vur) )
37 .Repair Defek _
: g 17,000,000 15,500,000
Omphalocele/ Gastroschizis T
38. Repair Fislula Reclo Vaginal 153,000,000 14,[}!}{],[‘1{]1;1_
39_Repair Hernia Diaphragma/ Plikasi 15,000,000 14,000,000




VVP/VIP KHUSUS/ |

KELAS I, 11,

NO JENIS PELAYANAN ; INTENSIVE ;RJ/UGD
(Rp) (Rp)
40.Reseksi Gaster 21,000,000 19,500,000
ﬂl.Scrutuplaﬁlyr Khardectomy pada 12,000,000 11,000,000
Hyposapadia
42.Sp!ﬂnektnmy {Thalascmia. 12,000,000 11,000,000 |
~ Hypelenisme] - )
43_Thommturr*:_}w-.i'nmslnmﬂms Esgofagus 10,000,000 o /500.000
pada (Atresia Esofagus)
44.Uretroplasty . 8,500,000 8,000,000
I | Digestif y
| 1. Apendcktomy Laparaskopi 14,000,000 13,000,000
2. Gastrektomi (Bilroth 1 & 2) 14,000,000 13,000,000
3. Iernitomi Bilateral 11,000,000 10,000,000
4. Koledoko Jejunoskomi 18,500,000 17,000,000
5. Kolesistetomy 3,500,000 9,000,000
6. Laparaskopik Kolisistektomi 14,500,000 17,000,000
7. Ligasi VE (Variscs Esovagus) 8,000,000 7,500,000
8. Miles Operation 114,000,000 13,000, 000 |
9. Mega Kolon Hierchprung 8,000,000 7,500,000
| 10, Pangkrektetomi 25,000,000 23,000,000
11.Reseksi BEsofagus Intcosisi Kolon 25,000,000 23,000,000
[ | 12 Reseksi Hepar 14,000,000 13,000,000 |
Il | Kebidanan ; Dhgvn '
1. Adenolisis ) 7,500,000 7,000,000 |
2. Eksisi Kista Urachus 14,000,000 13,000,000
3. Histerektomy Radikal 13,500,000 12,500,000
4. Histerektomy ‘uuprrnmg:m-ﬂ 10,000,000 4,500,000
5. Lapara'akﬂplﬂ, Operatif 4,300,000 g, 000,000
- 0. Upumm Tumor Ganas Ovarium 8,500,000 S_Wﬂh
| 7. Repair Fistel 8,500,000 %.000,000
8. Surgical Staging . 12,000,000 11,000.000
9. Tindakan pada hulpﬂdcku's 10,000,000 4,500,000
10. Vulvektomi 9,500,000 4,000,000 |
v | Mata ) o
1. DCR+Silikon Tube I 1,000,000 10,000,000
2. Eksenterasi 11,000,000 10,000,000
3. Ekstiasi 'I‘un‘..nr Ganas Adneksa + 17.000.000 15.500.000
Eekonstruksi
% By Bvispragt e DG 7,500,000 7,000,000
iDermatograf] '
| 5. Keratoplasti 15.000,000 14,000,000
6. Koreksi Simblelaron Berat 18, (}Dﬂ 'L'Jﬂﬂ . 14,7[}_(1&(1(‘@_
7. Operasi Faktur Tripod;Multipot 20,000,000 18,500,000
%. Orbitotomi Lateral 12,000,000 11,000,000
19, Phacoemuslsifikasi 8,000,000 7,200,000
" 10. Ptosis 7,500,000 7,000,000
11.Rekonsiruksi kelopak Mata Berat 1[}.1'1(1{};[!{}1:! G,Sﬂﬂ,ﬁ[i{]_
12 Rekonstruksi Orbita Congenital 20,000,000 1Fi'. 500,000
| 13.Rekonstruksi Soket Berat ) ihﬂ[lﬂ,[!ﬂﬂ U'.aUU Qoo

14.Schelar Buck

1q;n0ﬂ,uﬂu

_ 0, 500,000




VVP/VIP KHUSUS/

KELAS 1, 11,

“6, -1.-.-1L1'1 SL,;ttledL!L}r!l,l"IIIbli umentation

7. Decompression Lamnoctomy+
Batabilitation

13, 500,000

&. Decompression Laminoctomy for
HMP with

9 Satabilitation

NO | JENIS PELAYANAN INTENSIVE 11/RJ/UGD
. Rp] (Rp) |
153.8trabismus 3 -4 Otot 11,000,000 10,000,000
| 16.Syndroma Blcfarophimosis 14,500,000 12,500,000
17.Trabekulektomy ' “Ea”ﬂﬁﬂ,faﬁ? i 7,500,000
10 1 tabickule somny > 10,000,000 9,500,000
Phacoemulsifikasi
18, vifreltomiibinda Easer+ db) 12,{1[1{)_:nm 11,000,000
Silikon ilf Gas
v Onkology o
1. Eksisi Kelenjar Liur Submandibula 10,000,000 9,500,000
|2 Debulking 12,100,000 11,000,000 |
3. Diseksi kKelenjar Inguinal 13,000,000 12,000,000
3 4, Disckz-?i leher radikal modifikasi/ l:‘fr_,-?ﬂ{},ﬂﬂﬂ 17.000.000
Fungsional
5. Eksisi Luas Radikal - Rekonstruksi | 12,000,000 11,000,000
6. Glosektomi Totalis 12,000,000 11,000,000
7. Hemiglosektomi 13,200,000 12,000,000
8. Hemipelvektomi _ 13,200,000 12,000,000
9. Maksilektomi Totalis 10,000,000 9,500,000
10.Mandibulcktomi Parsial dengan 18,500,000 17,000,000
Rekonstrulksi
11.Mandibulektomi Totalis 6,500,000 6,000,000
12.Mastektomi Radikal 11,000,000 10,000,000
13.Mastektomi Simpleks ' 9,500,000 9,000,000
14.0Operasi Commando 7.500,000 7,000,000
| 5. Parotidektomi 10,000,000 g 500,000
16. Pembedahan Fnr-:duattr 13,500,000 1 2,5{)_{_},{){’)(‘]
17. Rekonstruksi Mayor \ 10,000,000 9,500,000
VI | OrmﬂpLdl ) ]
1. Amputasi Forequarter 15,000,000 14,000,000 |
2. Amputasi Hind Quarter | 13,500,000 12,500,000
3. Anterior dan Posterior Surgerv in o )
Deformitiy with 13,500,000 12,500,000
4. Stabization /S Instrumentation i
5. Anterior dan Posterior Surgerv in
Spinal Disease 13,500,000 12,500,000

12,500,000

13,500,000

12,500,000

10, Decompression Laminoctomy [or

13,500,000 12,500,000
Tumor and i
1 1.9pinal Stenosisi with S;—'ualgﬂitaliﬂﬂ 13,500,000 | 1 ?5[!“(_}[]{"}_'
12, Ganti Sendi (Arthroplasty) lidak 20,000,000 18,500,000
: lermasuk alat i
lS.Knrelr{m Fraktur !:?_EIJ'IHIIE, 9,500,000 9.000,000
] Multipel/ Kompleks .
14 Korcksi Scoliosis __25 000,000 23,000,000
15.Korcksi Spondilitis 25,000,000 23,000,000




VVP/VIP KHUSUS/

KELAS 1, II,

N JENIS PELAYANAN INTENSIVE I/ RIUGD
(Rp) (Rp)
16, Mikrosurgery 20,000,000 18,500,000
~ 1 17.0pen Reduksi Fraktur/Dislokasi 3 =B00060 5,000,000
Lama
18, Operasi Fraktur Kompleks i
(Asetabulum, Tulang 20,000,000 18,500,000
Belakang, Pelvis) B R
19.5!1_?‘}&85& Caal Tunnel Syndrome 18,500,000 17 000000
Bilateral
20, Efcl.casc Caal Tunnel Syndrome 18,500,000 17,000,000
unilateral
21.Spinal Osteotomi 13,500,000 12,500,000
22 Spinal Osteatomi [u'r_ﬁ'{-lk-}-'lushig
Spondilitis dengan Forward gaze 17,000,000 15,500,000
kurang dari 3 m
23. Synovectomy N 7,500,000 7.000,000
Vil | Saraf o .
1. Complicated Ptunctimm.l Meuro 19,000,000 17,500,000
Percutaneus Kardotomi ]
a3 mfmnp]iuatcd Funclional Newuro
Percutaneus Paraverteb/ Viceral 21,000,000 149, 500,000
Block .
3. Complicated Functional Neuro 25,000,000 23,000,000
Percutancus Stereotaxy Kumpleki” b T
4. Complicated Functional Neuro 23, 100,000 21,000,000
Percutancus Stereotaxy Sederhana
5. Dckomprcm Saraf 7,000,000 6,500,000 '
|6 Dekompresi ‘Suraf Tepi 14,UUU_IJUQ 13,000,000
7. Ekstiasi Tumor S¢ alp/Cranium 13,500,000 12,500,000
&, EMG/Evoked untuk Intra Operating 7,500,000 7,000,000
Mon].t{_:-r]ng {HOM) - |
9. Korcksi Fraktur Impresif 14,000,000 13,000,000
10.Kraniotomi,/ Trepanasi Konvensional 19,000,000 17,500,000
| 11.Kraniotomi+ Bedah Mikro 7,000,000 6,500,000 |
12.Kranitomi+ Enduhkum i 25,000,000 23,000,000

13 Laminektomi km*mirkq

19,000,000

17,300,000

14.Laminektomi Sederhana :

19,000,000

17,500,000

1 5. Neurcktomi/Neurolise

18,000,000

16,500,000

16.Operasi Fusi Kous Vertebra
~ Approach Anterior

25,500,000

23,500,000

1 7. Operasi Fusi Keus Vertebra

19,500,000

Lum balis Sakralis

; 21,000,000

Approach Posterior

18 Operasi Konvensional Plexus {
Brakhialis/ Lumbalis 20,000,000 18,500,000
Sacralis/Cranialis/ Spinalis /Perifer

19, Operasi Kranioplasti / Koreksi 21.000,000 19,500,000
Fraktyr |

2

20, Operasi Mikro Cra: lnlm,f Spinal 23,000,000 21,000,000

Perifer

21.0perasi Mikro Pleksus Brakhialis / 25,000,000 23,000,000




VVP/VIP KHUSUS;

KELAS I, 11,

NO | JENIS PELAYANAN INTENSIVE I/ RJSUGHD
(Rp) (Rp)
22.0perasi Pemasangan Fiksasi Interna
19,000,000 17,500,000
pada Kasus Bedah Saraf “
23.Operasi Pemasangan Tr:-:%{:-u Cervical 13,500,000 12.500.000
/ dan Pemasang:n HaluVest
24 ﬂpﬂl’lﬂﬁl Tumor Spinal Daerah 23.000 000 21,000,000
Servikal
5.0perasi Jaeral _
25 L‘fpt T TL11:.[101 Spinal Daerah 25,000,000 33,000,000
Kranioplasti i
26, Operasi Tumor Spinal Daerah 21,000,000 19,500,000
Torakolumbal y
27 Rekonstruksi Meningokel Kranial 20,000,000 18,500,000
(Anterior / l’ublmﬂr} )
28. Rekonstruksi Meningokel Spinal 19,000,000 17.500.000
leldt‘ ——m—— Y i
29 Simple Fungtional Nsurgery 14,000,000 13,004,000
o 30.Vertikulestomi / VE Drainasc 7,500,000 7,000,000
YIL. | THT |
TR/ FESS 2-Mim+Fr - &
1. BSEF/FESS 3:Mini+Fromal/ 7,000,000 6,500,000
Slenoid ]
i - P e e
2. BSEF/FESS 3 : Mini + Maksila | 7 000,000 6,500,000
Etmoid + Frontal/Sfenoid i B
: = Lkestis i
3. BSEF/FESS Lanjut Ekstiasi Tumor .000.000 6,500,000
Penutupan Defek Intrakranial
4. Eksisi Angiofibroma Nasofaring 7,500,000 g 7,000,000
= ] i a b - 1
5. TFungsional Endoskopy Sinus 7,000,000 6.500.000

Surgery (FINSS)

6. Implantasi Koklea

18,500,000

17,000,000

E |

. Kanaloplasti/Pengangkatan Massa

7,000,000 6,500,000
Tulang
~ | 8. Leringektomi 7,000,000 6,500,000
9. Laringektomi+ RND THT 12,000,000 11,000,000
10, Masteidektomi Radikal 7,000,000 6, 500,000
11.Masteidektomi Radikal drngnm 7.000.000 6,500,000
Penyulit o
12 Myocutancus Hap.-‘l"ccmrﬂ Mavor 14,000,000 13,000,000
13. Neurcklomti Saral Vidian 15,000,000 14,000,000 |
; 14.Radikal Neck Desction 7,000,000 6,500,000
15. Rekonstruksi [raktur muka dengan lE,UGU.UU'L; 11,006,060
Plate Scrow |
16. Rekonstruksi Hid ung Dengan Delek ].L’.}:[‘JDU.HUHD 9.500.000
THT
17.Rekonstruksi Mandibula THT L0, 000,000 9,500,000
18, Rinoplasty dgn Augmentasi Tulang 11.000.000 10.000.000
Rawan THT
) 19.Rinotomi Lateralis 10,000,000 3,500,000
20. Scptorinoplasty THT - 10,000,000 0,500,000
21.Stapendektomi 9,500,000 3,000,000
22 Temporal Bone Resection B L0, 000,000 S, 500,000
| 23.Timpauno Plasti 7,000,000 | 6,500,000
24.Tindakan Dckompresi Fasialis 12,000,000 11,000,000




VVP/VIP KITUSUS/

KELAS I, I,

NO JENIS PELAYANAN INTENSIVE M/RIJUGD
(Rp) Rpl
Q{I.Rﬂkﬂﬂﬁi}ﬂlkﬁl telinga (Tahap 1/ 13.000,000 12,000,000
tahap 2)
X | Thorax 7,000,000 6,500,000
= Urologi - _ - )
1. Adrenalektom: Abdominotorakal 9,500,000 6,000,000
2. Augmentasi Buli 8,000,000 7,500,000
3. Bladder Neck Rekonstruksi 11,000,000 10,000,000
4. Desoolimg Kista Oinel pex 17,500,000 16,000,000
Laparaskopi
E Dl&iftl-{m Kelenjar Gelah Bening 7,000,000 6.500.,000
Inguinal )
6. Eziekm Kelenjar Getah Bening Pelvis 17,500,000 16,000,000
7. Divertikulektomi Vesika 11,000,000 10,000,000
&, Eksisi Chordae [ Chordektomi 6,200,000 ﬁ 000,000
9. EksisiF 1brﬂmaxﬁ: konstruksi Penis 6,300,000 E},D{}ﬂ,ﬂﬂﬂ
i 10. Eksisi Plaque (Peyronie dlSEﬂbE} 6,200,000 6,000,000
11.Ekstrofi Buli Rekonstruksi 11,000,000 10,000,000
| 2. Epispadia B 7,300,000 7,000,000
13. Explorasi Testis Mikro Surgery 7,000,000 6,500,000
14. Extended PyelolithektomilGilverne] | 11,000,000 10,000,000
15. Hipospadia Subkorona 7,500,000 7,000,000
16, Horseshoe Kidney Koreksi 7,500,000 7,000,000
17. Insisi Posterior Urethral Valve 7,500,000 7, DCI{} 000
18.Johanson 11 7,000,000 6,500,000
19. Koreksi Priapismus 9,500,000 9,000,000
20.Laparaskopi Adrenalektomi 17,500,000 16,000,000
21. lefadf,nuktmm leningunal b 7,000,000 6,500,000
22 Litholapaksi 11,000,000 10,000,000
) 23. Lithotripsi 7,000,000 6,500,000
24.M 1krf)ﬁu1_"gf.-r| Ligasi Vena 7.000.000 6.500.000
Sprematika
25. Nefrektomi Donor Transplant 12,000,000 11,000,000
26. Nefrektomi Partial 12,000,000 11,000,000 |
27 Nefrektomi Per Laparaskopi 17,500,000 16,000,000 |
28. Necfrcktomi Radikal 15,000,000 13,750,000 |
20 Nefrektomi Urekterektomi 15,000,000 14,000,000 |
30 Netrostomi Perkutan | Temporal ) 7,000,000 6,500,000
31.Nefrostomi Perkutan T 7,000,000 6,500,000
E 32 Neoblander 7,500,000 7,000,000 |
| 33.0Operasi lleal Conduit [Briker) 7,500,000 7,000,000
DD Operasi Sistokel 6,500,000 6,000,000
35.Operasi Trauma Ginjal ].?..{‘iﬁq,[!ﬂﬂ 11,000,000
36.Operasi Urakhus / RBesdeksi 6,500,000 6.000,000
Urakhus
37.0rkhidopeksi (UDT) 8,000,000 7,500,000
38. Orkhidopeksi Per Laparaskopi 17,500,000 16,000,000
39. Penicklomi Tolal JAmputasi Penis 6,300,000 f, 000,000
40.PER|Primary Endoskopic 6,500,000 £,000,000




WP/ VIP KHUSUS/

KELAST, II,

ND JENIS PELAYANAN INTENSIVE I/ RJ/UGD
_ (Rp) (Rp)
Ht‘.—ﬂlgn[m L)
41.Percutaneus Nefrolithotripsiy(PCNL) 9,500,000 9,000,000
42 Pielokalikotomi 7,500,000 7,000,000
£3. Pioloplasti Per Laparaskopi 1T,q{}lﬂ 000 16, Dﬂﬂ 000 |
44.Psoas llitch/Boari Flap 7,500,000 7,000,000
45 Punksi dan Sklerosing Kista Ginjal 6,600,000 6,000,000
46.Pyloplasty 12,000,000 11,000,000
47 Railrvading Ruptur Urethra 7,000,000 6,500,000
418. Reinplantasi Ureter Bilateral 12,000, 000 11,000,000
49_Reinplantas: Ureter Unilateral 12,000,000 1 1,000,000
50. Rekonstruksi Renovaskular 7,500,000 7,000,000 |
51.Repair FistelEnterovesika 7,500,000 7,000,000
52.Repair Fistel Vesikorektal 7,500,000 7.000,000
53.Repair Fistel Vesikovagina 7,500,000 7,000,000
54. Reseksi-Anastomosis Urctra 6,500,000 f, 000,000
z ..‘J.Rt?'trﬂ Pf:nt{mcql Lymp Node 21,000,000 10,250,000
Dissection - i
Sﬁ.SistEkmllm Parsial/ Sistoplasli = 500,000 7,000,000
Reduksi
57.Sistektomi Per laparoskopi 7,500,000 7,000,000
58.Sistcklomi Total / Radikal 7,500,000 17,000,000
59. Ja1lnr1ng Ureter 7,000,000 B, 200,000
60._Transuretern-Ureterostomi 7,000,000 B,200,000
f1.Trans Urethral Resection (TUR) 7 000,000 6,500,000
Prostat
En'.}..l“lra;rl:i L'rr:Thml 1_%&5::*{:1’.1011 (TUR) 7.000,000 6.500.000
['umor Buli-Buli
63. Urclervkulaneustomi ) 7,500,000 7,000,000
64. Ureterolithotomi Distal 6,500,000 6,000,000
65. Ureterourestomi ' 8,000,000 7,500,000
[ 66.Uretrerorenoscopy(URS) 7,000,000 6,500,000
67.Uretroplasti Hipospadia 7,300,000 7,000,000
68 Uretrotomi Interna (Sachse] 7,000,000 6,500,000 |
bY. Vasostomi 7,500,000 : 7,000,000

XI

Vaskuler

1.

AV Shunt Cubiti

7.500,000.00

~7,000,000.00 |

malformasi vaskuler scderhana

17,500,000.00

f ¥ W o T L. 3

2. ,atx b.mlllt. Uc-.‘.n.gdrl Grart 21,000,000.00 19,500,000.00
Vena/ Sintetis .

3. AV Shunt Radial (Brecia-Cimonao) ?,5(1{],(1{31’._)_{}(} 'T,ﬂ(]i],[]t]_ﬂ_[!l}

4. _fjhf Shunt Radial/ Cubiti Dengat 13,000,000.00 12,000,000.00
Pasang Doubcl _

5. Debridement AVM 17,500,000.C0 16.000,000.00

- . Debridement dan tutup defek pad:

(3] Ut‘bﬂdt‘]nt-'l'l {;:1 p defek pada 6.000,000.00 5.500,000.00
gangren diabcetik

7. Eksisi ds struksi limfedem: -

lesisi dan ].'EkUHhL!"Ll si limfedema 7.000,000.00 6.500,000.00
dan reduksi massa »
- ::' L.-\.- '.- r i k i - -

3. Bl I CROILIS. YRR 21,000,000.00 19,500,000.00
pada malformasi vaskuler

0, Eksisi ligasi dan rekonstruksi

16,000,000.00




' NO

JENIS PELAYANAN

VVP/VIP KHUSUS/ |

INTENSIVE
(Ep)

KELAS I, II,
11/RJ/UGD

(Rp)

10. Eksisi luas malformasi vaskuler

21,000,000.00|

19,500,000.00

11. Eksplorasi dan rekonstruksi
vaskuler pada trauma vashuler alout

12 Fndovenous Laser Treatment

22,500,000.00

18.000,000.00

20,500,000.00
16,500,000.00

13. kndovenous Laser Treatment
dengan multipcl {lcbektomi

18,000,000.00

16,500,000.00

14, Graf vena membuat A fistula

20,000,000.00

18,500,000.00

15.Grafiting pada f"LI'H"l’ld; Insulisiensi

9,000,000.00

&,500,000.00

16. karolis endarter elctomi

17.Lumbal simpatcktomi bilateral

22,500,000.00

20,500,000.00 |

12,000,000.00

11,000,000.00

18. Lumhbal si'mp:a tektomi unilateral

12,000,000.00

11,000,000.00

19. Operasi Aneurisma Aana_.

10,000,000.00

9,500,000.00

20. Up::mm Arteri Carotis

10,000, 000.00

0,500,000.00

21. Dpf‘I'EI.Sl Arteri Renalis Stenosis

10,000,000.00

9.500,000.00

22.0perasi Shunting Femoralis

7.000,000.00

6,500,000.00

23. Operam Shunting Poplitea/ Tlhmln

24 Operasi Shunting Splenorenal

7.000.000.00 |

9,500,000.00

E,SK}U,GUG.HQ._
9,000,000.00

25.0perasi Vaskuler yang memerlukan
tehnik operasi khusus

7,300,000,00

7,000,000.00

26. Pasang akses port celsite

12,000,000.00

11,000,000.00 |

27, Rekonstruksi kerusakan katup vena
dalam tungkai pada DV Kronik
alau CVI

28.Rekonstruksi kom plikasi AV shunt
{ P seudoansurisma)

7,000,000.00

6.200,000.00

21,000,000.00

19,250,000.00

29.Rekonstruksi komplikasi pasca
trauma [AV
pistula/pseudoaneurismal

21,000,000.00

19_500,000.00

30. Rekonstruksi vaskuler aneurisma
perifer

21,000,000,00

19,500,000.00

31.Rekonstruksi vakuler arteri tungkai
{ lengan pada Chronic Critical Limb
[schemic

32.Rekonstruksi vaskuler pada AAA
dan arteri

24,000,000.00

33.Rekusu uksi vaskuler pada AAA [
arteri iliaka per

34. Laparotomi

23,000,000.00

22,000,000,00

23,000,000.00

26,000,000.00

24,000,000.00

35, Rekonstruksi vena-vena abdomen
pelvis

22,000,000.00

20,000,000.00

8,000,000.00

7,500,000.00

36.3im patektomi
BT.SilupaLcklU mi per laparoskopi /
thorakoskopi unilateral

12,000,000.00

11,000,000.00

| 38.Skleroterapi dengan anastesis

£,000,000.00

5.500,000.00

| 39.Splenokiomi ec. H][_!f‘l’l’t‘l'l'sl Portal/
kelainan hematologi lain

19,500,000.00

18,150,000.00

40.Stripping varises 1 fungkai dengan

flebektomi

12,500,000.00

11,500,000.00

41.Stripping varises 1 tunglkai,
debridement ligasi vena

12,500,000.00

11,500,000.00




VVE/VIP KHUSUS/

KELAS I, II,

NO JENIS PELAYANAN INTENSIVEE In/RJ/UGD
. (Rp) (Rp)
En_crfo rantes/ penyulit _
42,Strip}::ing varises Qltungkai dengan 13,000,000.00 12,000,000.00
multiple flebektomi
43_Tmn'{bektmn1 dengan atau tanpa 12,000,000.00 11,000,000.00
debridement
| 44.Alveolar Bone Graft 12,500,000.00 11,500,000.00
45.Cross Leg Flap 12,000,000.00 11.000,000.00
46_Fraktur Tulang Wajah Multipel atau 10,300,000.00 9.900,000.00
Segmentel
XII | Plastik '
1. Free Flap 12,000,000 11,000,000
2. Labioplati Bilateral N 7,500,000 7.000,000 |
3. [,ﬁfort_ ﬁrlvanlrj't:xm:tf Sel back 7.000,000 6.500,000
Malcsilektomi
4. Mandibulektomi 7,000,000 6,500,000 |
5. Operasi FI:DFJIG—F}Thlml advancement 19,000,000 17,500,000
pada craniostosis
G Rebonstruksi tclings [Tahap'l,/ 13,000,000 12,000,000
tahap 2}
| 7. Repair Fraktus penis 10,000,000 9,500,000
8. Repair tendon jari 13,000,000 12,000,000 |
0. Replantasi 15,000,000 14,000,000
10.Reposisi/ fikasasi Fr.orbita 12,000,000 11,000,000
g fTS Rupus_mj liksasasi Fr.maksilla & 12.000,000 11,000,000
mandibula
12_Reposisi/ fikasasi Fr.Naso Orbita :
Edmoe (NOE) 12,000,000 11,000,000
X1 | Paru ]
1 | Paket Bedah Paru. Terdiri dari : 33,000,000 30,000,000 |
1. Air Plumbage N ] |
2. Dekortikasi
3. Lobektomi ]
4. Muscle Plombage )
5. Pnemonektomi o
6. Segmenlomi
7. Tﬂrakuj:-lasw o
&. Omentopexy ___
9. Rescksi Trachea
10.5lceve Lobektomi
11.Pneumonecktomi
12.Trakeoplasti _ ]
Keterangan . - )

Pengajuan klaim untuk tindakan multiple operasi vang dilakukan

secara  berasamaart,

pengkalimannya sebesar 1 (salu) kali Lindakan operasi utama ditambah dengan maksimal 50
% tindakan operasi ke dua.



H. PELAYANAN PERSALINAN

6.1 PERSALINAN NORMAL
TARIF
NO JENIS PELAYANAN :
(Rp]
1 | Kelas [, 11, 11T 1,250,000
|2 | VIP / VIP Khusus 1,500,000
6.2 PERSALINAN DENGAN PENYULIT
| [ TARIF
| NO JENIS PELAYANAN (Rp|
1 | Kelas [, 11, 1II 1,500,000 |
2 | VIP / VIP Khusus 1,750,000 |
1.1 PERSALINAN PER ABDOMINAL
ARIF
NO JENIS PELAYANAN T{Rm
1 | Kelas I, II, III . 3,000,000
2 [ VIP / VIP Khusus 3,500,000
7. PELAYANAN EXTRA-COORAL SHOCK WAVE LITOTRIPSIY (ESWL)
7.1 PELAYANAN ESWL FASE I
- " TARIF :
NO JENIS PELAYANAN ‘
. \ (Rp}
1 |Kelas 1, 11, Il /RIJ;UGD 4,000,000
2 | vIP / VIP Khusus ‘ 4,500,000
7.2 PELAYANAN ESWI. FASE T
| i 5 |
| NO JENIS PELAYANAN LA
Fo ool (Rp)
1 |Kelas, 11, Ill /RJJUGD 3,500,000
2 | VIP / VIP Khusus 4,000,000
8. CT SCAN TANPA KONTRAS KELOMPOK 11
8.1 CT SCAN TANPA KONTRAS KELOMPOK I
TARIF
NO | JENIS PELAYANAN
: (Rp) |
I |Kelas [, I, 1l /RJ/UGD 1,300,000
2 VIP / VIP Khusus/ II_1_I_J._:_[1:5i1.rt 1,500,000
8.2 CT SCAN TANPA KONTRAS KELOMPOK 11
| NO JENIS PELAYANAN b
N (Rp)
1 | Kelas1, I, Il /RJ;UGD 1,800,000
2 VIP / VIP Khusus/ Intensive 2,000,000
8.3 SCAN TANPA KONTRAS KELOMPOK 111
| s TARIF
N | JENIS PELAYANAN
- (Rp) -
1 Kelas I, II, Il /RJ/UGD 2,000,000
2 | VIP / VIP Khusus/ Intensive 2,200,000




8.4 CT SCAN DENGAN KONTRAS KELOMIPOK 1

N{)

JENIS PELAYANAN

TARIF
[Rp)

"Kelas [, 11, [l /RJ/UGD

VIP / VIP Khusus, Intensive

1,500,000

1,750,000

8.5 CT SCAN DENGAN KONTRAS KELOMPOK 11

NO

JENIS PELAYANAN

TARIF
(Ep)

Kelas I, 11, 1 /RJ/UGD

2,000,000

i

VIP / VIP Khusus/ Intensive

2,200,000

8.6 CT SCAN DENGAN KONTRAS KELOMPOK 11

JEMIS PELAYANAN

.

TARIF
(Rp)

Kelas I, II, Il /RJ/UGD

2 650,000

| VIP f VIP Khusus, Intensive

3,000,000

Pelayanan Yang Term asuk Dalam Paket CT Scan

CT Scan Tanpa Kontras Kelompok [

. Eksterimitas Atas £ Bawah

Kepala

Nasofarings

. Thoraks

.........

|
2
3
4. Sinus Paranasal
5
6

. Thyroid

11

CT Scan Tanpa Kontras T{r'.ln_'!m pok 11

1. Abdomen mﬁ;_guawah

| 2. Lumbal

| 3. Pelvis

CT Scan Tanpa Kontras Kelompok i1

1. Whole Abdomern

2. Wholebody N

11

CT Scan Dﬂng‘z;l.n Kontras Kelompok I

Eksterimitas Atas/Bawah

. Kcpala

. Nasofarings

. Thoraks

1
2
3
4, Sinus Paranasal
o
4]

. Thyroid

CT Scan Jengan Kontras Kl:][.}ﬂ.'l-}]t}k Il

1. Abdomen Atas/DBawah !

2. Lumbal

3. Pelvis

CT Scan IJﬁngazi Kontras Kelompok 111

1. Whole Abdomen

2. Wholebody




9. PEMERIKSAAN MAGNETIK RESONANCE IMAGING [MREI), M3 CT, RADIOLOG]
INTERVENSI _
| VVP/VIP KHUSUS o
NO JENIS PELAYANAN . I/RJ/UGD
(Rp) Rp)
1 | MRI
1. MRI< 1.5 tesla tanpa kontras 1,730,000 1,500,000
2. MRI=1.5 tesla dengan kontras 2,800,000 2,500,000
3. MRI = 1.5 tesla tanpa kontras S,GUU,UbU 2 000,000
i 4. MRI <1.5 tesla dengan kontras 3,500,000 3,000,000
I | MSCT '
1. MSCT<64 Sclice Tanpa Kontras 1,800,000 1,500,000
2. MSCT<64 Sclice Dengan Kontras 2,000,000 1,800,000
3. MSCT 64 Slice Tanpa Kontras 2,000,000 1,800,000
I 4. MSCT 64 Slice Dengan Kontras S,G{]ﬂ,ﬁﬁh 2,500,000
I | RADIOLOGI INTERVENSI =
1 | Angiopati : ' 153,500,000 15,000,000
- A.Renalis
- Extremitas Inferior/ Superior
- - A.Carotis 5
- Intrakranial - )
- Dialisis Graft
i - Vasospasme Intracranial _
2 | Stenting : ' 15,500,000 15,000,000
|- ARenalis 4
i - Extremilas IJ'LFt:E'Iﬂl‘fSupfﬁ'inr
_ A Carotis = - ks
- Intrakranial
3 | Chest Port 15,500,000 15,000,000
4 | IV Cavagram 3,500,000 3,000,000
5 | IVC Filter 15,500,000 15,000,000
6 | Pemasangan Stent Non Vascular 3,500,000 3,000,000
7 Pemasarngan TIPS 15,300,000 1 5,[}[:'-&,:100
8 | Penggantian kateter Dialisis 3,500,000 3,000,000
9 Pe:-kulanmm (rastrostomi/ Pemasangan 15,500,000 N 13,000,000
PEG
10} | Rekanilisasi Centar Linc 3,500,000 3,000,000
11 | Transjuguler Liver Biobsi 15,500,000 15.000,000
12 | T'rombolisis < 15,500,000 15,000,000

- Extremitas Inferior

- Dialisis Graft

- Strok

- Trombosis [ntrakranial

10, PELAYANAN JANTUNG

VVP/VIP KHUSUS

KELAST, II,

NO JENIS PELAYANANM : II/RJSUGD
[(Rp) '

(Rp)
1 | Carotik Duplex Dopler 500,000 400,000
2 | Echo 75,000 A75.000
3 | Holter Monitoring 350,000 250,000
4 Stress Kcho Dobutamin 630,000 050,000
5 | Stress Treatmil Dobutamin 400,000 300,000




| VVP/VIP KHUSUS RELA1,
| NO JENIS PELAYANAN II/RJ/UGD
| (Rp) "
P
6 | Trans lisophageal Echoardiogram (TEE) 650,000 550,000
7 | Treadmill o 350,000 300,000
8 | Vaskular Doppler 1 tungkai 450,000 350,000
9 | Vaskular Doppler 2 tungkai 600,000 500,000
10 | Rehabilitasi Medik Fase 11 dan Fase (11 ) 300,000 200,000
11 | Cck permanen Pace Maker 150,000 75,000
12 | Perawatan Luka 175,000 100,000
13 |Inhalasi ~ 150,000 75,000
14 | Buka Jahitan 200,000 | 150,000
15 | Rontgen ) 150,000 75,000
16 | Cek GDS 25,000 15,000
17 | Cek INR 160,000 85,000
18 | Echo Portable 600,000 500,000
11.PELAYANAN HEMODIALISA
11.1 PELAYANAN HEMODIALISA NEW
N JENIS PELAYANAN EARIE
i (kp)
1 | Rawat Inap 1,100,000
11.2 PLLAYANAN [IEMODIALISA RE USE B
NO JENIS PELAYANAN S _‘
(Rp)
1 | Rawal Inap 1,000,000 |
12. PELAYANAN KONSULTASI
T . - TARIF
ND JENIS PELAYANAN
(Rp]
1 |Kelas 1, 11, [II / Isolasi ) 25,000 |
2 | VIP,VIP Khusus 50,000 |
3 | ICU/ICCU/NICU/NIC/IMC - 30,000
13.PELAYANAN MEDICO LEGAL
NO | JENIS PELAYANAN s
| N (Rp)
1 | Visum et Revertum (Pemeriksaan Luar) 150,000
2 | Otopsi (Bedah Jenazah) -
- Pemeriksaan Luar 400,000
" Pemeriksaan Luar dan Dalam ) 3,000,000
3 | Visum Peserta Asuransi i 150, (o0 |




14. PEMULASARAN JENAZAH

; TARIF
NO JENIS PELAYANAN
1 FPerawatan Jenazah
- Balita 50,000
- Anak 100,000 |
_;‘[J{".‘LJ'-"HSH - Irjﬁ,DDﬂ_i
2 | Penyvimpanan Panas {Biasa) 30,000
3 | Penyimpanan dengan Pendingin / hari - 150,000
4 | Pengawetan o 2,000,000
Keterangan
pemulasaran jenazah tidak termasuk jasa imam.
15.ASUHAN KEPERAWATAN
15.1 SELF CARE
N JENIS PELAYANAN p ARIE
Rp)
1 | Kelas I 10,000
2 | Kelas [/ IRD/Kelas Khusus 15,000
3 | Kelas 20,000
4 [vIP ;_- a 30,000
5 | wviIP Khusus i ': 40,000
15.2 DPARTIAL CARE
| NO JENIS PELAYANAN TEL"‘R}:;
1 | Kelas 11T 15,000
2| Kelas [/ IR/ Kelas Khusus JDUﬁ{)—
3 | Kelas 1 25,000
4 VP 40,000
5 | VIP Khusus L 60,000
6 |ICU/ICCU,/NICGU,/NIC/IMC 60,000
15.3 TOTAL CARE
o TARIF
NOD JENIS PELAYANAN
s ®o
1 Kelas III 25,000 |
2 | Kelas II/IRD/Kelas Khusus 35,000 |
3 | KelasI o 45,000
4 |VIP 75,000
5 | VIP Khusus 100,000
6 | ICU/ICCU/NICU/NIC/IMC 100,000

1A, PELAYANAN PENIUNJANG NON MEDIK

16.1 " PELAYANAN GIZI

JENIS PELAYANAN

Kelas 1, II, 111

VIP / VIP KHUSLUS

Jasa Pelavanan Gizi

i JUGH/ 1solasi (Rp)
 &p)
| 15,000 30,000




16.2 PELAYANAN OKSIGEN

NO JENIS PELAYANAN LA
(Rp)
1 | Oksigen / Jam 15,000
| 2 | N20 [ Pasien 100,000
16.3 PEL&}'!’&NEN MOBIL AMBULANCE / L'E}UNDHY
| NO JENIS PELAYANAN TF%R]F
! (Rp)
1 | Mobil Ambulance
| Dalam Kota (PP) < 3 km 100,000
- Dalam Kaota (PP) = 5 krh_'ﬁcelebihan per kilometer) 3.500
Luar kota per KM (PP) ' 6,500
2 | Mobil Jenazah i
i Dalam Kota ) 100,000
Luar kota per KM (PP) 6,500
Tunggu 1 jam pertama 100,000
Tunggu perjam lanjutan 5,000
= ';' Pelayvanan Loundry [untuli ﬁésien} {kilo B 5,000

Keterangan :

Biaya Parkir, Tol, Karcis Aiort dan Pengeluaran serupa menjadi tanggungjawab

pemakai.
1a.4 PENDAMPINGGAN PASIEN RUJUKAN
§ TARIF
ND JENIS PELAYANAN
IRp]
1 Dalam Kota ) B |
a. Dokter Spesialis 100,000
| b. Dokter Umum B 50,000
| c. Perawat QS,UI'H_J_
2 | Luar kota / ‘han _
d. Dokter Spesialis 300,000
'b. Dokter Umum 100,000
. Perawat 20,000
3 | Luar Daerah / hari
. Dokter Spesialis 200,000 |
b. Dokter Umum ) 420,000 |
¢. Perawat 3?{},_0!.’]{}
16.5 PELAYANAN ADMINISTRASI RAWAT INAP
TARI
N JENIS PELAYANAN [Rp!F
I Rawat Jalan dan IGD 10,000 |
2 Kelas I, 11, 11 15,000
3 [ VIP/VIP Khusus/ICU/ICCU/HCU 20,000




16.6 TFELAYANAN KEFARMASIAN
16.6.1 PELLAYANAN KEFARMASIAN

NO JENIS PELAYANAN TARIE
IRp)
1 PE!H_‘-."éHHI‘I Farmasi Klinik o 50,000
| 2 | Pelayanan Resep Obat Jadi / Hcsn[-:- - 500
| 3 | Obat Racikan Puver / Kapsul <30 Bungkus - 5,000
| < Ubal Racikan I-‘uw*r J Kapsul }3{} Bungkus - - lﬂ,l.}ﬂ
| 3 | Racik Sirup dan Salep / Krim i 10,000
| & Pé'ia‘if -anan sediaan steril '{I‘-..’ ad mixture, Repacking - 15000
| sediaan steril / non steril} 4y
7 ] anmaing Kemoterapi 150,000 |
16.6.2PENJUALAN OBAT DAN BHFP
NO JENIS PELAYANAN [’;:3:;14
Harga Jual Obat/BHP 100%-= Harga Beli (Harga Obat
1 | Ditetapkan=Harga Beli,dan atau HET+25%) Keuntungan 125%

maksimum 43%

Rt*leunng;an ;
Prnggun"mn {Ubat / BHP diperhitungkan berdasarkan TARIF Obat/BHP vang dipakal termasuk
spuit, infus set, dl! scsuai daftar terlampir

16.7 PELAYANAN DARAH

L | ; N TARIE
ML) JENIS PELAYANAN .
(Rpl
"1 | Transfusi Darah ' . o 400,000 |
2| Pelayanan Whole Rlond ' 40,000 |
g Pelay anan Iii;rrnpuran darah ) E:ﬁ,ﬁﬁﬂ
4 Pelayanan Tes Gnlnngqn Darah Rhesus " 20,000
5 Pelayanan Tes croesmatch _ 60,000 |
6 l-‘rlag.-'aﬁﬂﬁ'Peniﬂpan [larah - . :; 15,000

IILSTRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PELAYANAN  PADA LABORATORILIM
KESEHATAN DAERALH PROVINSI GORO NTALLD

N JENIS PELAYANAN HERITE i
(Rp) ;
1 | Pemeriksaan Mikroskopik h
GTA / Kusta 1 X 22,500 |
Gram ' - ﬁ{},bﬂﬂ
[ Jamur / o ].F;;i_.jl:._'lﬂ. -
: Neisser ' 20,000
i Plasmodium R 20,000
Mikrofilaria ' " 20,000
Trichemonas Vaginalis e 20,000
Faeces Rutin (Direct Smear] ' ' 37,500
| Mctode Flotas] - 20,000
B Metode Sedimentasi o 20,000 |
| Metade Kato B = 20,000 |
Metode Kato Kats o _ 20,000
2 Bakte:: semikuantitatif ,Jkuantitatif o -
ﬂmgkt Bakteri Asam Laktat = 75,000 '
i' Angka E. Coli ' 1 75,000




JENIS PELAYANAN

TARIF

P ~ (Rp) '.
Angka kuman 75,000
Angka kuman udara ?5,hﬂf}_
Angka Listeria 76,000
Angka Sllaph}f]ncuccus aureus 75,000
Angka/ total coliform 75,000

APM Coliform B 38,000
APM E. Coli 38,000
E. Coli TS,U(E"U_:
MPN Coliform EB,Ufjﬂ_
MIN Colitinja 63,000
| Total Coliform 75,000
3 | Biakan dan Identifikasi
1). Parasit / Jamur / Kapang 139,000
Amocha 139,000
:ingka jamur 139,000 |

" | candida sp 37,000
Jamur sistemil 139,000
Jamur subcutan 139,000

Jamur superfisial 139,000
Larva A.duodcnale / N.americanus 7,000
Plasmodium sp 37,000
Schistosoma sp 37,000 |
Scl ragi/ Yeast 139,000

. Telor cacing dalam  air S 37,000 |
Telor cacing dalam sayur 37,000

 Telor cacing dalam  tanah 37,000
2). Bakteri
Acinetobacter sp 75,000
Acromonas 75.000 |
Racillus Antraxis 75,000
Bacillus cereus (toxin) 320,000
Bacillus sp 75,000

' Bacterioides fragillis ) 75,000
Biakan jaringan Chlamvda sp 1,398,000
Biakan jaringan Mycoplasma sp 1,398,000
Biakan jaringan virus campak 1,398,000
Bordetella 51.;;“ 75,000
Brucella ) 75,000 |
Cam pylobacter jejuni - 75,000
Citrobacter sp i 75,000 |
Clostridium sp 73,000
Cﬂr}'neﬁé'ctcrium sp _ 75,000

Edwadsiella sp 75,000

" Enterobacter sp 75,000

| En-t._emha{:Luriu::a& 75,000
Enterococcus ) 5,000
Escheciria coli 75,000
Escherichia coli patogen _ 75,000

N Eschericia coli non patogen 75,000




TARIEF

NO JENIS PELAYANAN
| | (Rp)
Flavobaclerium sp 75,000
Fransiella novicada o 75, ﬂﬂﬂ
Fusobacterium necrophorus Tn,ﬂﬂD
“Gaal Kultur ) 108,000
B | Gas Gangren S 75,000
| Group B Strepﬁnrucuus (GBS 3 I:]ﬂ(}
" llacmophilus sp - 75, UU()
| Helicobacter pylori 75,000
Hewan percobaan 141,000
Identifikasi Mlk*m:rr;.,d.mbmc dengan errk (1 spec 198,000
Klebsiella sp 75,000
Koefisien phfnnl TS,[iiJﬂm
Kultur Bakteri 141,000
Kultur Sensitivitas Test: Darah . 200,000
Kultur Sensitivitas Test: Faeces 210,000
Kultur Sensitivitas Test: LCS 210,000 |
Kultur Sensitivitas Tesl: Pus 210,000
kKultur Sensitivitas Test: Skreel 210,000
Kult ur Sensitivitas Test: Urine - 210,000
Kultur Sensitivity Test dengan ‘u’l[f‘x 328, {JUI’J
Kultur hmhltmtv Test: Sm Jtum 210, 000 |
' Lactobacillus sp 75,000
' Legionella sp 550,000
Leptospira sp _ 75,000 |
Listeria sp 75,000
I\FH-EE]'H. gun orhocae _3“[1{1{}
Neisseria meningitidis 75,000
Melsseria spﬂ 75,000
3 Nocardia sp © 75,000
| Pe TlLl-:‘d_[)“'i“'l sub type hakteri T 141,000
PPNG test N 75,000
Trotcus sp N 75,000 |
Providencia Sp _ 5,000
Psuedomonas sp 75,000 |
Salmonella -L,p 75,000 |
Serratia sp 49,000
Shigellasp . 75,000
Staphyvlocococus aurcus Methiciliin RﬁbiiSEl.:H[{MRS a 182,000
Staphylococeus aurcus Oxacilline Resistent{ORSA 182,000
Staphvloroccus sp o 75,000 |
St.ap_‘v'lﬂcot‘-':‘.uﬁ aureus (toxinj _ 322,000
Stomatococcus sp 75,000
Streptococeus pneumoniae Peniciline Rés;stcm. 322,{]_[}-ﬂ
"I Streptococcus sp . 75,000
~ | Tes potens 141,000 |
"Uji endotoksin 1,050,000 |
| 3). Biakan & Uji Resistensi /Kepekaan - =
1 Kultur Urine 185,000
i | Darah aerob i 200,000
Darah Anacrob 230,000




NO JENIS PELAYANAN TARIE
| (&)
"CSF Acrob 200,000
CSF Anaerob - 200,000
Cairan Tubuh Acrob i 185,000
Cairan Tubuh Anaeroh B 200,000 |
Pus Aerob 185,000
Pus Anaerob ) 200,000
Sekret urethra il 200,000 |
| Sekret vagina ; 200,000 |
" | Jaringan ) R 185,000 |
! Sputum selain M_the —__ 200,000
Faeces/ Usap Dubur _ 200,000
Usap tenggorok / hidung difteri - 185,000
Usap tenggorok / hid ung non difteri 200,000
Tes Toxigenitas difteri 200,000 |
| Usap Nasopharynx [N. meningitidis| 3 200,000
B Screening MRSA i 400,000 |
i Identifikasi kuman aerob per 1 kumﬂn 150,004 |
Ui lhamtcnm / Kepekaan diftusi . 100,000 |
Biakan & U_]l Resistensi /Kepekaan dengarn alal
automatic (Vitek) 475,000
~ lsolat Rakteri Kontrol Gram NLgﬂtlf 4()[],1']-[][')'
| Iaola_l. Bakteri Kontrol Gram Positif 400,000
Isolat Bakteri Kontrol Mﬁrrnbartenum 400,000 |
Analisa f:upr..rrncl 170,000
Widal ' 80,000
~ Pembuatan Mac Farland Bakteri (& ml] 75,000
“Harga per 5 ml Aquadest (bila isolat bawa sendiri) | 75,000
Sub kultur bakteri 60,000
| Hitung koloni bakteri 150,000 |
4. TB o
| Biakan M.th media padat L.J 225,000
Hiakan M.ib media cair MGIT 325,000
| Uji Kepekaan OAT lini pertama media padat LJ _ 350,000
I Uji Kepekaan OAT lini kedua media padat LJ 350,000
7 Uji Kepekaan OAT lini pertama media cair MGIT 500,000
Uji Kepekaan OAT lini kedua media cair MGIT 500,000 |
Sub Kultur MGIT N 140,000
| Sub Kultur LJ 130,000
Identifikasi Binkan Mb dari MGIT ) 200,000
I Identifikasi Biakan Mtb dari LJ 200,000
| Ekstraksi kuman M.tb 220,000
Isolal Bakltr‘l Kontrol Myc obacterium _ 450,000
! 5). Facces T
Floating test 50,000 |
Darah samar 50,000 |
P"ll'aEltUlUf:,l |
Faeces Rutin [ Mikroskopis ) | 50,000
Facces metode konsentrasi | 75,000
Faeces metode Kato 100,000

| Malaria

100,000 |




NO JENIS PELAYANAN e
(Rpl
Filaria B 50,000
TI'iL.hUHlUIl-r.tb - 20,000
| Telur cacing bahan tanah 100,000
| 6.) Mikologi - ) i
' Mikmsknpi-sl;- Jamur 50,000
i Kultur jamur ( Fungi ) 180,000
Isolat Jamur - 400,000
7). Biomolekuler
PCR H1NT /H5N1 1,250,000
' PCR M.tb (LPA) 1,250,000
PCR Deteksi toksin kuman Difteri B 600,000
PCR CEIH]J’tk ! Rubt‘lla 1,250,000
PCR MRSA 800,000
PCR Gen MecA (Deteksi Resistensi terhadap Methicillin) 600,000
PCR Gen FemB (Deteksi Staphylococcus aureus) 600,000
PCR Covid-19 o 16::7?::0(}
PCR Covid-19 SGTF ) 350,000 |
| PCRHPV 355,000 |
| PCR Dilteri Q 1,000,000
| | PCR Gen lainya (per satu gen) 600,000
FCR Mrﬂdl"l"’l. per gen target (Nested PCR) 720,000
PCR LPpt:pru"l B 600,000
PCR Polio 1,500,000
| Kultur Jaringan T ]
Virus Polio 1,000,000 |
| Virus Campak [/ Rubella I,UGD,DDU
| Titer Antitoksin Difteri 750,000
4 | Pelayanan Hematologi i |
Darah Rutin a 60,000
| Darah Lengkap (Parah Rutin + L ED) 80,000
Hitung Jenis Leukosit [Perjenis Leukosit) 16.000
Evaluasi Darah Tepi 55,000
Retixulosit o 30,000
LED/BBS 20,000
Waktu Pendarahan [H]ﬂ‘dmg T 11'11[:} 20,000
Wakiu Pembekuan (Cloting Tum:] - 20,000
Pmlhmmbm Time (PT) 150,000
_Thrombin Time (TT] o 95,000
"Analisa Sel Durah lepi a 90,000
Morfologi Scl 90,000
Sel LE ' 75,000
APTT. B 100,000
Agregasi Trombosit (ADD) 115,000
| D-Dimer 315,000
| Fibrinogen ) 120,000
INR 85.000
Asam Folat 325,000 |
Elektroforesa Hb 1?:1 Dl}ﬂ
Ferritin ) 85,000 |
| G-6PD 75.000




NO JENIS PELAYANAN

I TARIF

| (Rp)
HbF ; 125,000
Serum Iron (Fe) 53,000
TIBC - 75,000
Transferrin _ 105,000
Vitamin H12 - 315,000
Cyslatin C - 358,000
| Apo A-1 ) 390,000
ADA (Adenosin Deaminase| 480,000
5 | Pelayanan Urinalisa dan Cairan Tubuh Lainnya 3
Urin Rutin ) 25,000
Sedimen { Manual ) f 5,000
Sedimen | Automatic ) - 30,000
| Urin Lengkap (Urine Rutin = Sedimen) , ) 30,000
Protein Hsbach o 50,000
Urin Bence Jones . . - 50,000
! Albumin urin Kuantitatif 150,000
" Analisa Cairan Tubuh o
"Analisa Cairan Otak 95,000
Analisa Cairan Pleura o 106,000
Analisa Cairan Sendi 95,000
Analisa Cairan Paru 95.000
Analisa Sperma ) 75,000 |
6 | Pelayanan Kimia Klinik
a). Fungsi Metabolisme Karbohidrat
(ilukosa Darah Sewakiu 20,000
" Glukosa Darah Puasa 20,000
"Glukosa Darah 2 Jam PP 20,000
Glukosa Toleransi Test (GTT) 20,000
HbAlc B 150,000 |
Microalbumin ) 120,000
Amilase 95,000
b). Profil Lipid ' |
Total Kolcsterol 45,000
HDL Kolesterol i 45,000
| LDL Kolesterol 60,000
Trigliserida ~ 50,000
| c). Fungsi Ginjal R
Asam Urat ' 30,000
Creatinin R 30,000
Urea/BUN 30,000 .
Creatinin Clearence 60,000 |
GFR 40,000
Cystatin C . 358,000 |
" d). Fungsi Hati )
- scor ) 30,000 |
| SGPT ) 30,000
Bilirubin Direk / Indirek - 30,000
| Bilirubin Total i 3 30,000
| Gamma GT R 30,000
Alkali Phospatase 30,000 |
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NO JENIS PELAYANAN ,
| (Rp)
! Albumin 30,000
Globulin 30,000
[ _f’ruLcin Tolal _ i_*‘.l:},ﬂ'l.’m |
Cholinesierase /0,000
el. 'Fungai Jantung
K 120,000
CK-MB 150,000
LDH ) 75,000 |
| Troponin [ 255,U{}U-
' Troponin T = - jDﬁ,ﬁbF
Hs - C - 100,000
f). Elektrolit
Kalium ) ] 45,000
[ Natrium - 45,000
Chlorida H 45,000
Calsium 45,000
Magnesium 45,000
7 I-'eléyanan [munolegi / Serolng_i
a). Pemeriksaan Penyalksit Tropis |
Nsl Dengue o : _ 180,000 |
i Dengue Blot IgG+IgM y 180,000 |
Salmonella IgM 150,000
Tubex,; Typhydot 250,000
" Widal B 45,000
h']. Pemeriksaan IMS i
| vDRL 100,000 |
. TPITA 120,000
| Anti TP (Rapid) 50,000
Anti HIV ) 175,000
ch4 ' 250,000 |
c. I-Ie-patitis - i
HBs Ag ¢ ) 75,000
" Anti HBs ' 75,000 |
Anti HCV 100,000
| Hbe 400,000
Anli Hbe ) 450,000
| Anti HAV 1gM I 275,000
Anti HAV Total 275,000
Anti HBc 1gM 350,000
Antil1Be Tolal S 290,000 |
d). Petanda Tumeor ' |
| Alpha Feto Protein (AFD) o 220,000
CEA EIA 275,000
| PsA Total ) 250,000
Free PSA 400,000
~ |calzs 250,000
Ca 15-3 350,000
| ca19-¢ 400,000 |
| NSE o 400,000 |
Digoxin 500,000 |
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| NO JENIS PELAYANAN .
| _p
| €). Thyroid
| TsHs 220,000
Thyroid Stimulating Hormon (TSH] 185,000
Screening Hypothiroid Knngemtal (SHK] - 65,000
FT4 - 220,000 |
T4 200,000
T3 200,000
Tiroglobulin 350,000
I | Anti-TPO 250,000
! f). Pemeriksaan Biomelekuler
' HIV-RNA 800,000
HBV-DNA ) £00,000
HCV-RNA o 800,000
HPV-DNA = 750,000
g). Lainnya .
Ferittin 250,000
Chiku ngunya IgM R 350,000
Leptospira lgM B 250,000
| Vitamin D 25-OH Total 400,000
| Pap Smear 150,000
TVA Test 25,000
h). Torch _
- Anti Toxoplasma IgG 250,000
’I Anti Toxoplasma IgM n 250,000
Anti Rubella lgG . 250,000
| Anti Rubella IgM - 250,000 |
Cytomegalovirus (g a -"QSQ,U{]H |
Cytomegalovirus lgM 250,000
HSV IgG 350,000
HSV IgM 350,000
i). Rheumatik i
C ' 100,000 |
ASTO i 100,000
Rh. Faktor ' 100,000
' ). Narkoba/ Napza
"AMP / THC / MOR (3 panel) 135,000
THC ;/ MOR /AMP /MET / BZO (mulii panel 5) 225,000
THC / MOR /AMP /MET / BZO / COC (multi panel 6| 270,000 |
Barbiturates Kualitatil 50,000 |
Benzodiazepine Kualitatif a 50,000
Cocain Kualitatif 50,000
MDMA Kualitatif 50,000
Alkohol Kualitatif . 50,000
Metham pheramin Kualitatif 50,000
Methadone Kualitatif ) 50,000
‘Mohin Kualitalil 50,000
' THC Kualitatif 50,000
Opiat 50,000
k). Reproduksi B
- Plano Test ] 25,000 |
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) (Epl
HCG 130,000
B HCG 250,000
LH 250,000
| FSH R 250,000 |
Prolactin 250,000
~ | Progesteron - 350,000
1e*~“.lmttrun Total - 350,000
' 5‘I|.ntL Mullerian Hormone (AMH) 1,000,000 |
~ | Estradiol 250,000 |
1. Golongan Darah
[ Golongan Darah dan Rhesus 20,000
‘m). Pemeriksaan Autoimun |
ANA Detect 400,000
Rheumatoid Factor Ig M 400,000
Rhcumatoid Factor Ig G 400,000
Antibodi Cardiolipin (ACA) IgM 350,000 |
Anhhudl Cardiolipin [ACA]) Ig(z 350 {JI}U_I
Anti ds-DNA 400,000 |
n). Pemeriksaan Rapid Covid - 19
Covid — 19 Antibodi (Rapid) o 72,000
Covid — 19 Antigen ) 125,000
SARS COV2 (IgG) 120,000
| SARS COV2 (IgM) - 150,000
Antibodi IgM+1gG SARS CoV2 200,000 |
o). Pemeriksaan Alergi -
[ IgE Tolal \ 200,000
p). Pemeriksaan Fibrosis Hati B
M2BPGi (Mac — 2 Rinding Protein) 650,000
: q). Pemeriksaan RT PCR .
i [—‘rngamhllan Spesimen Swab 55,000
2 Felayanaﬁ. Kimis Lingkungan
" | a. Pemeriksaan Fisik -
Bau 15,000
I Dava Hantar Listrik 25,000
| Kadar Kotoran ' 50.000
Kekeruhan 25,000
Kejernihian N 20,000
Kontaminasi Solar 20,000
Lapisan Minyak 20,000 |
Sedimen Lumpur JS{JUT
" Rasa 15,000
Suhu 15,000
Warna 201, on
 Zat Padat Terlarut (TDS) 20,000
" 7Zal Padat Tersuspensi [TSS) 20,000 |
Zat Padat Terlarut (TDS) (Gravimetri] 25,000
Zal Padal Tersuspensi [TSS) (Gravimerri) 25,000 |
b. Kimia Anorganik Logam
Aluminium (Al] 75,000
| Arsen [As] - £0,000
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(Rp) :
Besi_{Fe] ) TG,{‘iﬁ_ﬁ“:
Barium (Ba) ) ) FO,000 |
Boron [H) ) 70,000 |
Cadmium (Cd) 75,000
| Merkuri ' 100,000 |
Cobalt (Co) 70,000
" Chrom Total R 70,000
. Chrom (Cr) Valensi 6 . 70,000
Kalium (K o ) 70,000
Kalsium (Ca) TQ,QDQ_ |
Mangan (Mn) 70,000 |
‘Magnesium (Mg) ) 70,000
Natrium{Na] 70,000
| Nikel (Ni) o 70,000
I Perak Ag ] 70,000
Selenium (Se) 70,000
Seng (41) - ) 80,000
Tembaga {Cu) : 70,000
Timbal (Pb) 80,000
| Stannum (Snj . 70,000 |
" ¢. Kimia Anorganik Non Logam
| Alkalinitas 25,000
| Amoniak Bebas [NH3) 75,000
BOD ' o 80,000
COD R 70,000
Derajal Keasaman (pH) 20,000
!. Detergen - 50,000
Fluorida 75,000
Kesadahan {CaCDB]-I- v 80.000 .
Zat Organik B 25.000
Klorida (CI) 50.000
Klor Bebas/ Klorin (C12) 60,000
Nitral (NO3) ) 75.000
Nitrit (NO2) . 60,000
Minyvak dan Lemak [Gravimeltri) : _5_{],{}[’]0 _
Minyak dan Lemak |GC) 90,000 |
| Oksigen Terlarut (DO 20,000
Phosphat (PO4] 75,000
" Sianida (CN) & R 80,000
Silika (Si) ) 30,000
Phenol 75.000
Sulfat (SO4) S 80,000
Sulfida (S) - 75,000
H28S 75,000
d. Udara o
) Amoniak (NH3) a 75,000
Carbon Dioksida (CO2) 60,000
| Carbon Monoksida (C0) R 60,000
| Gelaran - . 120,000
| | Hidrogen Sulfida (H23) I - 60,000 |
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TARIF

|
|
oy i  (Rp)
| Kadar Debu (TSP) 120,000
i—'_-[.{ﬂf:f:}]at&ll Angin _ 30,000
| Kebisingan B B 100,000
Kelembaban 20,000 |
; Nitrit (NO2) 60,000
Opositas R 120,000 |
i Ozon (03) 60,000 |
Pencahayaan 20,000 |
Sulfida (SO2) . 60,000
Suhu 15,000
Timbal (Pb) T 80,000
| e. Pemeriksaan Pangan
I Asam Lemak Bebas 20,000
Bilangan Asam R 50,000
Bilangan Peroksida 50,000
Bilangan Penvabunan 50,000
Bilangan Lod 50,000
Karbohidrat (Glukosc) 20,000
Karbohidrat (volumetrik) 80,000
Kadar Lemak : 70,000
? Kadur Air N 35,000
| Kadar Abu 35,000 |
Sulfit 75,000 |
Katein 50,000 |
Kadar Garam N\ 50,000
Protein /N Total o 85,000
Serat Kasar 40,000
Beta Karoten Kualitaif ] 90,000
| Beta Karoten Kuantitatif 100,000
" | Pewarna Carmoisin 100,000
| Pewarna Tetrazine 100,000
| Pewarna Eritrosin 100,000
Methanil Yellow 60,000
Rhodamin B 60,000
| Dark Brown - fl:“_l,_[lﬂﬂ

Pewarna Sunsct Yellow (FCF)

100,000

Pewarnia Brillianl Blue 100,000
| Boraks ' 60,000
| Asam benzoat - 75,000
: Sakarin 75,000
Siklamat - 75,000
Formalin o 60.000
| K03 50,000
Likopen 100,000 |
C-Organik 65,000 |
Kalium Benzoat T5.000 |
~ Nitrit 75,000
Natrium Benzoal ??S,UU{}
B Phosphat (P203) Total 60,000
" Identifikasi Formalin Metode Spektrofotometer 70,000
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-y (Rp)
Vitamin A ' 85,000
Vitamin B i 85,000
Vitamin C i 85,000
Panin 50,000
Anto Cyanin B 100,000
Glukosa 50,000
. Sukrosa ) 50,000
' Albumin 50,000 |
Klorin 50,000
Ni_t.rngf:n Non Protein S0.0000 I
Antioksidan B 100,000
Curcumin ) 100,000
Pati 100.000
Total Organic Carbon [TOC) 70,000 |
| Identifikasi senyawa bahan alam 400,000
f. Pestisida B
Pestisida Golongan Karbamal Kualitatif 300,000
Pestisida Golongan karbamat Kuantitatif ' 400,000
| Pestisida Golongan Organoklorin Kualitatif 300,000
Pestisida Golongan Organoklorin Kuantitarif - 400,000
Pestisida (Golongan {'Jrgarmphésphal Kualitatif 300,000
Pestisida Golongan Drgénnplmaphat Kuantitatif 400,000
~' II}-’dl’DL_]i.-liI]U]'IE 300,000 '
Hidroksi Methv! Furfural 300,000 |
g. Pemeriksaan Tanah dan Pupuk )
Kalium (K20) ) T 65,000
|| Kalium (X20) Larut dalam asam sitrat 2 % 60,000
Total Nitrogen (N) 850,000
9 | Pelayanan Toksikologi ]
| Asam/basa 100,000
Etanol 100,000
Fenol - 75,000
Metil alkohal 100,000
[ Sianida [CN) R 80,000
Merkuri (Hg) o 100,000
[Fosfor (P] 30,000
| Arsen (As) 0,000
| Timbal {Ph) B 80,000 |
Tembaga {{:-.L.l-ﬁj TO.000
Amfetamin 300,000
Metamletamin - 300,000 |
Ekstasi 300,000
Ganja (TIC) 300,000
Morfin 300,000
Cocain 300,000
Gol. Benzodiazepine . 300,000
Pestisida 300,000
Nitrat (NO3-N) 75,000
Nitrit (NO2-N) ) 60,000 |
| Karbon monoksida (CO) 60,000
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TARIF

| NO (Ep)

“Sulfida (H25) 50,000
Amfetamin (Forensik) 500,000
Metamfetamin (Forensik) 500,000
Ekstasi (forensik) 500,000 |
Ganja (THC) (Forensik) 200,000
Morlin (Forensik) - 500,000

i Cocain (Forensik) 500,000
Jol. Benzodiazepine (Forensik) 500,000

! Pestisida (Forensik) 500,000 |

| 10 | Pelayanan Strain/Media/Reagen N

| a. Media
Media Transport )

Amies ' 26,000
Carry Blair _ 26,000
Stuart ] ‘ 26,000
Media Pemupuk E
, BHIR 26,000
| ECBroth - 26,000 |

GN Broth N\ 27,000 |
NaCl broth B 26,000

[ Thyoglikolat Medium 26,000 |
] APW 3% 26,000
BPW ' 20,000
Media Diferensial
| Mac Conkey - 40,000
''''' KIA B 26,000
Media Identifikasi

TCRBS )\ 40,000

| 83 Agar o 10,000

| Mannitol Selenit Broth 26,000

| PCA o 40,000
LJ 40,000

| LJ+ INH high 45,000
LJ+ INH low 45,000
[J+ Capreomycin 45,000
LJ+ Kanamyein - 45,000
LJ+ Ofloxacin R 45,000
LJ+ Moksifloksasin 45,5E!-ﬁ_
GC Agar N 30,000

Tellurite Glicine Agar 30,000
Endo Agar o :I_IIZJ.I.,[}DU
Colambia Blood Agar 50,000

) Glukose 20,000
Laklose 20,000 |
| Maltose 20,000 |
Mannitol 20,000 |
- | Sukrose 20,000 |

MR VP 20,000

| Simon Citrat Agar 20,000

| Urea Agar ] 20,000
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(Rp) _
LIA 20,000
MSA 30.000
MIO /SIM i 20,000
~ [ Muller Hinton Agar - 40.000
Muller Hinton Broth 26,000
LB 0,5% ' 26,000 |
I [LBE 1,5% 27,000
: BGLB 27,000
TinsdaleAgar Base 40,000 |
' Of Basal Medium 20,000
| Malonat Broth 20,000
Bile Esculin Agar 20,000 |
PAD 20,000
D-MNase Agar 20,000
" [ Nitrat Broth T 20,000
| Sabaroud + Chloramphenicol B 40,000
| Nutrient Agar 40,000
Nutrient Broth 25,000
Blood Agar i éﬁ__{]ﬂf}_
| Blood agar BGG 85,000
Lofler Serum ‘ Sf)ﬂUD !
Skim Milk 10% 32,000
REVS Brulh i 27,000 |
X1 40,000 |
MKTTn Broth 33,000
Coklat ﬁ_g:;lr 50,000
EMD Agar 25,000
CCA = 20,000
B.E.Coli 27,000
: | BHIB + NaCl 6.5% 25,000
BHIA 40,000
Hovle Tellurite 25,0003
- m’l‘fl;JLic sov broth o - 25,000
Sclenile Cistine Broth 25,000
Triptone sova broth 25,000
Triptone sova agar o i 25,000
| Ts1a ) 25,000 |
b. REAGENSIA )
Larutan Fisiologis . - |
NaCL 6,5% 30,000
NaClL 0,85% o 30,000
NaCl 0,9% ) 30,000 |
NaOI 4% 25,000 |
Methylene Blue 0,1% - 50,000
HCL. Alkohal 3 % 75,000
Carbol Fuchsin 0,3% i 100,000
Pengecatan Gram
buchsin S 100,000
' Lugol 50,000
' : ELir bql_ Genlien Violet 70,000
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' Pewarnaan Difteri
Neisser A 50,000
Neisser B 50,000 |
Meisser C 30,000
Desinfeltan
Alkohol 70% 20,000 |
Phenol 5% 25,000 |
Tes Identifikasi TB -
Niasin Test - 100,000
[ Catalase Test o 100,000
| Nitrate reduksi test 100,000
i Tes Biokimia T
Alfa Napthol 5% 155,000
~ KoVACS 365,000
Methyl Red 0,02% ' 23,000
O'Meara 103,000
PAL 145,000
KOH 40% 80,000
H202 3% 20,000
Ehrlich {indol test) | 100,000
Pengawet )
| Formalin 10% 75,000
Pembersih Lensa Mikroskop T
Eter alkohol 7:3 135,000
| Larutan Buffer -
' PBS NaCl pH 7.2 25,000
B PBS NaClpH 7,4 25,000
' PBS pll 6,8 h 25,000
. |PBSpH 6,4 25,000
PBS pH 7,0 25,000
PBS pH 7,2 25.000
PBRS pH 3 B 25,000
PBS pH 6,5 25,000 |
| PBS pII 8 25,000
Antikoagulen -
,' LDTA [0% 100,000
' | Natrium Citrat 3,8% 25,000
| Pemeriksaan Jamur
KOH 10% 35,000
KOH 20% T 40,000
ﬁegens Standar Sensitivity
, MC Farland . 15,000
ri Regens Pemeriksaan Retikulosit o
| I;ﬂ.rumn BCEB 300,000
| Reagens Tes kadar Hb 45,000
 Reagens pemeriksaan eritrosit o
Hayem ) 35,000
Reagens pemeriksaan trombosit
| | Rees Ecker ' 35,000

Reagens pemeriksaan lekosit




T - I TARIF
MO JENIS PELAYANAN
(Rp)
Turk 25,000
Reagens pemeriksaan bilirubin dalam urine i
Foucher ! 350,000
Reagens pemeriksaan glukose dalam urine
Benedict 50,000 |
Reagens pemeriksaan pmtem dalam urine -
As. Sulfosalisil 20% 303,000
Esbach - 30,000
Reagens fnemeriksaan urobilin dalam urine '
‘-Echrlisingfr S 100,000 |
" | Reagens Creatinine ) R |
Asam pikrat 1.2%; 25,000 |
MaOH 1.2N 30,000 |
Standar creatinine R N 25,000
| Reagens pemeriksaan sperma = -
o Larutan pengencer spermia 30,000
| Reagens . .
MGG ) 125,000
N Larutan pyrazinamide - 2“: 1el0]
i -Aq;ialie:s ) |
Arquahbidest {(H2() demineralisasi) i Itr 15.000 |
Aquadest (H20) /liter D N 10,000 |
11 _PE].H.FEI.II.EI.II Pemantapan Mutu Eksternal \
Preparat mikrokopis HTA ) 14,000 |
B Preparat mikrokopis Telur Cacing _ 14,000
Preparat mikrokopis Malaria 14,000
. PME kultur Mikrobiolgi dan Uil kepekaan (Scnsitivity 1,050,000
test)
PME Regional Mikroskopis _ -
Bakteri Tahan Asam [ BTA) i 475,000
| PME Regional Mikroskopis Malaria 351,000
PME Regional "-'Ilkrua.lm]:n‘s Telur Cacing 351,000
PME Regional Kimia Klinik 451'} ﬂﬂ'ﬂl ,
PME Regional Urinalisa B 450,000 |
PME Regional Hematologi 500,000 |
12 | Pelayanan Penunjang Diagnostik Lainnya .
| EKG B 100,000
i Pemeriksaan [isik 50,000
Foto Thorax {1 posisi) ) 120,000
Foto Thorax [.2 pﬂbl&l] 200,000
Foto Ekstremitas (2 posis1 | - 200,000
Fato Ekstremitas (3 posisi | 250,000
" Fato Vertehra (2 posisi) i 200,000
Foto Vertebra (3 posisi) . 250,000
.~ USG Testis 200,000
USG Abdomen,; Mammae,/ Leher 200,000
USG Muskoloskeletal 250,000
| USG Doppler ) 250,000 |
13 | Pengambilan Sampel Darah Mobilc Dalam Kota ' |
Pengambilan sampel darah <10 pasien /pasien 15,000




TARIF

NO JENIS PELAYANAN
(Rp)
Pengambilan sampel darah >10 pasien 150,000
14 | Pengambilan Sampel Lingkungan
| Kota Gorontala ) 150,000
f Luar Kota Gorontalo (<50 km) 250,000
Luar Kota Gorontalo (50 - 100 km) 300,000
Luar Kota Gorontalo (> 100 km) - 350,000
15 | Pengambilan Data Kalibrasi J B
| Kota Gorontalo 150,000
Luar Kota Goronlalo (<50 km) g 250,000
Luar Kota Gorontalo (50 - 100 km) 300,000 |
Luar Kota Gorontalo (=100 km)| 350,000

1. STRUKTUR DAN BESARAN TARII" RETRIBUSI PELAYANAN TEMPAT PEMPROSESAN AKHIK
SAMPAH TALUMELITO

| . TARIF
NO OBJEK/JENIS SATUAN (Rp)
1 | Pemerintah Kab/Kota Per ton 108.343
L8B0.590

Non Pemerintah / Swasta

Fer lon

IV. STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PELAYANAN KEBERSIHAN
A. PELAYANAN KEBERSIHAN DI PELABUKAN / PELELANGAN FPERIKANAN PROVINSI

luar bangunan pusat pemasaran ikan

' TARIF
NC OBJEK/JENIS SATUAN (Rp]
1 Pe]a}’an;:m Kebersihan Bangunan Lapak

a. bangunan permanen tertutup | Per hari 1.50{_)_

b. gudang ikan i Per hari - 2.000

¢. pertokoan /warung makan/kios dan )
DeTtolgan § et/ 1 Per hari 2.000
sejenisnyva _ _

1. tempat pemasaran dan pengepakan ikan di

2 pat PEngep Per hari 2.000

B. PELAYANAN KEBERSIHAN PADA DINAS LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

[ o e
- TARIF
NO OBJEK /JENIS SATUAN
j ) (Rp)
1 Pemusnahan Limbah B3 Menggunakan Alat B Ki 2'322{3;2:] {—)

INCINERATOR




LAMFPIRAN I1

PERATURAN DAERAH PROVINSI GORONTALO

NOMOR :1 TAHUN 2023

TENTANG : PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH
PROVINSI GORONTALOD

TARIF RETRBUSI JASA USAHA
1. RETRIBUSI PENYEDIAAN TEMPAT KHUSUS PARKIR DI LUAR BADAN JALAN

A. Struktur dan Tarif Retribusi Tempat Khusus Parkir pada RSUD dr. Hasri Ainun

Habibie
| ) _ ) ) — TARIF
| NO OBJEK/JENIS SATUAN
- [Rp)
1 | Scdan, Jeep, Mini Bus, Pickup, dan Sejenisnya /sekali parkir 3,000
Bus, Truk, dan alat besar lainnya “ Jsekali parkir 3,000 |
3 | Sepeda Motor / Benlor /sekall parkir 2,000
Semua jernis kendaraan Pendarn ping Pasien -
4 | Rawat Inap (berlaku 1 kendaraan untulk 1 : fHari 5.000
pasien) -

A. Struktur dan Tarif Retribusi Tempat Khusus Parkir pada Area Publik Terminal Dinas
Perhubungan Provinsi (rorontalo

N OBJER/JENIS SATUAN : T:;;IP
1 | Roda Dua J/sekali parkir | 3.000 |
2 7R(]L‘]H Empat atau lebih /sekali parkir | 5,000 |

II. RETRIBUSI JASA USAHA PENYEDIAAN TEMPAT PENGINAPAN/ PESANGGRAHAN /VILLA
A, Suuktur dan Tarif Retribusi Penyediaan Tempat Penginapan/ Pesanggrahan/Villa pada
Dinas Pariwisata

s
NO OBJEK/JENIS SATUAN l E:; f:”

| Tempat Penginapan /Pesanggrahan / vila di

2 Smalam 400000
Wisala Lombongo {tanpa sarapan)

IHL.RETRIBUSI FELAYANAN JASA KEPELABUHANAN
A Struktur dan Taril Retribusi Jasa Pelavanan Kepelahuhanan Pada Pelabuhan Perikanan

rmar

TARIF
NO OBRJEK/JENIS SATUAN (Rp
I | .Jasa Tambat Labuh Bongkar : -
a. Jasa Labuh Bongkar untuk Kapal Perikanan
Berukuran sampai dengan 30 GT
1) Kapal Berulairan <5 GT SR 1.000
| 2Jam



B I R O H U K U M
Typewritten text
1

HP
Typewritten text
DAERAH PROVINSI GORONTALO


N OBJEK/JENIS SATUAN :
o (Rp)
2) Erpal Beraiuean 2o QT RMPPLOSTAL. | s 2.000
10 ] i B
3] Kapal Berukuran =10 GT sampai dengan GT/Call/0-5 jam 2.500
15.GT .
4] Kapal Berukuran =15 GT sampai dengan GT/Call /0- 10 jam 3.000
20 GT ' _
- 2 L R . 1 . - ) |
5] ijal Berukuran =20 GT sampai dengan GT/Call/0-10 jam 3 500
25 G1 : _
P - s e FBE pem— ! =
6) Kapal Berukuran >25 GT sampal dengan GT/Call /0- 10 jam %.000
30 GT _
7) Kapal Rerukuran >30 GT GT/Call/0-10 jam 5.000 |
. Jasa Tambat Labuh (Parkir) :
Jasa Tambat dan Labuh [parkir) untuk
kKapal Perikanan Berukuran sampai dengan
| 30 GT B
- | T/ Call/Maksimal
1) Kapal Beruluran =5 GT SEA i wa 1.000
2.Jam
T al Berukuran =0 GT sampai . "
2} Kapal Berukuran =5 G7T sampal dengan a1/ Callf0-5 jam 3,000
10 GT ' ]
. 3) Kapal B an »10 GT sampai deng _ . -
_ | ?p"a erukuran =10 GT sampai dengan GTY Call/0-5 jam 2.500
15 GT -
| 4} Bap:—xri Berukuran =15 GT sampai dengan GT/Call/0-10 jam 2,000
20 GT )
5 al Ber "an >. T i deng: o
5] Rapal Berukutun. > 20 UNGRMBQL JCENM oo a0 $ain 3.500
25 G _ S
6) %{&pa{ Berukuran =25 GT sampei dengan GT/Call /0-10 jam 4,000
30 1 |
7) Kapal Berukuran >30 GT | GT/Call/0-10 jam 5.000
Kapal Rusak (Floating Repair), menunggu musim | Per kapal
2 | cuaca baik, menunggu giliran perbaiksn dan per 3.000 |
p_r:rawata_n sebelum naik Dock - ctmal o
| 3 | Jusa Pengadaan Air
| a. Jasa Pengadaan Air vang bersumber dari Per M3 1.000 +
_ PDAM o Taril PDAM
b. Jasa pengadaan air berasal dari sumber
sendiri (sumur bor] vang dialirkan : B
1) Melalui p11:lba cli i.h_‘.T"TI‘IEEEl,.l'I term pat Per liter 15.50
pengelolaan ikan dan tempat lainnya
2) Meclalui perahu air Per liter 75,50
. Jasa pcnpf?adnanair minum digunakan untuk | Perlicer 150.00
kapal perikanan '
4 Jusa penggunaan Cold Room, Freezer, dan Cold
Starage )
_ Ruang Dingin {Cold Room N Per Kg per hari 20,00+
a. Ruang Dingin {Col 1 T Kg pe Teil PLN
| i 500,00 +
! b. Pembekuan (Freezer) - Per Kg per hari TZrif PLN
| ¢. Gudang Beku (Cold Stor: Per Kg per hari A0
¢, Gudang u (Cold Slorage) cr Kg per harn Tarif PLN
Jasa Penggunaan

A.




TARIF

NO OBJEK/JENIS SATUAN (Rp)
1) Gerobak ~ Per jam per unit 500
E] Keranjang Plastik (Trays) Per jam per unit S00
3) Peti Ikan (Cool Box) '
a) 100 - 300 Liter Per hari per unit 5.000
h) =300 - 00 Liter Per hari per unit 7.000
¢/ =600 — 1000 Liter Per hari per unit 10.000
4} Penghancur Es (lee Cruiscr) Per Kg es 200
3) Meja Sortir lkan Per jam per urit 500 |
6) Komunikasi {SSH‘] Per jam 7.000
7) Excavator/ DH{ k Hoe Per jam per unit 350.000
T 8] DPompa Air Per hari pér unit 15.000
g) Tim haﬁgaﬂ Digital _ Per jam per unit 2.000
1)) Kendaraan Roda 3 Pickup Per jam per dmnit 5.000
11) Troli Barang Per jam per unit 1.000
b. Jasa Dock
1) Naik atau Turun Kapal Perikanan GT/Call/hari 1.000
2) Jasa Penggunaan Tempat Perbaikan |  GT/Cali/hari
Kapal:
a) Kerusakan Ringan GT/Call /hari 1.000
b) Kerusakan Sedang GT/ Call/ hari 1.250
¢} Kerusakan Beral GT,/Call/hari 1.500
3) Jasa Perbaikan Kapel: GT/Call /hari ]
&) Kerusakan Ringan ) GT,/Call/hari 1.000 |
b) Kerusakan Sedang GT,/Call/hari 1.250
o) hfrtl'aakqn Berat GT/Call /hari 1.500
c. Jasa Bengkel |
' 1) Ringan (ganti oli, las, bar, gerinda, slep 5. . 20.000
dan potong) ! )
2) Sedang (bubut, scrap, press As, Roll [Mlat Pei iR i 30.000
dan cat)
3) Berat {Overhauld - Per pﬂktl‘ja::ih 50000
6 | Jasa Penggunaan Tanah, Béhgunanf Lapak B
a. Bangunan di Pelabuhan Ikan [Lapﬁié dengan
bangunan) ~
1) Bangunan Sementara HErar=pex 5.000 |
Bulan
2] Bangunan Semi Permanen eI 7.500
Bulan
; Per m?2 per
3) Bangunan Permanen Biilais 10.000
b. Tanah yang dipakai untuk o
1) Lapangan Penjemuran Jaring/
Penjemuran Tkan
é;] Lapangan terbuka beratap Per m? per hari 100
b) Lapangan Terbuka Tidak Beratap IPcr m2 per hart 50
2} Tempat penunipuka.n Barang R
a a) Lapangan terbuka beratap Per m2 per hari 1.000 |
b) Lapangan Terbuka Tidak Beratap Per m? per hari 500
3) Lahan yang aigunakm1 untuk Lapak ! Per m” per Bulan 5.000
7 | Jasa Pas Masuk — -




) TARIF |
NO OBJEK/JENIS SATUAN (Rp]
a. Pas Harian (sekali Masuk) - Per kendaraan )
L} Scpeda/Becak/Gerobak i Per kendaraan 0]
: ; Roda | 2 -
2 I;f*nda.r?-mn Bermotor Hoda Dua atau T —— 1.000
Roda Tiga
B = 1 pF v ] 7 B
3) Mi..ihll.-l enumpang, Angkutan Umum dan S 3 000
Sejenisnva _
4) Bus/Truck /Pickup . Per kendaraan 3.000
3] T‘rlluzk‘ (randeng/ Container dan T 4000
B Scjenisnyva
b. Pas Berlangganan
1) Kenr_{':}r::-um Rermaotor Roda Dua atau Pers e 25 000
Roda liga -
2) I':f'lr_?inlll-'tnumpang, Angkutan Umum dan Per Bulan 50.000
Sejenisnya
3) Bus/Truck/Pickup Per Bulan 75.000
4) I"r I:,IC k. Gandeng/ Contamer dan Pet Bulan 100.000
SEJETISTIVE
8 | Jasa Kebersihan Pelabubhan .
a. Kebersihan Kolam Pelabuhan (Sekali masuk |
Pelabuhan) 4 -
1) Ka_pai Berukuran =5 sampai dengan 10 a1/ Call 2000
1 _ 2
2) h:_i[}al Berukuran =10 GT sampai dengan 6T Call 4.000
15 GT - :
3 K:’-lpi'-lr|1 Berukuran =15 GT sampal dengan T/ Call 6.000
20 1
4) Kapal Berukuran =: : i dengan | ’
) | 1p111 crukuran =20 GT sampal dengan GT/Call 2 000
25 T _
A ) ! I'. ..... _1 -'t 23 3 ‘IL k i I- -
3] :(deali Berukuran =25 GT sampas dengan GT/Call 10.000 |
30 GT 3 '
IV, RETRIBUSI PELAYTANAN TEMPAT REKREASI, PARIWISATA, DAN OLAHRAGA

A. Struktur Dan Taril Retribusi Pelavanan Tempat Rekreasi dan Pariwisata Pada Dinas
Pariwisata.
1. Tempat Wisata Pendaratan Soekarno-Tluta

: TARIF
| NO OBJEK/JENIS SATUAN (Rp|
1 Masuk wisala [Dcﬁ'a-sa] _ ) {Per Orang = 10,000
2 | Masuk wisava janak-anak] /Per Anak 5.000
2. Sarana Olahraga dan Camping Ground Wisata Lombongo
o ' N TARIF
NO ORJEK/JENIS SATUAN Rp)
I
I | Sewa Jetski ] /Ter jam 400.000
2 | 3ewa tenda kapasitas 2 orang Jlari 35.000 |
3 | Sewa ienda kapasitas 3-4 orang /Har S0.000
¢ Sewa tenda kapasitas £-6 orang JHari ?5:_U_U_If_d_
5 | Sewa tenda kapasitas 6-8 orang {Hari 100.000




B. Struktur dan Taril Retribusi pelayanan Tempal Olahraga Pada Dinas Pemuda dan

Olahraga
N OBJEK/JENIS SATUAN R
_ (Rp)
1 | Gedung Sepak Takraw
a. Latihan Pukul 08.00 - 16.00
1) Induk Olahraga ) /Jam/ Lapangan 40.000
2) Sckolah/ Pcl‘guman."l"inggi fJam/ Lapangan 40.000
3) gljfggtsﬂljzelam pemerintah Provins: /Jam/ Lapangan 75000
4] Masyarakat Umum J/Jam/ Lapangan 75.000
b. Latihan Pukul 18.00 - 22.00
B 1) Induk Olahraga /Jam, Lapangan 60.000
2) Sekolah/Persuruan Tinggi fJam/ Lapangan 60.000 |
3) IE1 stansi selain pemecrintah Provinsi x'f*-_l*"_‘m / Lapangan 100G GO0
Gorontalo
4) Masyarakat Umum /Jam/ Lapangan 100.000
c. Pertandingan Pukul 08.00 - 16.00
1) Induk Olahraga Jdam; Lapangan 401.000
2) Sekolah/Perguruan Tinggi J/Jam/ Lapangan 40.000
3 :i:::ﬂ :;ﬂli—lll'l pemerintah Provinsi IO Lapengan 75 000
4} Masyarakat Umum i Jam / Lapangan 75.000 |
d. Pertandingan Pukul 18.00 — 22.00 o
1) Induk Olahraga JJam/ Lapangan 60.000
3 2 Sekolah/Perguruan Tinggl {Jam/ Lapangan 60.000
3) InSLEm.S.l selain pemerintah Provinsi JJam) Lapangan 100.000
Goronialo
_ 4] Masyarakat Umum Sdam ) Lﬁpﬂﬂgﬂﬂ 100.000
2 | Gedung Karate L
" |a Lathan Pukul 08.00 — 16.00
1} Induk Olahraga /Jam/ Lapangan 40.000
2) E-Sekﬂfﬂhj Perguruan Tinggi , J/Jam; Lapangan 4DI_EDGEI
3) g?ﬂﬁ:l:‘ﬂw“ pemerintah Provinsi e TS 75.000
q) Masyarakat Umum - JJam/ Lapangan 75.000
b. Lalihan Pukul 18.00 — 22.00 )
1) Induk Olahraga Jdam/ Lapangan 60.000
2) Sekolah/Perguruan Tinggi JJam/ Lapangan 60.000
3] I(:rl:rt;l‘:ti:l jf:]am pemerintah Provinsi i} LApATEAR 100.000
4) Masyarakal Umum N JJam/ Lapangan 100.000
¢. Pertandingan Pukul 08.00 — 16.00
1) Induk Olahraga . JJam/ Lapangan 40.000
2) Sekolah/Perguruan Tinggi JJam/ Lapangan 4{}{}{]{]_
3) I?Stﬂﬂﬁi selain pemerintah Provinsi st CapeBE 75,000 ;
Gorontalo !
4) Masvarakat Umum Jdam/ Lapangan 75.000 |
d. Pertandingan Pukul 18.00 - 22.00
B 1) Induk Olahraga jJam / Lapangan 60.000
" 2) Sekolah/Perguruan Tinggi jJam/ Lapangan 60.000 |
3) TInstansi selain pemerintah Provinsi Jdam/ LELpaIlgaﬂ 100.000




TARIF |

NOD OBJEK/JENIS SATUAN (Rp) |
B Gorontalo - -
4} Masyarakat Umum JJam/ Lapangan IDH.{JDE}—;
3 | Gedung Silat Taekwondo |
a. Latihan Pukul 08.00 - 16.00 i
1) Induk Olahraga [Jam ] Lapangan 40.000 |
2) Sekolah/Perguruan Tinggi ;’ Jam/ Lapangan 40.000 |
3 21{:;2;;:;1 zelmn pemerintah Provinsi T 75.080
4) Masyarakat Umum N Sdam /[ Lapéngan : 75.000
b Latihan Pukul 18.00 - 22.00 )
1) Induk Olahraga /Jam/ Lapangan - 60.000
2) Sekolah/Perguruan Tinggi ,r’lelm_f Lapangan 60.000
3) Instansi selain pemerintah Provinsi S L PG 100.000
Gorontalo
4} Masyarakat Umum /Jam/ Lapangan 100.000
c. Pertandingan Pukul 08.00 — 16.00 N
[} Induk Olahraga ~ /Jam/ Lapangan 40.000
2) Sekolah/Perguruan Tinggi a /Jam/ Lapangan 40.000
3) EISEE;SEMH pemerintah Provinsi A T —
4] Masyarakat Umum /Jam/ Lapaﬁgan 75.000
d. Pei:tandirlgan Pulkul 18.00 — 2200
1) Induk Olahraga /Jam | Lapangan 60.000 |
2) Sekolah/Perguruan Tinggi Jdam/ Lapangan £0.000
3) ‘I::?:;:; :f:lmn pemerintah Provinsi J e L 100,000
4} Masvarakal Umurn /Jam/ Lapangan ~100.000
4 | Lapangan Gate Ball -
~ | a. Latihan Pukul 08.00 - 16.00
" 1) Induk Olahraga /Jam/ Lapangan 40.000 |
2) Sekolah /Perguruan Tinggi JJam / Lai:]'cmgan 40.000
3] Instansi selain pemerintah Provinsi b
P—— /Jam/ Lapangan 75.000
4] Masyarakat Umum ,'.f'Jamf Lapangan 75.000
b. Latihan Pukul 18.00 — 22.00 -
1) Induk Olahraga /Jam/ Lapangan 60.000
2) Sekolah/Perguruan Tinggi JdJam/ Lapangan 60.000 |
3) Instansi selain pemerintah Provinsi iFam Lapahgan 1 ﬂf} 000
Gorontalo
4) Masyarakat Umum JJam Lapangan 100,000
c. Pertandingan Pukul 08.00 — 16.00 =
1) Induk Olahraga JJam, Lapangan 40.000
2) Sekolah/Perguruan Tinggi /Jam/ Lapangan 40.000 |
3) Instansi selain pemerintah Provinsi /Jam/ Lapangan 25 (00
Gorontalo
4) Masyarakat Umum /Jam/ Lapangan 75.000
d. Pertandingan Pukul 18.00 — 22.00 i
1) Induk Olahraga JjJam/ Lapangan 60.000
2] Sekolah/Perguruan Tinggi /Jam/ Lapangan 60.000
3) Instansi selain pemerintah Provinsi JJam/ Lapangan 100,000




5 OBJEK/JENIS

TARIF

NO SATUAN (Rp)
Gorontalo .
4) Masyarakat Um um /Jam/ Lapangan 100.000
5 | Peralatan Sepak Bola - - _ o
| [a. Gawang /Hari
1) Induk Olahraga - JHari 50.000
"~ | 2) Sckolah/Perguruan Tinggi /Hari 50.000
3) 11:131:3_1'151 selain pemerintah Provinsi /Hari 75.000 |
Grorontalo - - ,
4} Masyarakat Umum /Hari 75.000 |
| b. Bench Pemain R /Han V
1) Induk Olahraga JHari 50.000 |
2) SEE-::!ahmeguruaJL Tinggi /Hari 50.000
3) Instansi selain pemerintah Provinsi a /Hari 75 000
Gorontalo
4) Masyarakat Umum /Hari 75.000
’ ¢. Podium JHari
0 1) Induk Olahraga /Hari 50.000
2) Sekolah,Perguruan Tinggi /Hari 50.000
3) Instansi sclain pemerintah Provinsi - /Hari 25.000 |
Gorontalo =
'4) Masvarakat Lmum /Hari 75.000
d. Pﬁpd.l‘l Iklan -
1) Induk Olahraga “/Unit /Hari 25.000 |
2) Sekolah/Perguruan Tinggi ’ JUnit /Hari _S_D 000
3) Instansi selain pemerinlah Provinst JUnit /Han 50.000
Gorontalo
4) Masyarakal Umum " JUnit /Hari 50.000
6 | Peralatan Scpak Takraw B
a. Tiang Net + Jaring |
1) Induk Olahraga JHari ~50.000
2 Seknkah;‘ﬁt:;guruan Tinggi /Hari 50.000
3) Instansi sclain pemerintah Provinsi /Hari ;Sﬂﬂ'}ﬂ
Gorontalo
4] Masvarakat Umum /Hari 75.000 |
6 | Peralatan Pencak Silat
a. Matras . B
1) Induk Olahraga JHari 50.000
2} Sckuith_,"Pt::'guruan Tinggi = [ Hari SU._l}Dﬂ
3) Instansi selain pemerintah Provins JHari 75 000
Gorontalo
4) Masya_mkuL—Umum i /Hari 75.000
b Gr.:.ng Pertandingan .
1) Induk Olahraga /Hari 50.000
o 2] Sekolah, Perguruan Tinggi ~ JHai 50.000 |
- 3) Instansi.sc!airl pemerintah Provinsi _ {Hari 75 000
Grorontalo
B ) Masvarakat Umum /Hari 75.000
7 | Peralatan Karate Tackwondo ) _
a. Matras
1) Induk Olahraga /Hari 50.000




N OBJEK/JENIS SATUAN TEE;I]P |
. 2) Sekolah,/Perguruan Tinggi /Hari 50.000 |
3] Instansi selain pemerintah Provinsi JHari —
Gorontalo
4) Mam:u*akdt Limum /Hari 75.000
& | Peralatan T't;n"v. Meja
. I'lr'ILJd“ ﬁl[upmlg )
1) Induk Olahraga /Hari 50.000
2) Sekolah/Perguruan Tinggi ~ /Hari 50.000
3] Instansi selain pemerintah Provinsi JSHari “= 000
Gorontalo
4] Masyarakat Umum /Har 75.000
9 | Peralatan Umum
a. Balon Star -
1) Induk Olahrags /Hari 50.000
2 Sekolah/Pergu ruaHTinggi /1 IarE 30.000
3) Instansi selain pemerineah Provinsi {Hari 23 000 |
Gorontalo
4) Masyarakar Umum | JHari ~75.000 |

C. Struktur Dan Tarif Retribusi pelayanan Tempat Olahraga Pada Laboratorium Kesehatan

V. RETRIBUSI PENJUALAN HASIL PRODUKSI] USAHA PEMERINTAH DAERAH

Dhaerah.
TARIF
W [8] DBJEK/JENIS SATUAN
| (Rp)
1 Penggunaan Lapangan tenis /jam 15.000

A. Struktur Dan Tarif Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah Daerah

Penjualan Kamaditi Produksi Benih

- z ; TARIF
NO (OBJEK/JENIS SATUAN (Rp)
| 1 | Komoditi Tanaman Pangan -
' a. Penjualan Benih Padi _
1) Benih Padi Kelas Benih Dasar (BD] /Kg 12.000
2} Benih Padi Kelas Benih Pokok (BP) /Kg 4.000
32} Benih Padi Iaelas Benih Sebar (BR) ) ,-"hg __r{:].SDD
_ ) 80% dan
4) Konsumsi Eks Benih /Kg harga pasar
_ ) B0% dari
5) Wonsuimsi ; JRg hargy pasar
b. Penjualan Benih Jﬁg'uﬂg Komposit -
1) Benih Jagung Komposit kelas Benih [Kg 14.000
Dasar [BD)
2) Benih Jagung Komposii kelas Benih JKg 4 500
Pokok [BP] _
3) Benih Jagung Komposit kelas Benih /K 4 000
Sebar (BR) s -
_ ] 80% dari
4) Konsumsi Eks Benih JKg harga pasar
) :  80% dari
3) Konsumsi /Kg

harga pasar




NO OBJEK/JENIS SATUAN ';;;'}"
¢. Penjualan Benih Kedelai o i
1) Benih Kedelai kelas Benih Dasar (BD) /Kg 15.000
2) Benih Kedelai kelas Benih Pokok (BP) /Kg 700
3) Benih Kedelai kelas Benih Scbar (BR) ke | 6.500 |
y . 80% dan
4] Konsumsi Eks Benih fKg hargaspagar
s . 0% dar |
3] Konsums [ Kg harga pasar
d. Penjualan Benih Ka{_tgmg Tanah s
1} Benih Raca_ug Tanah kelas Benih K 15.000
Dasar (BD]
2} E;f{l:.l; I[Eazﬁj.lng Tanah kelas Benih K 4.000
3) Br:nih Kacang Tanah kelas Benih Sebar /Kg 3,500
| BR
' . . I . A0% dari
4y Konsumesi Fks Benih I Kg harga pasar |
_ PR 80% dari |
. 9] Honsiret (K5 harpa pasar |
e, Penjualan Benih Kacang Hijau T . |
: 1) Benih Kacang Iijau kelas Benih Dasar ﬂtg 15.000 |
___(BIY =
2] I?_;.‘l_l;'jih Kacang Hijau kclas Benih Pokok /Kg 4.000 |
3) Benit Kacang Hijau kelas Benih Sebar /Kg %J
(BR] Bi—
: . - 507% dan
4] Konsumsi Eks Benih [Kg T
/ _ B0% dari
a) konsumsi /Kg herea pasar
f. Penjualan Benih Ubi Jalar '
1) Henih Ubi Jalar kelas Benih Dasar [BD) [ Stek ; 300
2) Benih UbiJalar kelas Benih Pokok (BP) /Sick 100
_ 3) Henih UbiJalar kelas Benih Sebar (BR) /Stek 75
: : : 80% dar
4) Konsumsi [Kg g pan
& Penjualan Benih Ubi Kayu R
1) Benih Ubi Kayu Kelas Benih Dasar (BD /Siek 300 |
2) Benih Ubi Kavu Kelas Benih Pokok S 8tek 2(]_(_]_
3 Benibe Ubi Kayu Kelas Benih Sebar [ Stek 100
3 : : 80% dari
4) Konsumsl [Kg harga pasar
2 | Komoditi Iortikultura
e Penjualan Bibit Rambutan - .
1) [FaBeIT]m Rambutan Kelas Benih Pokok — —
2) Benih Rambutan Kelas Benih Sebar ;rHibit.‘H 20.000
(Bl) S
b. Penjualan Bibit Mangga
1) Benib Mangga Kelas Benih Pokok (BP) /Bibit 25.000
2] Benih Mangga Kelas Benih Sebar (BR] | ~ /Bibit 20.000
| c. Penjualan Bibit Durian :
" 1) Benih Durian Kelas Benit Pukok (BP) /Bibit | 25.000




’ o TARIF
| NO OBJEK/JENIS SATUAN (Rp)
2] Benih Durian Kelas Benih Sebar (BR) i /Bibit 20.000
d. Penjualan Bibit Alvokad -
1) Benih Alvokad Kelas Benih Pokok [BP) /Bibit 25.000
2] Benih Alvokad Kelas Benih Sebar (BR] /Bibit 20.000
e. Penjualan Bibit Manggis
1) Benih Manggis Kelas Benih Pokok (BP] | /Bibit. 35.000
2) Benih Manggis Kelas Benih Sebar (BR] . /Bibit 25.000
3) Manggis (Batang Bawah) * 5.000
f. Penjualan Bibil Lenglkeng o
1) Benih Lengkeng Kelas Benih Pokok (B /Bibit 2_5‘.{101
2) Benih Lengkeng Kelas Benih Sebar (BR) /Bibit 20.000
g. Penjualan Bibit Belimbing B '
| 1) Benih Belinbing Kelas Benih Pokok . Bibit —
| [BP)
i 2) Benih Belirn bir 1ig Kelas Benih Sebar /Bibit 20000
BR
h. Penjualan Bibit Jambu Biji B
1) [El»;‘;;ih Jambu Biji Kelas Benih Pokok B J Bibit SR
2) Benih Jambu EI1|1 Kelas Benih Sebar / Bibit - 20.000
(BR) b
i. Penjualan Bibit Jeruk -
1) Benih.Jeruk Kelas Benih Pokok (BP) . /Bibitl 25.000
| 2) Benih Jeruk Kelas Benih Scbar (BR) J/ Bibit ~20.000
e i.  Penjualan Bibit Pisang Kultur Jaringan -
a. Benih Pisang Kultur Jaringan Kelas /Planlet | S= 6|
Benih Pokok [BP) - .
b. Benih Pisang Kultur Jaringan Kelas /Planlet | 10.000
Benih Scbar (BR)
| k. Penjualan Benih Cabe Malita FM
a. Benih Cabe Malita FM Kelas Benih i —
| Dasar (BDD) !
b. Benih Cabe Malita FM Kelas Benih Jgram 7 500
Pokok |BP) /
c. Benih Cabe Malita FM Kelas Benih P il
Sebar (BR) oA
d. Konsumsi Cabe Malita FM JKg 12.000
. Penjualan Produksi Entrees Tanaman
Buah-buahan i
a. Entress Tanaman Buah-Buahan (BF) /Pucuk 500
b. Entress Tanaman Buah-buahan (BPMT) JPucuk B 400
3 | Komadiri Perkebunan
a. kelapa 2y i
1} Pﬂnjua.ls-th Renih _
- Kelapa / Biji 2.000 |
- Kelapa Sawit /Bifi 5.000 |
- Kakao / Biji | 500
| - Cengkeh / Biji 500
- Fala /Biji 1.000
2) Penjualan lent . i
- Kelapa I /Pohon 6.000
- Kelapa Sawil _ ," Pohon 10.000
- Kakao /Pohon 5,000




- ! ~ TARIF
NC OBJEK /JENIS , SATUAN (Rp)
- Cengkeh ‘, JPohon 5.000 |
.. Pala: i /Pohon 7.5000
- Nilam ) /Stek 1.000 |
- Tebu /Bos/Paket 12.000
3) Produksi Konsumsi -
- Kelapa S Biji B 3.000
- Kelapa Sawit [Kg 1.000
- Kakao ,H'Kg 20,000
- Cengkeh ~ /Kg 30.000
- Pala /Kg 50.000 |
-~ Nilam /Kg 19.000
- Tebu /Kwintal 200.000
H. Struktur Dan Taril Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaba Pemerintah Dacrah
Pengawasan dan Sertifikasi Benih Pertanian
- TARIF
NO OBJEK/JENIS SATUAN Rp)
1 | Komoditi Tanaman Pangan i I .
a. Sertifikasi dan Pelabelan ( '
1} : Pemeriksaan Lapangan
| a) If_;ﬁi Jhekiar - 5.000
' b} Jagung Hibrida ~ /hektar 5.000
¢] Jagung Bersari Bebas Jhektar ) 4.000
d) Kacang-kacangan /hektar 2.000
e] Umbi-Umbian [ hektar 2.000
) Gandum /hektar 2.000
g} Sorgum Jhektar 2.000
2] Pengujiar Mutu Benih _
a) Pengujian Kadar Alr (Metode Oven) {sampel 25.000
b] Pengujian Kadar Air [Metode Non {sampel 10.000 |
Cven) . - . |
| c) Daya Berkecambah / sapz_pcl 37.000 |
d] Kemurnian Benih /sam pf;‘l 25000
) Pﬁrl_gujian Herat 1000 Butir (Benih /sampel 5.000
~ Kecil) ' -
fi Pengujian Berat 1000 Butir (Benih /sampel 10.000
N Besar]
3) Pelabelan -
a) Benih Padi Kelas Benih Dasar (BD) Hembar 100
b] Benih Padi Kelas Benih Pokok (BP) Hembar 75
c) Benih Padi Kelas Benih Sehar (BR] Hembar B 50
i) %1;]111 Jagung Kelas Henih Dasar FlitsaT 100
€] Benih Japung Kelas Benih Fokok /lembar 75
_ (BP) —
. i) Benih Jagung kelas Hemh Sebar Nembar 50 |
(BR) |
g] Benih Kacang-Kacangan Kelas T 100 |
Benih Dasar (BD) /e iar
hi thi_h Kacang-kacangan Kelas fembar 75
__Benih Pokok (BIY) E
i) Benih Kacang-Kacangan kelas ; v 50
Benih Sebar (BR) b




— : - -
NO OBJEK/JENIS ! SATUAN TE?{EI;I]F
b. Pengawasan Peredaran o o
1} Rekomendasi PI';[-H-iU:-‘ifZlq,.l"i:'tZIlﬂl'lgkﬂI
) Benih
aj Pengurusan Baru JSrekomendasi 100.000
n]] "Pl’_‘l'p;ﬂ_'l"l jangan / rekamendasi 50.000 |
2) Pengujian Ulang /Sampel 7000
C. Struktur Dan Tarif Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah Dacrah
Penjualan komoditi Peternakan
NO OBJEK/JENIS SATUAN s
S ) (Rp)
1 Bibit Sapi (umur 18 bin s/d 24 binj
a. Sapi Bali
1) Jantan ~ /Ekor 7.500.000
2] Balina o /Ekor 6.500.000
| b. Sapi Peranakan Ongole
1) Jantan "~ JEkor 10.000.000
2] DBaiina /Ekor 2.000.000
| ¢. Sapi Brahman
1) Jantan /kor - 10.000.000
2) Batina /Ekor T 8.000.000
d. E-:‘;api Lokal B
1) Jantan ~ JEkor 7.000.000
2) Batina - /Ekor ©.000.000
2 Sapi Afkir , :
A, Sapi indukan atkir 'fkgfhﬁ,rm badan _}m% dari |
N hidup — harga pasar |
| b, Sapi jantan dewasa afkir fkgft::.m[' badan s dml. |
idup harga pasar
s. Sapidad SN / kg;’b::.mz hadan A% dari
hidup harga pasar
3 | Sapi jantan syarat Qurban /ke/ b;:;ipbﬁdan 42 500
4 | Bibit Kam bing (Jantan dan Betina) : D
B a. Bibit Kambing [Jantan dan Betina) Umur 6
s/d 15 bulan !
1) Kambing Kacang JEkar 1.000.000 |
2] Kambing lawa /Ekor 3.500.000 |
. 3] Kambing Kaligesing [Lkor 3.500.000
5 Kambing Afkir _ |
a. Kambing kacang indukan alkir JEkor B8U% daun
harga pasar
- . . ; 20% dari
b. Kambing kacang jantan JEkor
harga pasar
C. I{::i'fntzﬁlg clawa dan kaligesing dara/ dewasa 2= H0% dari
afkir IR harga pasar
. 6 | Kambing jantan syaral Qurban /Ekor 1.250.000 |
a. Kambing kat:aﬁé ~/Ekor 2.500.000 |
. b. Kambing import (pedaging) - ]
i Avam
[ a. Day Old Chicken (DOC) (avam bibit umur 1- | {Ekor f.000




' NO OBJEK/JENIS SATUAN | Lt
’ o (Rp)
2 hari}
b. Avam afkir umur 1 bulan | J/Ekor 15.000
c. Avam afkir umur 2 bulan | /Eker 20.000
i | d. Avam afkir umur 3 bulan
1) Jantan /lkor qnm
2] Betina Sikor 25.000
¢. Ayam afkir umur 4 bulan j
T 1] Jantan /Ekor 35.000
2] DBetina o . {Ekor 30.000
I. Ayam afkir umur =4 bulan T Y |
1] Jantan . /Ekor 45.000
2) Betina /Ekor 40.000
l_ g Avam afkir jumur 15 bulan) :
| 1) Jantan ~ /Fkor 50.000
2) Belina JEkor . 45.000
8 [tk |
"a. Itik Lokal (Day Gld Duck) /Ekor 9.000
| b. Itik Alabio (Day Old Duck) 1 /Ekor 12.000
c. Itik Manila (Day Ol Dhiek) {Ekor 12.000

D. Struktur Dan Taril Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah Daerah

Penjualan Komoditi Perikanan

NO OBJEK /JENIS SATUAN TEB;{i{JF !
1 Udang B |
, a. Benur Udang Vanname Hasil Induk Ufiaﬁg R
Nasional (Nusantara, Nusadcewa, dllj
N 1} Benur Pl 6- 10 /Ekor 30 |
2) Benur Pl4 -5 - JEkor 25
3) Naupli (larva udang umur 1 hari) ~/Ekor I
b. Benur udang Vanname Hasil Induk Udang Bkt ) 55
Import (F1)
e Udang Konsumsi Hasil Kaji Terap
1) Non Size/kg /Kg 21.000
2) Size 100 - 90 ekor/Kg /Kg 30000
3] Size 89— 80 ckor /Kg /Kg 44.000 |
4] Size 79 — 70 Ekor/ kg /Kg 47.000 |
| 5] Sizc 69 — 60 Fkor/Kg 5 /Kg 50.000 |
6] Size 59 — 50 Fkar/Kg /Kg 53.000
7] Sige 49 — 40 Ekor,/Kg /Kg 59.000 |
" |d. Induk Udang Afkir /Kg 70.000
2 | Ikan ) 0
a. lkan Nila Laut [saline)
1} Benih [kan Nila Laul (saline)
a] Ukuran 1 —2 cm /Ekor 150
b) Ukuran 2 -3 cm SEkor 00
¢) Ukuran 3-5cm JEkeor 750
dj Ukuran 5 - 8 ¢m :,’ Ekor 1.000
2 Induk Nila laut (saline) afkir - [Ke 35.000 |
r: “ b. Ikan Kerapu )




NO OBJEK /JENIS

, I} Benih Ikan Kerapu Lanb—mg

2) Than Kerapu Canlang Konsumsi

| ¢. Ikan Kakap Putih

1] Benih [kan I{Hkﬂg_]_f._’_uﬁh o

d. Ikan Bandeng _ _

1) Ne ner -Emndf:ng

_23 Bandeng Konsumsi

TARITF
SATUAN iH;:r]
N Jeentimeter 2.000
/Kg 45,000
fcentimeter 1. 3040
FEkor a0
/Kg 15.000

E. Struktur Dan Tarif Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah Daerah pada

UPTD Balai Perlindungan Tanaman Pertanian Provinsi

I TARIF
NG OBJEK/JENIS SATUAN |
_ (Rp)
| Penggunaan Laboratorium pengujian mutu /Sampel 50,000
| Apensi Pengendali Hayati (APH)
y Penggunaan Laboratorium p{-ngu Jnn pupuk /Sampel 527 000
organik / kompos/cair/anorganik -
3 P[:r%ggunaan Labuoratorium pengujian mutu (gl 250,000
| residu tanaman - : B ]
4 Pﬁng'glunmm Laboratorium pengujian mutu onmiel —
. pestisida |

F, Struktur Dan Taril Retribusi Penjualan Hasil Produkst Usaha Pemerintah daerah pada

Ninas Perhubungan Provinst

NO OBJEK/JENDS

1 | Kios/Sland per meter perscgl

SATUAN TARILE
(Rp)
/bulan 250,000

(. Struktur Dan Tarif Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah Daecrah Pada

Laboratorium Kesehatan Daerah Provins

NO OBJEK /JENIS

1 Penggunaan Ruang Kantin

SATUAN

/bulan

TARIF _]I
(Rp) |
175000 |

H. Struktur dan Tarif Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintan Dacrah pada
UPTD Ralai Pengujian Jalan dan Bangunan Provinsi Gorontalo
1. Penggunaan Laboeratorium Tanah (Geoteknik)

-~ TARIF
NO ORJEK/JENIS SATUAN (Rp)
1 | Kadar Air Tanah _ { Sampel 32.000
2 | Kadar Air Agregat i /Sampel 47,000
3 Berat Jenis Tanah fBampel Atterberg 45.000 |
4 | Berat Jenis Agregal JSampel T 45000
3 | Abrasi . { Sampel 45.000 |
& ﬂud_h':a Saringan | Gradasi) /Sampel .!’;.;l}.{]{:'.[.}jf
7 | Pemadatan Standar [ Bampel 95.000
= | Iidrometer : S Sampcel 50.000
9 | Skeinkage [ Sampel 30,000
10 | | Konsalidasi /Sampel ?S.U@E
[1 | Ber al Isi /Sampel 45.000
12 | Kuat Geser Langsung /Sampel - 100000
13 | Permeabilitas (Constant Head] /Sampel ~100.000




| KO

OBJEK/JENIS

TARIP

SATUAN
: {Rp)
! 14 | Permeabilitas {feel) /S Bampel 100000
| 15 | Triaxial (UU) / Sampel 150.000
[ 16 | Triaxial {CU) JSampel 250.000
| 17 | Pemadatan Modefied f=ampel C140.000

18 | CBR Laboralorium ~ jSampel 175.000 |

19 | Atterberg Limit /Sampel 45.000

20 | Bidang Belah B /Sampel 75.000

2. Pengpgunaan Laboratorium Aspal
NO OBJEK/JENIS SATUAN Loty
? (Rp)

1 Penetrasi [ Sampel 75,000
|2 | Titik Lembek ) /Sampel 75.000
3 | Daclilitas ~/Sampel 75.000
" 2 | Kelarutan dalam CHCL3 /Sampel 75.000
5 Kehilangan Berat S Sampel - 50.000

fi | Penetrasi Setelah Kehilangan Berat /Sampel 75.000
7 | Titik Nyala /Sampel 75.000

8 | Berat Jenis Aspal /Sampel 50.000

4 | Viskositas /Sam }'.ifi.lu 75.000
10 | Gradasi Agregat i /Sampel 50.000
11 | Berat Jenis Agregat ISampel 45.000

12 | Abrasi | [ Sampel 45.000 |

13 | Beral Isi ; SSampel 45.000

11 | Ekstrasi ) ) /Sampel 50.000

15 | Kadar Air /Sampel 45.000 |

16 | Marshall | /Sampel 50.000

17 | Bidang Belah /Sampel 55.000

3. Penggunaan Laboratorium Belon
2 s o — e
NO) OBJEK/JENIS SATUAN (Rp)

1 | Konsistensi Semen {Sampel  45.000

2 | Pengikat Awal Semen {Sampel 45.000

3 | Kuat Tekan Mortar /Sampel 50.000
"4 | Beral Jenis Semen ! San:pél § 30.000 |

5 | Kehalusan Semen /Sampel 55.500

6 | Kadar Air {Sampel 45.000

7 | Abrasi - /Sampel 45.000

& | Gradasi - ~ /Sampel 30.000
9 | Berat.Jenis Agregat N /Sampel 45000

10 | Berat Isi /Sampel 45.000

11 | Kadar Lum pu'r {Sampel 45.000

12 | Soundeness /Sampel 50.000

13 | Mix Design Formula /1 Mix Design 425.000

14 | Impack Test Tl { Sampel 50.000




: TARIF
MO OBJEK/JENIS SATUAN Rp!
B Rp)
I kuat Tekan Beton £10 Sampel 6530000
2 | Kual Tarik [ Sampel 75.000
3 | Kuat Lentur /Sampel 75.000
5. Pemanfaatan Alat dalam Kegialan Lapangan
TARIF
N OBJEK/JENIS SATUAN Rpj
I' v
1 | Boring (Hand Bor) - /titik ~ 350.000
2 Sondir Stitik ¥ o0.000
3 | Standar Penctration Test [SPT) Jtitik 350.000
4 | CBR Lapangan /2 titik 700.000
5 | Pengambilan Sampel [ Sampel _ 300.000
6 | Sand Cone ) /3 ritik . 255.000
; 7 | Core Drill ____j’3 titik 375.000
i 8 | Hammer Test B J10 Tumbukan 225.000
| 9 | DCF (Dinamika Cone Penetrometer| Jtitik ] 153.000

Keterangan :
Untuk Sctiap Kegiatan Di Luar Lapangan Menambahkan Biava Mobilisasl.

Struktur Dan Tarif Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah Dacrah pada

inas Komunikasi, Informasi dan Statustik

1. Layanan lklan pada Lembaga Penyiaran Lokal Radio Suara Rakvat

MNO) OBJER/JENIS SATUAN TaRE
1 - : (®p)
' 60 Detik /sekali
1. | Spot AelDetie selall | oo o5 b
penyiaran
60 Detik /sckali 25.000
2. | Adlibs i Rai 2
penviaran 35.000 |
3. | Sponsir Program / Aeara: .
. /60 menit /bulan 2.500.000
) ; ' :
a. Full Block Time fEnyineam 3.500.000 |
' /60 menit /bulan 1.500.000 -
o i Block Time : :
b SemtBlock Tinie ) penyiaran 2.000.000
- /60 menit /sckali | 200.000 -
ry s 3 o “TH 'r E . 3 e
| 4, | lalk Show / ]_:hdlub Interadeti e 750.000 |
' 5 edsiEs Lat o £60 Menit fsekali THJ.000 -
‘ = A LRSS penyiaran 1.000.000 |
; v £60 Menil fsekali 300.000 -
; Haran 1 . ; -
‘ 8 B iE penyiaran 200,000
J. Struktur Dan Tarif Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah Daerah Pada
UPTD Laboratorium Veteriner Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo
| TARIF
! NG OBJEK/JENIS SATUAN | (kp)
1 | Penggunaan laboratorium Pemerikseen Antraks per sampel | 5.000
, Penggunaan lahoratorium para sitrologi dalam .
2 e R . : er sampel 3.000
ldentifikasi Telur Cacing {Apung/Scdimentasi) b 5
Penggunaan laboratorium parasitrologi dalam
Rl ; : ; : 1 4.000
# ldentifikasi telur cacing (Whitlock] HER SRS !




[ TARIF
NO | OBJEK/JENIS ! SATUAN (Rp)
| PCHEE_.LIHHH:I_‘L.la:ﬁﬁi:“al,f)fitiﬂ parasitrologi dalam — < 000
ldentifikasi parasit darah
Penggunaan laboratorium parasitrologi dalam
5 . ; : T Si 2l 7.000
' Identifikasi Ektoparasit b r _b TR
Penggunaan laboratorium Virologi dalam
L6 Penggunaan laboratorium Virologi dalam per sampel 7.500 |
! Pemeriksaan HA HT Al '
i Penggunaan laboratorium 8Virologi dalam _ '
{ ' ¥ : er sam pel £.000
i Pemeriksaan [TA HI ND p p
! ' Penggunaan laboratorium patologi dan
| 8 | toksikologi dalam Diagnosa Penyvakit Nekropsi per sampel 10,000
) | Unggas - )
Penggunaan kboralorium patologi dan
G | toksikologi dalam Diagnosa Penyvakit Nekropsi per sampel 30.000
Hewan Kecil
Penggunaan laboratorium patologi dan
10 | toksikologi dalam Diagnosa Penyakit Nekropsi per sampel 70.000
Hewan Besar -
1] .’r’enggunaa?n ]:-lhuratuni.u.n pamlnff{i dg.tl " smpel 20.000
toksikologi dalam Pemeriksaan Sianida
| Penggunaan laboratorium patologi dan
; er sampel 50.000 |
121 \oksikologi dalam PemeriksaarhAflatoksin p P ’ |
' Penggunaan laboratorium serologi dalam ;
13 | Penggunaan laboratorium serologi dalam per sam pel 3.000
Diagnosa Brucellosis -
14 Penggunaan laboratorium serologi dalam —— 5.000
Diagnosa Pullorum
3 1z T
- Penggunaan laboratorium Kesmavet dalam per sampel 50.000
Fengujian E.coli _
(=T . Ak 1 e & . o Ir’ o
16 Pﬂnggunacm 1a‘hur itorium Kesmavet dalam — 15.000
Residu Formalin
v H T FAF = r:_] ‘i
17 F‘Eﬂggu naan laboratorium Kesmavet dalam per sampel 15.000
| Residu Boraks
18 '. Penggunaan laboratorium Kesmavet dalam perisampd 10.000 |
' E‘tngup*m Organoleptik _ .
b} i
19 Penggunaan aboratorium Kesmavel dalam | . 25 000
Pengujian Balkteri (kultur Agar) |
K. Struktur Dan Taril Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah Daerah Pada
UPT1) Balai Pengujian Penerapan Mutu Dan Deversifikasi Produk Perikanan
- _ S i TARIF
NO ORJEK/JENIS SATLUAN .
[Rp]
1 | UJLFISIKA )
a. Suhu per sampel 10,000
b. pH (pH Meter) per sampel 25,000 |
| €. Kekentalan kaﬂsuaa] per sampel 20,000
2 | UJI DRG&NDLEPTI]{ per :sa._rflpn:l Qo,ﬂl}{] |
3 | UJI MIKROBIOLOGI
a. TPC Aerob per sampel 50,000
b. TPC Anaerch B per sampel 100,000
G, Boltamy . per SEUTIEL‘] SQ.D(}G




VI, RETRIBUSI PEMANFAATAN ASET DAERAH

- N TARIF
NO OBJEK/JENIS SATUAN il
d. Escherichia coli per sampel 150,000
e. Salmonella per sampel 150,000
f. Vibrio cholerae o per sampel 150,000
g. Vibrio parahaemoliticus ‘per sampel 200,000
E.__.‘:-?;E:':{phylm_:ucmls aurels per sam pel 150,000
i, Enterococci per sam pel 100,000
j- Listeria nl-m{m:}ftugmlcrs per sam pel 250,000
k. Enterobacter o per sampel 100,000
I Kﬂp"lﬂg per sampel 100,000
| m. Khamir per sampel = 100,000
' n. Zona hambat bakteri per sampel 50,000
4 | UJI KIMIA 7 ’,
| a Kadar air - per sam pel 25,000
b. Kadar abu per sampel 25,000
c. Kadar abu Tak larut asam -_..I.’!'-F:I‘ sam pel 50,000
d. Kadar histamin {ﬂuumfnet::r} per sampel 150,000
& Kadar histamin (test kit) per sampel 50,000 |
[. Kadar histamin (HPLC) per sam pel 200,000 |
g. Kadar Mercury (Hg) per sampel 150,000
h. Kadar Cadmium (Cd) per sampel 150,000
1i. Kadar Plumbum (Pb) per sampel 150,000
i. Kadar Arsen [As) per sampel 150,000
. k. Chloramphenicol (ELISA) per sam pel . 250,000
'_ 1. Oxitetracyclinne ' per sampel | 200,000
| m. Chlortetracyvcline per sampel 200,000 |
n. Tetracycline per sam pel 200,000
0. Kadar Formalin per sam pel 50,000
p. Kadar boraks per sampel 50,000 |
q. Kadar Protein per sampel 100,000 |
r. Kadar Karbohidrat per sampel 100,000
s. Kadar Lemak per sampel 100,000
. Kadar Vitamin C per sampel 20,000
u. Kadar Serat per sampel 50,000
N v. Kadar Glukosa per sampel | 100,000
'i w. Fruktosa per sampel | 100,000
| x. Kadar Asam lemak bebas per sampel 100,000 |
v. Kadar lod. per sampel 100,000 |
z. Kadar Garam - per sampel 100,000 ‘

A Struktur Dan Tanf Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah Pada REUD dr. HASRI AINUN

HARIRIE

NO

OBJEK/JENIS

" Pemakaian Tanah untuk ATM -pada RSUD dr.

Hasri Ainun Habibic

TARIF
SATUAN

{Rp)
/Tahun 10,000,000




H. Struktur Dan Tarif Retribusi Pemanfaatan Asct Dacrah Pada Dinas Lingkungan Hidup

dan Kehutanan

N OBJEK/JENIS SATUAN i{:{[;’:}l“
1 | Sewa Gedung Perternuan (Goes House) /140 M2 /hari 250.000
2 | Sewa Bangunan Pos Jaga S /80 M2 /Tahun 3.600.000
3 | Sewa Bangunan Pos Jaga 150 M2 /Tahun 6.000.000
4 | Sewa Bangunan Kantor 109 M2 /Tahun 6.0400.000
5 | Sewa Rumah Dinas 73 M2 fTahun 3.000.000
6 | Sewa Eks KH 480 M? /Tahun 1.800.000
7 | Sewa bangunan Pos Jaga Puncak mandiri 200 M2 /Tahun 3.600. 000
& | Sewa bangunan tempat p{ rt CINUED 24 M Shari ©250.000
9 | Sewa gedung koperasi 35,51 M2 /Tahun 9.000.000
10 | Sewa bangunan Pos Torisiaje R 300 M? /Tahun 3.000.000
11 | Sewa Bangunan Pos Jaga o 66,64 M2 /Tahun | ~ 3.000.000
12 | Sewa Bangunan Pos Jaga 5 3.600.000
13 | Sewa Posa jaga Eks KH o 320 M? /Tabun | 3.000.000
14 | Sewa Posa jaga Lapmhngl 750 M? /Tahun | 3.000.000
C. Struktur Dan Taril Retribusi Pemanfaatan Aset Daerab Pada Laboraterium Keseharan
Naerah Provinsi
; e TARIF
NO OBJEK/JENIS SATUAN (Rp)
1 F‘engguuaslm Lab PPclatihan Mikroskopis I hari 250,000
TB/Malaria :
2 | Penggunaan Sewa Ruang Aula /hari 315.000
3 | Penggunaan Alat Lab /jam 120.000
D. Strukiur Dan Tarif Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah Pada Badan Pendidikan Dan
Pelatihan Provinsi Gorontalo
NO OBJEK/JENIS SATUAN TE;RPIJIH
1 | Aula Kapasitas 150 Orang Per hari 2,500,000 |
"2 | Aula Theatre ) Per hari 3,500, 000 | ,000 |
J | Aula Kapasitas 75 Orang - Per hari 2,000,000
+ !: Aula Kapasitas 50 Orang ~ Per hari 1,500,000
5 | Kamar Kapasitas 2 _Ur"mg Per hari 150,000
6 | Ruang Kelas Kapasitas 40 Orang * Per hari 730,000
7 | Ruang Makan Kapasitas 40) Orar w Per hari 500,000
8 | Ruang deat Imp'isuae 23 Urang Per hari 200,000
9 | Ruang Upcm; Dmkumﬂ‘cmb mbingar Per hari 300,000
10 | Ruang Pemeriksaan Keschatan Per hari 100,000
1 | Alas Meja ~ Per unit/hari 5,000 |
12 | Alat Elcctone " Per unit/ hari 250,000 |
13 | Genset Portable (Non BBM) Per unit/hari 250,000
14 | Kursi Sofa Per set/hari 200,000 |
15 | Kursi Stainless — Per unit/hari 2,500
16 | Layar LCD Per unit/ hari 50,000
17 [LCD Per unit/hari 100,000
18 | Lilitan Meja - Per unit/hari 30,000
19 | Megaphone - Per unit/hari 50,000
20 | Meja Belajar Bundar Per unit/hari | 25,000




NGO ODJER /JENIS SATUAN TE?QT}IJF
21 | Meja Belajar Persegi Per unit/ hart 25,000
22 | Monitor TV 45™-60"  Per unit/ har: 150,000
23 | Pembunghkus Kursi Per unit / har K l,_%DCI
24 | Pengeras Suara Portable [ Wircless Per unit/har! 150,000
l_z:'_-‘:-fv,;] IH_J Komputer Per Lab/hari 3.000.000
[ 26 | Sewa Lokasi Outbound /Peckarangan Per pakel/ hari 1,000,000
27 | Sound Sistem Per paket/ hari 1,500,000
| Kendaraan landhak terbuka { Non Sopir dan % N _——
28 . I'er hari 250,000
| Non BBM) s
29 | Kendaraan bus (Non Sopir dan Non BBM] I*er hari 200,000
3 Huang Fitness _ Per orang /Jam 10,000
31 | Ruang Karaoke 1T PerJam 50,000
| 32 | Lapangan Bulutangkis Per lapangan /Jam 50,000
33 | Lapangan Tenis Per lap&ngan_;'Jam 30,000
34 | Lapangan Dasket - Per lapangan/.Jam 50,000
35 | Meja Bilyard a - Per meja/Jam ME":_L:I','GGG"
36 | Tenis Meja - Per meja/Jam 15,000 |
37 | Studio F'f:mbf:]éjj_ﬁrél'n Per Hari B00, 000
F. Struktur Dan Taril Retribusi Pemanfagtan Aset Daeral Pada Dinas Pertanian Provinsi
Gorontalo dalam menfukung tugas dan fungsi OPD
NO | OBJEK/JENIS | SATUAN 2 |
I (Rp)
1 | Traktor Roda 4 Jmusim tanam 1.000.000
2 | Traktor Roda 2 . Jmusim tanam 500.000
3 | Combine Harvester i musim tanam 2,000,000
" 4 | Corn Sheller Jmusin tanam 250.000
5 | Power Threser [Padi Sawaﬂ] /musim tanam 250.000
A | Power Threser Vinlti Guna  /musim tanam ~ 250.000
7 | Power Threser Multi Guna Mobile /musim tanam 250.000
8 | Excavator - {hati 1.500.000
F, Struktur Dan Tarit Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah Pada UPTD Balai Pengujian
Jalan Dan Hangunan Provinsi Gorontalo
1. Pemakaian/Penggunaan Alat Derat
- TARIF
| NO OBJEK/JENIS SATUAN (Bl
' ! Termastuk PPn)
it bl o o)
| 1 | Excavator {fJam 250.000
2 | Dump Truck {Hari 300.000
3 | Dump Truck ) / hari 450.000 |
4 | Concrele Mixer - I /hari 7250.000
5 | Motor Greader {dam 350.000
6 Vibratory Roller SJeEm 200.000 .
7 | Wheel Loader {Jam p70.000 |
8 | Water Pump {Hari 10.000 |
4 | Three Wheel Roller JJam 212.000 |
1} | Stone Cruscr . {Jam (90,000
11 | Tandem Roller ! Jam 600.000




TARIF
NO OBJEK/JENIS SATUAN et
- ) ) Termasuk PPn)
(Rp)
. 12 | Jack Hammer /Hari 30.000
13 | Tamper /Hari 20.000
14 | Crane /Hari 650.000
15 | Concrete Pump /Hari - 235.000
16 | Concrete Vibrator JJam 35.000
17 | Track Loader o Sdam [ 282 000
18 | Trailer N JJam 487.000
19 | Generator Set ) /Hari ' 150.000
* Harga Belum
20 | Alat Tronton tenasuk DEM
dan
Pengawalan
a. Kota Gorontalo :
B 1) Dungigi {Lokasi 500.000
2) Hulondhalangi {Lokasi 500.000
3) Kota Barat {Lokasi 500.000
4) Kota Selatan {Lokasi 500 {]EJ'[T
5) Kota Tengah /Lokasi 500.000
6) Kota Timur { Lokasi 500.000
7) Kota Utara /Lokasi 500.000
E:] Sipatana /Lokasi 500.000
b. KABUPATEN GORONTALO
1) Asparaga /Lokasi 750,000
2] Batudaa /Lokasi 1.500.000
[ 3) Batudaa Pantai /Lokasi 1.000.000
4) Bilato /Lokasi 1.000.000
5) Biluhu {Lokasi 1.150.000
6) Holiohuto ' /Lokasi 1.000.000
7} Bongomeme {Lokasi 1,500,000
8) Dungalivo /Lokasi 1.500.000
9) Limboto /Lokasi 1.500.000
10)Limboto Barat {Lokasi 1.500.000
11} Mootilango /Lokasi 750.000
12} Pulubala /Lokasi 1.500.000
13) Tabongo / Lokasi 1.500.000
;I 14)Telaga /Lokasi 1.250.000
' 15) Telaga Biru /Lokasi 1.250.000
16)Telaga Jaya /Lokasi 1.250.000 |
N 17) Tibawa /Lokasi | 1.500.000
18) Tilango - /Lokasi 1.500.000
19) Tolangohula /Lokasi 750.000 |
c. KABUPATEN BONE-BOLANGO
1) Bone Raya [ Lokasi 1.000.000
2) Bonepantai /Lokasi 1.000.000 |
T 3} Botu Pingge /Lokasi 1.000.000 |
B 4) Bulango Selatan /Lokasi 600.000
5) DBulango Timur / Lokasi | 600.000
6) Bulango Ulu / Lokasi '= 750.000
7) Bulango Utara ) / Lokasi 600.000




——

TARIF |
{Belum

NO | OBJEK/JENIS SATUAN ermasulz- Bt
- [Rp)

: 8] Bulawa /Lokasi 750.000
9) Kabila /Lokasi 500000
10)Kabila Bone B / Lokasi 600.000
11) Pmngu { Lokasi 750.000

N 12) Suwawa /Lokasi 500.000
13)Suwawa Selatan {Lokasi 500.000
14) Suwawa Tengah fLokasi 00,000
15)Suwawa Timur /Lokasi 500.000
16)Tapa / Lokasi SO0 000
17) Tilongkabila o {Lokasi 500.000

d. KADUPATEN GORONTALO UTARA S

1) ﬁr.iggrui{ / Lokasi 1 ,DGID EI[]D
2 ﬂfj.nggula ¢ Lokasi 1.250. 000 |
3] Biau / Lokasi ] 1.250.000
4) Gentuma Raya o { Lokasi 1.250.000 |
o) Kwandang N {Lokasi 1.250. UEJU
6} Monano ' /Lokasi i»:_'__._'_in_!;}[l.(}ﬂﬂ |
7) Ponelo Kepulauan JLokasi ' '1.25_0.[1[}(1 ,
8) Sumalata /Lokasi 1.250.000
9) Sumalata Timur /Lokasi 1.250.000

' 10) Tolinggula /Lokasi 1.250.000

T 11)Tomalito /Lokasi 1.000.000
e. KABUPATEN BOALEMO

1) Botumoito /Lokasi 1.150.000
2] Dulupi  /Lokasi 1.150.000
3} Mdlmnggu / Lokasi 1.150.000 |
4} Pagm.-lmcm S Lukasi 1.150.000 |
5) Paguyaman Panta /Lokasi 1.150.000

kiR B) Tilamuta /Lokasi 1.130.000 |

;__ ___ 7) Wonosari / |J]-ICE-J‘:1_ 1,150,000

' . KABUPATEN POHUWATO
8] Buntulis J/Lokasi ~ 1.500.000
9] Dengilo / Lokasi 1.500.000
10) Duhiadaa /Lokasi 1.500.000
il]Lr:.mitu : / Lokasi 1.500.000
12) Marisa / Lokasi 1.500.000
13) Pagual { Lokasi 1.500.000
14} Patilanggio / Lokasi 1.500.000

R 13} Popayato / Lokasi 1. 400, 000
16)Popayato Baral / Lokasi 1.400.000 |

: 17) Popayuto Timur / Lokasi 1.400.000

' 18)Randangan "/ Lokasi 1.500.000
I@‘JT.—l]udm / Lokasi 1,400,000
20)Wanggarasi ~/Lokasi 1.500.000




G, Struktur Dan Tarif Retribusi Pemanfaatan Asel Daerah Pada Dings Komunikasi,

Informatika dan Statistik Provinsi,

|. Pemanfaatan Hak Tayvang Informasi dan Layanan lklan Sewa Videotron

I

MO OBJEK/JENIS SATUAN I TE‘:_;T]I]F
1| Konten Gambar o ;
a. SKPD Kabupaten, Kotz ' ' /60 Detik 35.000
b. Instansi vertikal, BUMN, BUMD, Pcrusahaan
Skala Nasional dan Daerah, Lembaga /60 Dertik 35 000
Swasta, Organisasi, F{!FS'SDEEHHHD_
. FProduksi Konlen - A60 Detik 25.000
| 2 | Konten Video !
|'a. SKPD Kabupalen,Kota /60 Detik 40.000 |
| Instansi vertikal, BUMN, BUMD, Perusahaan
: Skala Nasional dan Daerah, Lembaga /60 Detik 40.000
‘ Swasta, Organisasi, Perscorangan )
| c. Produksi Konten /60 Detik ©25.000 |

H. Struktur Dan Tarif Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah Pada Dinas Perhubungan

Provinsi Gorontalo

NO OBJERK/JENIS [ SATUAN T{*‘;{F;I]l"
1 | Ruangan pertemuan/Meeting /hari 1.500.000
5 P{:Hla_ﬁangﬂn Reklame/ Sp'andul-c dalam gedung Phiiléin a.500.000
| ° |Terminal ] .
I. Struktur Dan Tarif Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah Pada Klinik Hewan
NO OBJEK/JENIS SATUAN ';E;I]ll
1 | Penggunaan alat dalam Tindakan Operasi Besar ._
d. Kucing Jekor ' 600.000
b. Anjing _ Jekor 1.000.000
2 | Penggunaan alat dalam Tindakan Operasi kecil: R - i
a. Kucing ' /ekor 450.000 |
'b. Anjing Jekor 600.000
| Penggunaan obat dalam tindakan Pengohatan
'! penvakit: B
a. Tindakan Infus {tindakan/ekor 150.000
B b, Rawal Inap kucing ' Jmalam fekor 35.000 |
¢. Rawat inap anjing jmalam /ekor 75.000
d. Antibiotik findakan/ekor I 20,000
¢. Vitamin ftindakan/ ekor 10.000
|1 Antiparasit _ {tindakan/ ekor 15.000
g, Antipiretik Jtindakan/ ekor 20.000
p Penggunaan Vaksin dalan;“ﬁmmgahan
| Penyalit:
! | a. Vaksin anjng o [tindakan/ekor 250.000
"~ | b. Vaksin F3 kucing ) /tindakan/ekor 200.000
¢. Vaksin F1 Kucing B /tindakan /ckor 220.000 |
5  Penggunaan alat dalam Diagnosa: )
USsG 100.000
a. Rongent Kucing . /tindakan ekor 200,000
'b. Rongent Anjing /tindakan ekor 500.000 |




TARIF
NO OBJEK/JENIS SATUAN (Rp)
¢. Pemeriksaan darah paket i [tindakan/ekor 200.000
' d. Pemeriksaan darah lengkap Jtindakan/ekor 500.000 |

J. Struktur Dan Tarif Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah Pada LT Ralai Pengujian
Penerapan Mutu Dan Deversifikast Produk Perikanan

per unit,/ jam

TARIF
NO OBJEK/JENIS SATUAN tR;]
I | PEMAKAIAN ALAT ) 4
a. Oven per unil/ bri 25,000
per unit
. v ; 40,000
5 ARNE /pemakailan
c. Inkubator per unit/hari 25,000
- . . T unit.
d. Laminary air flow pr!J:;‘LL:E:i&T1 20,000
e, Waterbath B per unit/hari 23,000
: ] Per unit = 000
. Vortex /pemakaian 5,0 a
i er unit
o, Timbangan analitik “f:makaian 10,000
h. Hat plate stirer fpi;:;;]ilan 5,000
! —— &
: it
i. Stomacher szz‘;:z:iml 20,000
‘ er unit '
j.  Colony counter ,-"pI:'m:-ll{Hi:-‘lr- 5,000
B per unit ) -
5 ! 5,000
e TR Blase /pemakaian 2
L ~ per unit _
; ; 2,000
% MIKTOpIpe: /pemakaian &
- : per unit N
| m. Blender ' /pemakaian 5,000
|n. Evaporator per unit/hari 40,000 |
0. Furnace per unit/hari 45,000
i 1t -
p. Sentrifuge fpr;:rrl mjl.m 20,000 |
q. ﬁqu'é.dc:-:tilatp]_' _ 15,000

K. Struktur Dan Taril Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah Pada Pada Uptd Balai

Perlindungan Tanaman Pertanian Provinsi

: ; TARIF
NO OBJEK/JENIS SATUAN
| (Rp)

1 | Abney Hand Level (Eijkclkamp) [ hari 5.000
2 | Altimeter (Eijkelkamp) /hari f.000
3 Auger Soil Sampler Elderman J hari lﬁ.ﬁ?ﬂ_
4 Autoclave J hiari 9.000
5 Automatic Level (Eijkelkamp) / Pengunting /hari 17.000
b  Air Sampler Impinger ) Shari 50.000
7 Ayakan Mesh 10, 35, 60, 120, 230 /hari £.000
8  Burct Otomatis /hari 10.000 |
9 | BOD Sensor E‘ystemd{ 1 set b unit) Jhari 15.000 _
10 | Botol Winkler B /hari 3.000 /buah |




| ] o TARIF
ND OBJEK /JENIS SATUAN i
11 | Bulb Thari 1.000/buah
12 | Bunsen - -_Jh‘dri 3,1}(}{],«’huah_
13 | Buret fhari 5.000 |
14 T Cawan Petri /hari 1.000/ buah |
| 16 | Cawan Porselen JFhari 2.000 /buah
17 | Centrifugal I-'"urn'p [Honor) {hari &.000
18 | Centrifugal Pump (DAB) Shari ©8.000
19 | Centrifugal Pump (Niagara) Jhari 8.000
20 | Centrifuge (Hearaeus) /hari 11,000
21 | CO2 Analyzer [Fuji) ) /hari 9.000
22 | Conductivity + pH Meter /hari 8.000
23 | Coolbox o /hari 15.000
24 | Corong /buah 1.000 |
25 | Current Meter . Jhari 10,000 |
26 | Desikator o Jhari 2.000 |
| 27 | Digital Orbital Shaker Daihan Jhari 11.000
28 | Drawing Table (Maraha) /hari 5.000
29 | Drip Irigasi Unit (PE) /hari 10.000
30 | Dione X25 Pro 4 /hari 10.000 |
31 | Electric Balance (Eijkelkamp) /hari 4000
32 | Electric Pump (Sanyo) /hari 7.000
33 | Erlenm e:‘!,;'ﬁ r /buah 2.000
34 Fluids Mechanics Apparanys to Study Head i T.Dﬂé :
Loss |
35 | Freezer /hari 2.000
| 35 | Gelas Beaker -" ,-“bu:-:.h 2.000
36 | Gelas Ukur /buah 2.000
37 | Generator Jhart 25.000
38 | GPS N /hari ' 40.000
39 | Incubalor ' /hari 10,000
40 | Jar Test /hari 10.000
41 [Jarum Ose /buah 1.000,/buah
32 |Jet Pump (Jetech) /hari 3.000
43 | Kaca Arloji _ {buah 1.000
44 | Kaca Objek {buah 1.000
| 45 | Kaki 3 dan Kasa {buah 1.000
46 | Kerucut Imboff /buah 5.000
|47 | Kuvet fbuah 2,000
| 48 | Labu Hisap /buah ©3.000 |
' 49 | Labu Ukur /buah 3.000
50 | Labu Ukur Bm"li:nga.n ! buah 2.000
51 Micreflow Udara ~ /hari 20.000
52 Micropipet ; [ hari 10.000 |
53 Microsprayer Unit [PE] ” / hari 5.000 |
54 Mikroskop [ hari 50.000 |
55  Oven Jhari §5.000
" 56 | Parshall Flume Complete /hari 7.000
57 | Pengaduk kaca _ /buah 1.000 |
58 | Penjepit /buah 2.000
50 | Penyangga kerucut imhoff - /buah 1.000




| MO OBJEK /JENIS SATUAN FEEEIF
60 | pH Meter (Hanna) /hari - 7.000
61 | Pinset - /buzh 1.000
62 | Dipet Teles /bush 2.000
| 63 | Pipet Ukur /buah 2.000
B4 | Pipet Volume fbuah 2.000
65 | Prisma (Eijkelkamp) /hari 5.000 |
b6 | Pure Water Jhari 5.000
H7 | Rain Gauge o Jhari 2.000
o Rdll‘! Spf;]}-' Simulation Envonmental Tester for Ihirt ———
Rainfall Test
60 | Rak Tabung Reaksi /buah 1.000
70 | Rambu Mecter /hari 5.000
?__Ri-ﬂg Infiltrometer [Eijkelkamp] J hari T.000
72 | Rollmeter (ATS) Jhari 5.000
_ 73 | Sample Vessels ~_/buah 2.000 |
. 74 | Sedimen Hottles Jhari 3.000
75 | Soil Driller Jhari 5.000
76 | Soil pH Meter (Demetra) Jhari 6.000 |
77 | Spatula /buah 1.000
78 Speclrofotumeler N\ /sampel 35.000
79 | Standart Sprinkle Head [Pope) - Jhari 3.000
R0 | Hotplate Stirrer Jhari £.000
#1 | Tabung Durham Fhuah 3,000
82 | Tabung Reaksi ‘huah 3.000
23 | Tensiometer fhari q _Liiiff_l__
84 | Theodolite (Sokhia TS20A] /hari 50.000 |
85 | Thermomieter Raksa Jhari ~3.000/buah |
86 | Timbangan Analitik . Jhari 12.000 |
87 | Total Station (Topkan) Shari 55.000 |
88 | Turbidimeler hari 10.000 |
89 | Waterbath ‘har 10.000 |
90 | Water Sampler {hari 15.000
L. Struktur Dan Tarif Retribusi Pemanfaatan Asct Daerah Pada Inspektorat Dacrah
Provinsi
7. OTT—— o TARIF
N DHJER AJENTLS SATUAN ;
[Rp)
1 | Aula AC ]{'Eip_asitﬂs 200 prang untuk umum Jhari 1.0:00.000




LAMPIRAN III

PERATURAN DAERAH PROVINSI GORONTALO

NOMOR 1 TAHUN 2023

TENTANG : PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH
FROVINSI GORONTALO

RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU

I. FENGGUNAAN PERIZINAN TERTENTU ATAS PELAYANAN TENAGA KERJA ASING

}‘ND OBJEK/JENIS B SATUAN TARIF
i : Per Jabatan per .
; ! US $1.200
I| 1 | Penggunaan Tenaga Kerja Asing Orang/ Bulan $

Keterangan :
Retribusi dimaksud dibayvarkan di muka dengan mata uang Rupiah berdasarkan nilai tukar
yang berlaku pada saat penerbitan SKRD

PJ. GUBERNUR GORONTALO,
ted

ISMAIL PAKAYA

Salinan sesuai dengan aslinya

NIP. 15700115 199803 1 011
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